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ABSTRAK

Veronica Linda Sulistyawati, 041414044. 2008. Memgkatkan
Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Melalui Pembkjaran
Kooperatif Tipe ‘Think-Pair-Squaré di SMP Negeri 1 Yogyakarta dengan
Topik Bangun Limas. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma,
Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakatdajgat peningkatan
komunikasi matematik siswa melalui pendekatan mtajgran kooperatif tipe
‘Think-Pair-Square’ pada aspek kemampuan memberikan alasan rasional
terhadap suatu pernyataan, kemampuan mengubalkheatan ke dalam model
matematika, dan kemampuan mengilustrasikan ideadd@ematika ke dalam
bentuk uraian yang relevan.

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VAI SMP Negeri 1
Yogyakarta dengan materi geometri bangun limaselRim ini menggunakan
jenis penelitian deskriptif. Pelaksanaan penelitmaterdiri dari dua bagian proses
pembelajaran. Proses pembelajaran | terdiri darpedtemuan dan proses
pembelajaran Il terdiri dari 2 pertemuan. Instrunpamelitian yang digunakan
terdiri dari: 1) tes bentuk uraian, 2) lembar oleasr aktivitas siswa, 3) angket
respon siswa, 4) pedoman wawancara, 5) catatandapa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 22 ssistau 62.86%
mengalami peningkatan kemampuan komunikasi matknta¢ibanyak 19 siswa
atau 54.29 % dari jumlah siswa, mengalami peniragkabida aspek kemampuan
memberikan alasan rasional terhadap suatu permya®mdanyak 28 siswa atau
80 % dari jumlah siswa, mengalami peningkatan padpek kemampuan
mengubah bentuk uraian ke dalam model matematiégbargak 30 siswa atau
85.71% dari jumlah siswa, mengalami peningkatanapadpek kemampuan
mengilustrasikan ide-ide matematika ke dalam beuotalan yang relevan. Hasil
wawancara dengan siswa dan hasil angket respona stewhadap model
pembelajaran kooperatif tiperhink-Pair-Square’menunjukkan respon yang
positif. Selain itu, siswa juga aktif selama propembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelaj&ooperatif tipe Think-
Pair-Square’ pada materi geometri bangun limas di sekolah terppatlitian
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematikas

Vi
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ABSTRACT

Veronica Linda Sulistyawati, 041414044. 2008. Improng Student’s ss
Communication Ability Through Think-Pair-Square Typ e Cooperative
Learning Towards Students of SMP N 1 Yogyakarta wi Topics of
Pyramidal Shape. Thesis. Mathematics Education Styd Program,
Mathematics and Science Education Department, Faciyl of Teacher
Training and Education, Sanata Dharma University, Yogyakarta.

This research aimed to investigate whether them@nisncreasing students’
mathematics communication through this approachatds their rational
reasoning ability to the statement, ability to dp@amssay into mathematic model,
and the ability to illustrate mathematics ideathrelevant essay.

The subject of the research is the students ofscldsl A SMP N 1
Yogyakarta with the material of pyramid geometri@age. This research is a
descriptive research. This research was conductetivo pieces process of
learning. The first pieces consisted from 4 mesatinghile the second pieces
consisted from 2 meetings. The research instrumemi®: 1) essay test, 2)
observation sheets, 3) questionnaire, 4) intendgkecklist, and 5) field notes.

The result of the research showed that 22 stud@&®86%) underwent
increases in the mathematics communication abiNigpeteen students (54,29%)
underwent increases in the rational reasoningtglddivards a statement. Twenty
eight students (80%) increased their ability tongeathe essay model to the
mathematics model. Meanwhile, 30 students (85,7ibeased their ability to
illustrate mathematics ideas to the relevant esBag.result of the interview with
the students and the questionnaire showed posdésgonds. On the other hand,
the students became more active in the classnibeaconcluded that cooperative
learning approach typ&hink-Pair Squaretowards the material of pyramids
geometrical shape in the researched school inaeat@lents’ mathematics
communication.

Vii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan Illmu Pengetahuan dan Teknologi (IPT&#yasa ini
berlangsung begitu cepat dan dinamis. Matematikaags ilmu yang
mengembangkan sikap berfikir kritis, kreatif, olijekterbuka dan dinamis
dituntut peranannya dalam membentuk manusia betksiaehingga mampu
menghadapi perkembangan IPTEK yang terus berkembang
Sering dijumpai pembelajaran matematika yang didaikan dewasa ini
lebih cenderung pada pencapaian target materi sgauai isi materi buku
yang digunakan sebagai buku wajib dengan beroseptda soal-soal ujian
nasional. Akibat proses pembelajaran tersebut, ktemgi matematika
khususnya komunikasi matematika siswa yang sehgaiusendapat perhatian
sering terabaikan. Komunikasi matematika dianggmakt memberikan
dampak secara langsung bagi siswa seperti tercerain pendapat Nizar

(2007, dalam http://jurnaljpi.wordpress.com/2007/12/14/achmazin)

bahwa“selama ini yang menjadi tolok ukur keberhasilasvg adalah nilai
dan mengabaikan kemampuan siswa dalam memberikaaralyang rasional
terhadap permasalahan matematika yang dimunculKpata. 2)

Tercapainya proses pembelajaran yang optimal @elfunya kerjasama
dari berbagai pihak. Upaya pembaharuan dalam pejabmh matematika

salah satunya adalah memperbaiki pembelajaran pengusat pada guru
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(teacher centgr menjadi pembelajaran yang berpusat pada sisialgnt
cente), dengan tidak mengabaikan peran guru vyaitu seébfagditator,
motivator, dan evaluator. Peran guru sebagai faisiti mempunyai tugas
untuk menyediakan kemudahan bagi siswa dalam bel@@mbantu siswa
untuk belajar bagaimana mempelajari materi dengamam) memberi
kesempatan kepada siswa untuk mencoba menemukdiri gngetahuan
yang akan didapatkannya, dan memberi kebebasanidi&tii dan berbeda
pendapat. Peran guru sebagai motivator bertujutdkunemberi rangsangan
bagi pengembangan inisiatif dan kreativitas sisweasmendorong siswa
untuk menerapkan ide atau gagasan barunya. Peransgbagai evaluator
(penilai) yaitu guru harus menilai kemajuan sisveék lproses maupun hasil
secara berkesinambungan. Menurut Lie (2007), walakurikulum terus
berubah dan diperbaiki tetapi yang penting dalaatusproses pembelajaran
adalah metode pembelajarannya.

Pembelajaran yang berpusat pada guru, yang serirsgbud
pembelajaran konvensional cenderung membatasi pataid untuk
mengkomunikasikan gagasan serta ide-ide merekaa HRembelajaran
konvensional, guru menyampaikan materi dengan sa@h sehingga
komunikasi siswa secara lisan masih terbatas padabpn pendek atas
berbagai pertanyaan guru seperti yang diungkaplkamoddly (1993, dalam
Executive Summary Matematika). Sementara dalam plkjaban
matematika, seperti yang dijelaskan oleh DepdiKB@63), siswa diharapkan

dapat mengkomunikasikan apa yang sedang dipelkfagna matematika
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berfungsi untuk mengembangkan kemampuan mengkoemikdn gagasan
dengan bahasa melalui model matematika yang béalpaat dan persamaan
matematika, grafik, diagram, serta tabel.

NCTM (2004) menekankan pentingnya program pemdnj yang
bertujuan untuk menyiapkan siswa agar dapat menyustdan
mengkomunikasikan pemikiran matematika secara jdls benar kepada
teman, guru dengan menggunakan bahasa matemiditkbauan tersebut
tidak lepas dari pengertian matematika sebagai daalyang disampaikan
melalui kumpulan simbol dan kata.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas maka masalag akan dikaji
dalam penelitian ini adalah pengembangan kemampkamunikasi
matematika siswa melalui pembelajaran kooperatiénelPapan model
pembelajaran kooperatif dalam matematika merupas@ah satu upaya
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Model peapalsh kooperatif
dalam matematika secara umum menurut Roger & Joh{i€®4) merupakan
sistem belajar kelompok yang terstruktur di maswaidikelompokkan secara
heterogen yaitu dengan perbedaan akademis, sulaydubangsa, dan lain-
lain. Pendekatan kooperatif = dalam pembelajaran emmaika sesuai
digunakan di Indonesia karena sejalan dengan miki-kerja sama dalam
budaya Indonesia (Lie, 2007). Menurut Zakaria datsah (2007)
pembelajaran kooperatif dalam matematika diharaplamat meningkatkan
ketrampilan proses dan ketrampilan pemecahan nhasidaena dalam

pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa dap&erfge sama dengan
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aktif dalam memberikan ide dan menyelesaikan tuBasbelajaran dengan
pendekatan kooperatif ini berbeda dengan metoda ketompok. Perbedaan
mendasar adalah pada struktur pembelajarannya. Reatabelajaran

kooperatif yang ditekankan bukan sekedar kerjarkpliknya melainkan pada
struktur pembelajarannya. Struktur yang dimaksualadd lima unsur pokok
dalam pembelajaran kooperatif yaitu keterganturmasitif, tanggung jawab

individu, interaksi personal, keahlian kerjasanam droses kelompok.

Ada beberapa teknik dalam pembelajaran koopegatidh satunya adalah
teknik belajar mengajar ‘Berpikir-Berpasangan-Bguath atau disebut
‘Think-Pair-Square’ yang dikembangkan oleh Kagan (1992). Teknik ini
merupakan pengembangan dari teknik pembelajarapekatf Think-Pair-
Share’yang dikembangkan oleh Lyman (1981).

Topik penelitian ini dipilih berdasar hasil obsesvali SMP Negeri 1
Yogyakarta di mana peneliti melihat bahwa guru kgranemperhatikan
kemampuan komunikasi matematika siswa. Pembelajacaperatif tipe
‘Think-Pair-Square’'diterapkan agar memberi kesempatan pada sisw& untu
bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orangDéskusi dan kerjasama
dalam pembelajaran kooperatif tip@hink-Pair-Square’,dapat membantu
siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi nediiesn
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukdkaatas, maka

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitiandaiah:
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Seberapa besar peningkatan kemampuan komunikasmatita siswa

melalui pembelajaran kooperatif tipEhink-Pair-Square?

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pemanfaatan pendekatarbelajaran kooperatif

tipe ‘Think-Pair-Square’ dalam meningkatkan kemampuan komunikasi

matematika siswa SMP Negeri 1 Yogyakarta kelas Allahun ajaran 2007-

2008 pada materi geometri bangun limas.

D. Tujuan Penelitian

Mengetahui apakah terdapat peningkatan komunikagemmatika siswa dan

seberapa besar peningkatan komunikasi siswa melaleindekatan

pembelajaran kooperatif tip€hink-Pair-Square’.

E. Batasan Istilah
Istilah-istilah dalam rumusan masalah di atas didekan sebagai

berikut:

1. Siswa yang menjadi subjek penelitian ini adalawaiSMP Negeri 1
Yogyakarta kelas VIII A tahun ajaran 2007-2008.

2. Pendekatan kooperatif adalah konsep pembelajanag ryembantu guru
memanfaatkan kelompok-kelompok kecil siswa yangehjaksama untuk
mencapai sasaran belajar, dan memungkinkan siswaaksémalkan
proses belajar satu sama lain.

3. Pendekatan pembelajaran kooperatif tigéink-Pair-Square’ adalah

model pembelajaran kooperatif yang memberi keseanpl¢pada siswa
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untuk menyelesaikan suatu soal atau masalah sedaralu, berpasangan
kemudian berkelompok berempat.

4. Peningkatan kemampuan komunikasi matematika padeelipan ini
adalah kenaikan hasil skor tes siswa mengenai k@uoramkomunikasi
matematika.

5. Kemampuan komunikasi matematika pada penelitiandibatasi pada
kemampuan memberikan alasan rasional terhadap Suatoyataan,
kemampuan mengubah bentuk uraian ke dalam modelnmatika, dan
kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika kendaentuk uraian
yang relevan.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa
Penelitian ini bermanfaat meningkatkan salah satogetensi matematika
yaitu kemampuan komunikasi matematika. Selain penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan keberanian siswandalangungkapkan
ide, pendapat, pertanyaan atau pun saran.

2. Bagi guru dan calon guru matematika
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan camoh dalam
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif ‘Gjpéenk-Pair-Square’,
sehingga proses pembelajaran dapat berpusat Eadadan pembelajaran
tidak monoton. Dengan menggunakan pendekatan pejatsei
kooperatif tipe ‘Think-Pair-Square’ ini, guru dapat mengoptimalkan

partisipasi siswa. Selain itu, siswa diberi kesampaintuk berpikir lebih
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dari satu kali. Dengan adanya diskusi dalam tahegpasangan dan
berkelompok berempat, siswa dapat berkomunikasi d&bgan yang lain
untuk membagikan ide, gagasan, memberikan suatulapah yang
rasional, dan mendiskusikan tentang model matematlkri uraian
masalah yang diketahui.
3. Bagi peneliti

Bagi seorang calon guru matematika, penelitianbgimanfaat karena
memberikan salah satu alternatif pembelajararelRetiapat menerapkan
model pembelajaran kooperatif karena model pendrelajini sesuai
dengan tuntutan pendidikan saat ini yaitu pembajeberpusat pada

siswa.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif (‘Cooperative Learning

Hakikat model pembelajaran kooperatif akan dibatialem beberapa

bagian, yakni definisi pembelajaran kooperatif, wrAasnsur pembelajaran

kooperatif, ciri-ciri pembelajaran kooperatif, |&ad-langkah pembelajaran

kooperatif, dan variasi model pembelajaran koogferat

1. Definisi Pembelajaran Kooperatif

Menurut Davidson & Kroll (1991) pembelajaran koogidr

didefinisikan secara umum sebagai pembelajaran yaengelompokkan
siswa dalam kelompok kecil dimana para siswa diaggsbbagikan ide dan
bekerja sama dalam menyelesaikan suatu tugas akadeementara itu,
menurut Slavin (1990, dalam Jacobs, 2002) pemlvataj&ooperatif
adalah suatu pembelajaran yang menempatkan sislaen dauatu tim
untuk bekerja bersama, mempelajari materi dan thggiang jawab serta
mempunyai rasa memiliki terhadap tim dan keberaasiim. Slavin
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran kooperasiyasitidak hanya
sekedar mengerjakan sesuatu dalam tim, tetapiapetgsuatu dalam
sebuah tim. Sejalan dengan pendapat kedua ahtasli @uherman (2001)
mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai ésydran yang

mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekefaga sebuah tim
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untuk menyelesaikan suatu masalah, tugas, atau emekan sesuatu
untuk mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan definisi pembelajaran kooperatif datiga ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatifupakan bentuk
pengajaran yang menekankan adanya kerja sama sistga dalam
kelompoknya untuk menyelesaikan masalah atau tugask mencapai
tujuan bersama (Davidson & Kroll, 1991; Slavin, @98uherman, 2001).
Esensi dari pembelajaran kooperatif menurut kethé diatas, yakni
adanya suatu kerja sama dan saling mendukung tiggota kelompok
dalam menyelesaikan suatu permasalahan untuk neEncaguan
pembelajaran dan keberhasilan bersama.

2. Unsur-Unsur Pembelajaran Kooperatif

Unsur-unsur pembelajaran kooperatiif dibawah injeldskan oleh
beberapa ahli seperti Johnson & Johnson (20019b352002), Suherman
(2001), dan Nur (2000). Menurut Johnson & Johnsk®98) dan Jacobs
(2002), terdapat 5 unsur pembelajaran kooperaténivut Johnson &
Johnson (1998) unsur pembelajaran yang dimaksudu yaaling
ketergantungan positif, pertanggungjawaban individketrampilan
interpersonal dan kelompok, evaluasi proses keldmngan interaksi tatap
muka. Sedangkan menurut Jacobs (2002) unsur pearaelayaitu
ketergantungan positif, pertanggungjawaban individiirampilan bekerja

sama, interaksi proses kelompok dan keaneka-ragkatampok. Berikut
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diberikan penjelasan mengenai kesamaan dan perbeshsar menurut

kedua ahli tersebut.

Tabel 2.1: Kesamaan unsur menurut Johnson (1998)ataobs (2002)

No Unsur

Kesamaan

1 Saling ketergantungan
positif (Positive
Interdependencg’

Ketergantungan tujuan positiPpsitive Goal
Interdependencg’

Penghargaan positifRositive Reward)

Ketergantungan sumber positiP@sitive Resource
Interdependencg’

Ketergantungan tugas posit#@sitive Role
Interdependency’

2 Pertanggungjawaban
individu (‘ Personal
Responsibilityy

Bentuk penilaian menekankan pada penilaian
individu seperti kuis individu, tes individu sehgey
masing-masing individu diharapkan menguasai
materi.

3 Evaluasi atau
Pengolahan kelompok
(‘Group Processing’

Adanya evaluasi kelompok untuk merefleksikan ¢
memperbaiki kinerja masing-masing anggota

lan

kelompok.

Tabel 2.2: Unsur yang Berbeda antara Johnson (I#88Jacobs (2002

Ahli

Unsur

Johnson & Ketrampilan interpersonal dan kelomp@kterpersonal
Johnson (1998) | and Small-Group Skills’)

Interaksi tatap mukaFace-to-Face Promotive
Interaction’)

Jacobs, G (2002) Ketrampilan Bekerjasan@ollaborative Skills)

Keaneka-ragaman kelompoldéterogeneous Grouping’

Penjelasan mengenai kesamaan unsur-unsur pemabel&@peratif

antara Johnson & Johnson (1998) dan Jacobs (2@@8)disajikan dalam

tabel 2.1 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Saling ketergantungan positif (Positive Interdependencg’

Dalam pembelajaran kooperatif menurut Johnson (1998

penekanan terletak pada adanya sifat saling menonbdsnt saling

membutuhkan antar

siswa. Setiap siswa diharapkambere

kontribusi bagi kemajuan kelompok seperti memberigandapat, ide
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ataupun gagasan. Sependapat juga dengan pendapat J2002)

seperti yang diungkapkan dalam kutipan berikutpositive

interdependence is the feeling among a group alestuthat helps

any member of the group helps everyone in the gr¢up).
Upaya-upaya Yyang dapat mendukung tercapainya unsur

ketergantungan positif menurut Johnson & Johns@8§)Lada empat

upaya sedangkan menurut Jacobs (2002) ada limaupay
Berikut ini keempat upaya yang sama antara kedliéeasebut:

1) Ketergantungan tujuan positiPEsitive Goal Interdependenqe’

Para siswa merasa bahwa mereka dapat mencapai jijaa

dan hanya jika semua anggota dalam kelompok medekat
mencapai tujuan masing-masing. Ketika guru memhbariuatu
materi, setiap siswa memastikan semua anggota kelordapat
menguasai materi tersebut. Tujuan kelompok menfzdian
dalam setiap pembelajaran.

2) Penghargaan positifRositive Reward

Setiap anggota mendapat penghargaan yang samaa ketik

kelompoknya meraih suatu tujuan. Penghargaan y#meyikan
oleh guru dapat berupa skor kelompok, skor indinéwlasar tes
individu, poin tambahan jika semua anggota merailieria
tertentu dalam menyelesaikan suatu tes, atau dbpaipa

sertifikat.
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3) Ketergantungan sumber positif  P@sitive Resource
Interdependencg’

Yang dimaksud ketergantungan sumber disini adaédiaps
siswa hanya mendapat sebagian sumber, informasi,satbagian
materi yang digunakan untuk melengkapi tugas ketkmp
Masing-masing sumber yang diberikan harus saling
dikombinasikan sehingga para siswa dituntut unaling bekerja
sama agar dapat meraih tujuan bersama.

4) Ketergantungan tugas posit#dsitive Role Interdependentge’

Masing-masing anggota kelompok saling mengisi a&ling
melengkapi. Setiap anggota mendapat suatu tugastaiggung
jawab yang telah ditentukan sesuai kesepakataarbars
Sedangkan upaya yang kelima menurut Jacobs (208Ry y

ketergantungan identitas P@sitive identity interdenpendenge’
Jacobs (2002) menjelaskan bahwa dalam setiap kelomgbaiknya
mempunyai ciri khas yang berbeda misalnya setiafpniok
mempunyai nama kelompok yang mencirikan kekhasdomjok,
memiliki motto atau slogan kelompok, dan lain setiagga.

b. Pertanggungjawaban individu (‘Personal Responsibility’

Kedua ahli tersebut menjelaskan bahwa walaupun epros

pembelajaran kooperatif menekankan pada pembeaiajammpok,
namun penilaian tetap menekankan pada penilaianidadsehingga

diharapkan masing-masing individu dapat memahamirdanguasai
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materi. Beberapa upaya yang dapat digunakan unéricapai tujuan
ini yakni, antara lain dengan:
1) Memberikan tugas individu seperti kuis, mengerjakagas, atau
menulis essai sesuai materi yang diajarkan.
2) Angggota kelompok diundi secara acak untuk menjawab
pertanyaan atau menjelaskan sebuah jawaban.
3) Masing-masing individu secara prinsip bertangglavgap
terhadap satu bagian dalam proyek kelompok.
c. Evaluasi atau Pengolahan kelompok Group Processing’
Pengolahan kelompok dapat didefinisikan sebagai eseduasi
dalam suatu kelompok. Dalam evaluasi kelompoknrasing-masing
anggota diberi kesempatan untuk mendeskripsikarateagapa saja
yang mendukung maupun tidak mendukung Kkinerja kptm
merefleksikan dan mengevaluasi kegiatan atau k&gbbmpok
sehingga dapat memperbaiki kerja kelompok selaygutfujuan dari
proses evaluasi kelompok ini yaitu untuk mengkileagi dan
meningkatkan efektivitas anggota dalam memberil@rtribusi pada
kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
Penjelasan mengenai unsur-unsur pembelajaran laidpsmang
berbeda antara Johnson & Johnson (1998) dan Ja@ti?) yang

disajikan dalam tabel 2.2 diatas dijelaskan sebagpakut:
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Dua unsur menurut Johnson & Johnson (1998) yaitu:
a. Ketrampilan interpersonal dan kelompok (‘Interpersonal and
Small-Group Skills”)

Melalui pembelajaran kooperatif, siswa belajar eipilan-
ketrampilan sosial atau ketrampilan menjalin hulaungntar pribadi
seperti kepemimpinan, berani mengemukakan pendapatani
mempertahankan suatu pendapat yang dianggap logisibangun
kepercayaan, meningkatkan ketrampilan komunikagitraknpilan
manajemen konflik, ketrampilan membuat keputusamrassaling
menerima dan menghargai satu dengan yang lain.

b. Interaksi tatap muka (‘ Face-to-Face Promotive Interactioly’

Interaksi tatap muka dapat didefinisikan sebagaidpeong bagi
setiap individu dan memfasilitasi usaha satu dengany lain dalam
mencapai keberhasilan, menyelesaikan suatu tugasjuga meraih
tujuan bersama. Dengan adanya interaksi tatap muskswa
diharapkan dapat saling membagi pengetahuan amabestsumber
informasi yang dimiliki pada orang lain. Interaksitap muka
menuntut siswa untuk berdiskusi sehingga memungkinkiswa
untuk saling belajar, menjadi sumber belajar bégwa satu dengan

yang lain. Dengan demikian, sumber belajar merjadrariasi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI .

Sedangkan dua unsur menurut Jacobs (2002) dijelaskbagai
berikut:
a. Ketrampilan Bekerjasama (‘Collaborative Skills)

Pembelajaran kooperatif dan pembelajaran kolaliorsgring
digunakan secara bergantian untuk menjelaskan itastivyang
berhubungan dengan pendidikan dimana para siswarjhe#alam
kelompok-kelompok. Perbedaan kolaborasi dan kospereenurut
Panitz (1997) dijelaskan bahwa kolaborasi merupadkasofi dari
interaksi sedangkan kooperasi merupakan strukturrttaraksi yang
didesain untuk memfasilitasi para siswa menyelesaguatu tugas.
Pembelajaran kolaboratif menekankan adanya kosiritap anggota,
memberikan ide secara bebas, membuat konsensukesempulan
mengenai suatu topik tanpa adanya jawaban benar sdaiah.
Sedangkan menurut Panitz (1997), pembelajaran katipe
merupakan bagian dari pembelajaran kolaboratif danpara siswa
berinteraksi secara jelas dengan kelompok yangntiikeoleh guru
dan berinteraksi dengan memperhatikan unsur-unsuambelajaran
kooperatif. Manfaat ketrampilan kolaboratif tidaénya berperan bagi
siswa ketika mereka belajar dalam kelompok tetapajberperan
penting dalam kehidupan baik di lingkungan keluangaupun
masyarakat.

Ada beberapa tahap dalam pengajaran ketrampilaabdtif

menurut Jacobs (2002).
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1) Siswa harus tahu ketrampilan yang dibutuhkan. Haldapat
diketahui dengan bertanya secara langsung kepsda siengenai
pengalaman yang dimiliki maupun cita-cita yang attatang.

2) Siswa harus benar-benar mengerti apa itu yang utiseb
ketrampilan. Salah satu cara untuk mengetahui pamah siswa
ini adalah dengan meminta siswa membuat daftarahgitan
yang diketahuinya.

3) Siswa diminta untuk melatih atau mempraktikkan dm®ipilan
kerjasama.

Ketrampilan yang dimiliki sebaiknya diintegrasikake dalam
suatu aktivitas nyata. Misalnya ketika siswa bekdoersama
mengerjakan suatu proyek, mereka dapat menggunakan
ketrampilan bertanya untuk mendorong orang lairuttuserta
berpartisispasi.

4) Evaluasi kelompok

5) Ketrampilan mengajar.

Para siswa diharapkan belajar untuk menjelaskaarimgaing
dikuasai kepada temannya.
b. Keaneka-ragaman kelompok (Heterogeneous Grouping’
Jacobs (2002) menyarankan agar para siswa sebaiknya
ditempatkan oleh guru dalam suatu kelompok yangrbgen seperti
perbedaan tingkat hasil belajar, perbedaan kerajatau ketekunan,

perbedaan suku dan jenis kelamin. Perbedaan tingksit belajar
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akan mengkondisikan siswa agar mereka dapat meatkaf
pembelajaran teman sebaya. Siswa yang mempunyaarkpoan
tinggi diharapkan dapat menjelaskan pada teman yaeqiliki
kemampuan sedang atau rendah. Sedangkan perbadaamaam
suatu kelompok diharapkan dapat memberikan suasppktif atau

pandangan yang berbeda dalam kelompok tersebut

Unsur pembelajaran kooperatif menurut Suhermanl(2géitu:

a. Para siswa dalam kelompok harus merasa bahwa mediah
bagian dalam sebuah tim dan mempunyai tujuan bersamg harus
dicapai.

b. Para siswa harus menyadari bahwa masalah yangagihadlam
kelompok adalah masalah bersama dan berhasil gdakelompok
menjadi tanggung jawab seluruh anggota kelompok.

c. Untuk mencapai hasil maksimum, para siswa harusnteeaksi,
berbicara satu dengan yang lain mendiskusikan @atasgkang
dihadapi. Para siswa juga harus menyadari bahwartkasilan

masing-masing anggota mempengaruhi keberhasilamipelk.

Unsur pembelajaran kooperatif menurut Nur (200@grddriati 2000)
dijelaskan sebagai berikut:
a. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atass tugang

dikerjakan dalam kelompok.
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b. Setiap anggota kelompok harus mempunyai tujuan ganga dengan
tujuan kelompok.

c. Setiap anggota harus membagi tugas dan tangguralp jgang sama
diantara anggota kelompok.

d. Setiap anggota kelompok akan di evaluasi.

e. Setiap anggota kelompok berbagi kepemimpinan dambutihkan
ketrampilan untuk belajar bersama selama prosebglajaran.

f. Setiap anggota akan mempertanggungjawabkan matecaras
individual melalui tes, kuis, tugas individu darbagainya.

Dari kedua unsur pembelajaran menurut SuhermanNdardi atas,
terlihat bahwa Suherman lebih menekankan pada tmggmwvab siswa
terhadap kemajuan kelompok dan interaksi siswanddiakusi kelompok
untuk mencapai hasil kerja yang maksimal. Sedangkim lebih
menekankan pada tanggungjawab iindividu dalam pgrabatugas
kelompok. Peneliti lebih mengacu pada pendapat isdrekarena sesuai
dengan unsur pembelajaran yang akan diterapkangeamditian ini yaitu
lebih  menekankan pada interaksi dan diskusi keld&mptalam
menyelesaikan suatu masalah.

3. Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif
Ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurut lbrahig®Q0), antara lain:
a. Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menyel@saikateri

belajar.
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Kelompok dibentuk dari

19

siswa yang mempunyai kemaanp

akademis tinggi, sedang, dan rendah serta berasalas$, budaya,

suku, jenis kelamin yang berbeda.

C.

Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok diipelividu.

4. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif yang selyaiklilakukan oleh

u

guru menurut Arends (1997, dalam Iriati, 2000) jiksa dalam tabel 2.3

berikut ini.

Tabel 2.3: Langkah-langkah model pembelajaran kabipenenurut
Arends (1997, dalam Puiji Iriati, 2000)

Fase | Indikator Aktivitas Guru

1 Menyampaikan tujuapnGuru menyampaikan semua tujuan
dan memotivasi siswa pelajaran yang ingin dicapai pada

pelajaran tersebut dan memotivasi siswa.

2 Menyajikan informasi| Guru menyajikan informaspkda siswa
dengan cara presentasi.

3 Mengorganisasikan | Guru  menjelaskan  kepada  siswa
siswa ke  dalambagaimana caranya membentuk
kelompok-kelompok | kelompok belajar dan menjelaskan
belajar. perpindahan-perpindahan kelompok agar

berlangsung secara efisien.

4 Membimbing Guru membimbing kelompok-kelompok
kelompok bekerja danbelajar pada saat mengerjakan tugas
belajar. dengan cara berkeliling kelas.

5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.

6 Memberikan Guru mencari cara untuk menghargai

penghargaan upaya atau hasil belajar siswa baik
individu maupun kelompok.

5. Variasi Model Pembelajaran Kooperatif

Terdapat berbagai variasi

model pembelajaran kadipeyang

dikembangkan oleh beberapa ahli. Variasi model mdsdran tersebut
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merupakan variasi model baru maupun pengembangardelmo
pembelajaran kooperatif dari para ahli sebelumrBerikut ini akan
dijelaskan beberapa variasi model pembelajaran émtip menurut
beberapa ahli (Slavin, 1995; Arends, 1997; Kag@0,12Millis, 2008).

Menurut Slavin (1995) terdapat beberapa variasiu amodel
pembelajaran kooperatif diantaranya yaitu: ‘STAD'GT’, ‘Jigsaw II’,
‘TAI', ‘CIRC’, dan ‘Group Investigation’ Sedangkan menurut Arends
(1997) terdapat empat variasi yaitu: ‘STAD’, invgasi kelompok
(‘Group Investigation, ‘Jigsaw’, dan pendekatan strukturabtfuctural
Aproach’).

Berikut ini akan dijelaskan beberapa kesamaan sigp@mbelajaran
kooperatif menurut Slavin (1995) dan Arends (198/am Courtney).

Tabel 2.4: Kesamaan variasi menurut Slavin (1988)Arends (1997)

No Model Penjelasan
Pembelajaran
Kooperatif
ik ‘Student Teams | Inti dari pembelajaran STAD yaitu guru menyajikaateri
Achievement secara presentasi untuk seluruh kelas, kemudias fiskerja

Division’ (STAD) | dalam kelompok untuk memastikan semua anggota keikm
menguasai materi atau menyelesaikan tugas. Sétie|aswa
diberi kuis individu.

2 ‘Jigsaw’ Il Siswa mempelajari materi dalam kelompok ahli ddorkeok
asal kemudian siswa diberi kuis atau tes individu.
3 Investigasi Investigasi kelompok adalah proses pembelajarag yan
Kelompok mengorganisasikan siswa dalam kelompok denganrtujua
(‘Group untuk mendorong dan memandu siswa terlibat akisma

Investigation) proses pembelajaran.
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Variasi model pembelajaran pada tabel 2.4 diatgmtddijelaskan
sebagai berikut:
a. ‘Student Teams Achievement Divisio(STAD)

STAD dikembangkan oleh Slavin (1986, 1995). Pendagi
kelompok dalam STAD hampir sama dengan pembagisgmigsk
dalam metode pembelajaran kooperatif yang lairntuysiswa dibagi
dalam kelompok yang terdiri dari empat orang deng@mampuan,
jenis kelamin, dan suku yang beragam. Arends (1R@#&) sependapat
bahwa inti dari pembelajaran STAD vyaitu dimulai gan guru
menyajikan materi menggunakan presentasi verbal &gks untuk
seluruh kelas, kemudian siswa bekerja dalam kel@mpatuk
memastikan semua anggota kelompok menguasai maiew
menyelesaikan tugas. Setelah itu, siswa diberi kuividu yang
memuat materi yang telah dibahas dalam waktu yatentdkan.
Kemudian kuis diberi skor dan tiap individu dibeskor
perkembangan. Skor perkembangan ini berdasar pedegkatan
rata-rata skor siswa yang lalu. Setiap minggu dimian kelompok-
kelompok dengan skor perkembangan tertinggi. Ketdtngyang
memenuhi kriteria tertentu mendapat penghargaansataifikat.

Kelebihan STAD adalah memotivasi siswa untuk mekatigan
dan membantu masing-masing anggota menguasai mikerisiswa

ingin kelompok mereka mendapat penghargaan, makagimasing
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anggota harus menguasai materi dan membantu anggtmmpok
yang lain.
b. ‘Jigsaw’ Il
Jigsaw | pertama kali dikembangkan oleh Aronson (1978h da
diadaptasi oleh Slavin menjadi Jigsaw Il (1986ysdw | digunakan
dalam pengajaran membaca, menulis, mendengarkanbeataicara.

Pada Jigsaw I, siswa dituntut untuk membaca darjaaiieahli hanya

untuk satu bagian dari keseluruhan materi. Sedangkda Jigsaw Il

terdapat lima kegiatan dasar yaitu:

1) Siswa dibagi dalam kelompok kecil yang heterogemgda
menggunakan pola kelompok “asal” dan kelompok “aMasing-
masing siswa dalam satu kelompok “asal” diberi lamtugas
dengan topik yang berbeda sehingga setiap siswgadieahli”
untuk topiknya masing-masing.

2) Setiap siswa yang mempunyai topik sama bergabunmgbegtuk
kelompok “ahli” dan berdiskusi memecahkan masalangy
diberikan.

3) Setelah masalah terpecahkan, masing-masing sisvmabakie
kedalam kelompok “asal” untuk menjelaskan kepadggaia
kelompoknya.

4) Setelah itu siswa diberi tes atau kuis secara idgiuntuk semua

topik yang telah dipelajari.
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5) Pemberian penghargaan pada tim yang dapat bertpgkaeatau
skor tambahan untuk tim.
c. Investigasi Kelompok (‘Group Investigation)

Teknik ini dikembangkan oleh Shlomo dan Sharan 4).98
Seperti yang dijelaskan pada tabel diatas, invasitikelompok adalah
proses pembelajaran yang mengorganisasikan sisiamn dalompok
dengan tujuan untuk mendorong dan memandu sisvibateaktif
dalam proses pembelajaran. Tiap kelompok diberiiktapateri
tertentu dan diminta untuk menyelidiki materi ténse dengan
berdiskusi. Tahap-tahp dalam pembelajran ini antamayaitu tahap
pengelompokkan Grouping), tahap perencanaarp{anning), tahap
penyelidikan (‘investigation’), tahap pengorganiaas(‘organizing),

tahap presentasigfesenting), dan tahap evaluasigvaluating).

Variasi pembelajaran kooperatif menurut Slavin @)98elain yang
dikemukakan diatas, dijelaskan sebagai berikut:
a. ‘Team-Games-Tournamenf{TGT)

TGT dikembangkan oleh Vries, Edwards dan Slavin7819
1995). Dalam TGT, guru juga menggunakan preserdalsis dan
siswa bekerja dalam kelompok. Proses pembelajasdamd TGT
hampir sama dengan proses pembelajaran dalam STAD.

Perbedaannya dalam TGT, kuis individu diganti denganamen
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yang diadakan seminggu sekali. Dalam turnamenp&ranggotakan
tiga orang anggota yang mempunyai kemampuan setara.
b. ‘Team Accelerated Instruction’ (TAI)

TAl dikembangkan oleh Slavin, Leavey, dan Madde@A8€l
1995). Tahap-tahap dalanTAl yaitu tes penempatan, belajar
kelompok, perhitungan nilai kelompok dan pemberp@mghargaan
bagi kelompok. Tes penempatan merupakan ciri ténmeryang
membedakad Al dengan metode yang lain karena kemampuan dasar
siswa pada materi tertentu dapat diketahui darl lgasg diperoleh
akan menentukan prestasi kelompok.

c. ‘Cooperative Integrated Reading and Composition’l &)

CIRC dikembangkan oleh Madden, Slavin, dan Ste84,
1995). CIRC merupakan salah satu model pembelajaag khusus
diterapkan pada pelajaran membaca dan menulis sadah tinggi
atau menengah. Siswa dibagi dalam kelompok berdesagpatan
membacanya. Dalam kelompok tersebut mereka salegukar
informasi mengenai bacaan yang mereka baca, menpradiksi
bagaimana akhir cerita naratif, menuliskan respohadap bacaan,
dan sebagainya.

Model pembelajaran kooperatif dengan pedekatan ktsnal
(‘Structural Aproach’)yang dijelaskan oleh Arends (1997) merupakan
pembelajaran  kooperatif dengan pendekatan  struktusang

dikembangkan oleh Kagan (1993). Menurut Kagan (20@&lam
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http://www.kaganonline.com/KaganClub/FreeArticlésl) pembelajaran

kooperatif terstruktur adalah suatu model pembeaj&ooperatif dengan
rancangan yang lebih bebas, dengan tahapan atain demmbelajaran
yang dapat diubah atau pun di ulang untuk membeimigkaksi antara
para murid yang satu dengan yang lainnya. Sepehdapgan penjelasan
Kagan (2001), kedua ahli (Millis, 2008, dalam

http://www.utexas.edu/academic/diia/research/ptsjpewlett/cooperative.

php Candler, 2008) juga menjelaskan bahwa dengan @amban
kooperatif terstruktur, guru dapat menerapkan nagaa pembelajaran
kooperatif secara lebih bebas.

Berkaitan dengan penerapan model pembelajaran iatdpe
terstruktur Think-Pair-Square yang dikembangkan oleh Kagan (1992)
pada topik penelitian ini, maka di bawah ini akajeldskan beberapa
pembelajaran kooperatif terstruktur yang dikembangloleh Spencer
Kagan sebagai berikut:

a. ‘Number Head Together’

Teknik ini dikembangkan oleh Kagan (1992). Dalam
pembelajaran ini, siswa dibagi kelompok dengan @mhnggota
empat orang. Masing-masing anggota diberi nomao2, 13, dan 4.
Kemudian guru memberikan suatu pertanyaan dan logkm
berdiskusi menjawab pertanyaan. Mereka harus méaasbahwa

setiap anggota dalam kelompok tahu dan memahanabgw atas
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pertanyaan tersebut. Kemudian secara acak guru nggihaalah satu
nomor dan nomor yang dipanggil menjawab pertanyaaebut.
b. ‘Think-Pair-Share’ dan ‘Think-Pair-Square’

Model pembelajaran ‘Think-Pair-Share’ merupakan model
pembelajaran kooperatif terstruktur yang memputigai tahap yaitu
tahap pertama, setiap individu berpikir dengan rignanengenai
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Tahap keduaingrnasing
individu berpasangan dan saling bertukar pemikirdahap yang
ketiga adalah membagikan jawaban kepada seluras.k8edangkan
model pembelajarafiThink-Pair-Square’hanya berbeda pada tahap
ketiga yaitu setelah diskusi berpasangan dilanjuttengan diskusi
berempat.

c. ‘Team Pair Solo’

Model pembelajaran ini merupakan kebalikan dari ehod
pembelajaran Think-Pair-Share’ dan ‘Think-Pair-Square’Guru
memberikan soal pada kelompok, kemudian kelompaklisdeusi,
setelah itu mereka berdiskusi berpasangan kemudi@ngerjakan
secara individu. Model ini di desain dengan tujua@motivasi para
murid untuk memecahkan dan menyelesaikan suatwalars yang
melebihi kemampuan mereka.

d. ‘Round Robin’
Dalam pembelajaran ini, kelas dibagi ke dalam keloknkecil

dengan jumlah anggota 4-6 orang dengan satu oedragai pencatat.
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Sebuah pertanyaan dengan banyak jawaban diajukasisi@a diberi
waktu untuk berfikir mengenai jawaban. Setelah @nggota dalam
kelompok memberikan tanggapan terhadap satu desagenlain.

e. ‘Three-Step Interview’

‘Three-Step Interviewlebih dikenal sebagaice breaketr atau
latihan membentuk kelompok. Model pembelajarantrgktur ini
dikembangkan oleh Kagan (1989) yang bertujuan matobpara
siswa menemukan kembali atau memperdalam konsep ata
pemahaman dasar yang berhubungan dengan matereiaggmin.

Proses pembelajaran dilaksanakan dalam tiga tafato, yang
pertama seorang siswa mewawancarai siswa lain demgktu yang
dibatasi. Sebaliknya, siswa yang tadi diwawancadsargantian
mewawancarai siswa pertama. Langkah ketiga, siswmbagikan
informasi penting berdasarkan hasil wawancara pmsarkepada

teman yang lain.

B. Pembelajaran Kooperatif Tipe Berpasangan
Pembelajaran berpasangan adalah bentuk kerja kelongngan jumlah
anggota paling sedikit 2 atau 3 orang anggota. bileden dari belajar
berpasangan adalah siswa belajar secara berpasadgan bertukar
pengalaman. Pada pembelajaran kooperatif tipe &ngan ini terdapat dua

macam tipe pembelajaran berpasangan yakni Berpéipasangan-Berbagi
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(‘Think-Pair-Sharg] dan Berpikir-Berpasangan-Berempat THhink-Pair-
Square).
1. Berpikir-Berpasangan-Berbagi (‘Think-Pair- Share’)
Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Liman ()9®ara siswa
dibagi dalam kelompok kecil yang beranggotakanahgr(berpasangan).

Prosedur pembelajaramhink-Pair-Share’secara eksplisit adalah sebagai

berikut:
a. Berpikir (‘Thinking’)

Siswa diberi waktu untuk memahami masalah yang ddipia
secara individu dan merenungkan langkah-langkaly yhperlukan
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dalam tatiapiswa belum
menuliskan jawaban hasil pemikiran. Siswa hanya ikigtan ide-ide
pemecahan masalah untuk didiskusikan dengan pasanga

b. Berpasangan airing’)

Berdasarkan ide-ide yang didapat dari pemikirap tradividu,
siswa saling berdiskusi bagaimana menyelesaikaralatgsmereka
menyatukan pendapat sehingga didapatkan solusi tgaibgik. Pada

tahap ini siswa menuliskan kesimpulan jawaban hdiskusi pada

lembar jawab.
c. Berbagi (Sharing)
Setelah mereka berdiskusi secara berpasangan, anéakis
mempresentasikan hasil kerja kepada seluruh kéladak ada

ketentuan khusus dalam teknik presentasi. Tekniksgmtasi
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ditentukan oleh masing-masing guru yang menggunakadel ini.

Siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi secarsarna-sama

(dengan pasangan) maupun perwakilan kelompok.

2. Berpikir-Berpasangan-Berempat (Think-Pair-Square’)

Teknik ‘Think-Pair-Square’ merupakan salah satu teknik dalam
pendekatan pembelajaran kooperatif yaitu Berpildrgadsangan-
Berempat yang dikembangkan oleh Kagan (1992knik ‘Think-Pair-
Square’ adalah model pembelajaran kooperatif yang diharapkgar
siswa mendapat kesempatan untuk bekerja sendita $ekerja sama
dengan orang lain. Pembelajaran dengan teknik emberi kesempatan
kepada siswa untuk berpartisipasi secara optimatenka dalam
memecahkan suatu persoalan, siswa tidak hanyakbergiekali tetapi
berulang kali dengan tahapan diskusi yang telabntlikan (Anita Lie,
2007).

Proses pembelajaramhink-Pair-Squaredijelaskan oleh Millis (1998,

dalamhttp://www.wcer.wisc.edu/archive/CI1/CL/doingclikisg.htm)

seperti tertuang dalam kutipan berikut:

The think-pair-square structure gives students dpgortunity to

discuss their ideas and provides a means for thensee other
problem solving methodologies. If one student maunable to solve
the problem, the other student pair can often erplaeir answer and
methodology. Finally, if the problem posed does hete a "right”

answer, the two student pairs can combine theinltesand generate
a more comprehensive answer. (para.3)
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkarhwda
pembelajaran kelompoKThink-Pair-Square’memberi kesempatan pada
siswa untuk mendiskusikan ide-ide mereka dan mémyajberbagai
metode pemecahan masalah. Jika salah satu pasangagalami
kesulitan, maka teman dalam pasangan tersebut daeajelaskan
jawaban dan metode pemecahan yang digunakan. Adhiletika
masalah tidak dapat diselesaikan dengan benar amlinpasangan dapat
mengombinasikan jawaban dan menghasilkan jawaha lghih lengkap
dan luas.

Prosedur pembelajaranTHhink-Pair-Square’ hampir sama dengan
proses pembelajaramhink-Pair-Sharedan dijelaskan sebagai berikut:

a. Berpikir (‘Thinking’)

Siswa diberi waktu untuk memahami masalah yangddipiasecara
individu dan merenungkan langkah-langkah yang tigan untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Dalam tahap isiyasibelum
menuliskan jawaban hasil pemikiran. Siswa hanya ikigkan ide-ide
pemecahan masalah untuk didiskusikan dengan pasanga

b. Berpasangan Pairing’)

Berdasarkan ide-ide yang didapat dari pemikirap fiadividu,
siswa saling berdiskusi bagaimana menyelesaikaralatgsmereka
menyatukan pendapat sehingga didapatkan solusi tg@hgik. Pada
tahap ini siswa menuliskan kesimpulan jawaban hdiskusi pada

lembar jawab.
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c. Kelompok berempat $quare)

Siswa saling berdiskusi antar pasangan dalam satomkok.
Mereka mendiskusikan hasil yang didapatkan darajaelsecara
berpasangan. Setelah selesai mendiskusikan matiswWwa harus
mempresentasikan hasil kerja secara perwakilan d&pat juga
bersama-sama (kelompok berempat). Jika preseritakukbn secara
bersama-sama (kelompok berempat), maka dalam kelongosebut
dapat berbagi tugas, misalnya ketika salah satgaaagmelakukan
presentasi secara lisan, anggota kelompok lain tdapnuliskan
jawaban hasil kelompok di papan tulis dan sebagainy

Langkah-langkah dalam pembelajaran dengan penaekBbank-
Pair-Square’adalah sebagai berikut ini:

a. Dalam suatu kelas dibuat kelompok-kelompok kecilngya
beranggotakan empat orang siswa, anggota dari giassing
kelompok berkemampuan heterogen.

b. Masing-masing kelompok diberi soal atau tugas.

c. Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugashetrssecara
individu dengan batas waktu yang ditentukan.

d. Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalampgak dan
berdiskusi dengan pasangannya.

e. Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok partem
Siswa mempunyai kesempatan untuk membagikan hegdriya

kepada kelompok berempat.
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f. Masing-masing atau beberapa kelompok melakukaseptasi.

g. Jawaban diserahkan kepada guru.

h. Guru melakukan refleksi.

I.  Guru memberikan skor.

llustrasi proses pembelajaran kooperalihihk-Pair-Square’ pada
gambar 1 di bawah ini diambil dari Laman Matematika@tu sebuah
organisasi penelitian Perguruan Batu Lintang Sakawgaalam

http://www.mpbl.edu.my/math/pkoperatif/tp-squareht

Gambar 2.1 llustrasi proses pembelajaran koopétdtink-Pair-Square’

3. Kerja Berpasangan. 4 Dua Fasangan Berbincang

C. Hakikat Komunikasi Matematika
Hakikat komunikasi matematika dijelaskan dalam daggian, yakni

kemampuan komunikasi matematika dan bahasa makemati
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1. Kemampuan Komunikasi Matematika
Kata komunikasi berasal dari katammunicationyang dalam kamus
Inggris-Indonesia berarti hubungan (Echols & Shadil2000).
Kemampuan komunikasi matematika akan dijelaskaanddieberapa sub
bagian, yakni komunikasi dalam matematika, stan#amampuan
komunikasi matematika bagi siswa SMP, kompetensad&omunikasi
matematika, dan aspek-aspek kemampuan komunikasi.
a. Komunikasi dalam Matematika
Pentingnya komunikasi matematika dalam matematikgathkan
oleh beberapa ahli (Leikin & Zazlavsky, 1997; NCTRQ00; Fathoni,
2005). Melalui komunikasi, para siswa dapat mengatian
menggabungkan hasil pemikiran mereka dalam kaiandgngan
matematika. Leikin & Zaslavsky (1997) menjelaskambdrapa
kemungkinan interaksi dan hubungan yang terjadiransiswa, materi
belajar dan guru. Salah satu interaksi yang menapkierjadinya
komunikasi matematika adalah interaksi antara sisateri belajar-
siswa atau‘Student-Learning Material-Studén{S-LM-S). Webb’s
(1991, dalam Roza & Orit, 1997) menyatakan bahwgiatan diskusi
yang melibatkan interaksi verbal diantara para duketika
mengerjakan suatu tugas mendukung peran komumiateimatika dan
memberikan kontribusi terhadap hasil pembelajaran.
National Research Counci{NCTM, 2000) menyatakan bahwa

ketika para siswa ditantang untuk berfikir dan menkan suatu alasan
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mengenai matematika dan meminta mereka untuk memghi&asikan
hasil pemikiran secara lisan dan tertulis, makaekeerdapat belajar
secara lebih jelas dan meyakinkan. Menulis mengeaéematika juga
membantu para siswa menggabungkan hasil pemikaeenk dengan
menulis berarti mereka butuh merefleksi pekerjaarreka dan
mengklarifikasi ide-ide untuk mereka sendiri. Setaem itu, kegiatan

komunikasi yang terjadi dalam matematika menuruhdia (2005,

dalam http://www.sigmetris.com/artikel_11.html)j&éeli dalam:

1) Kehidupan nyata sehari-hari
Matematika dalam dunia nyata sering berhubungamgatemkuran
dan bentuk lahan yang terkait dengan materi geamjeimlah
barang dan nilai uang logam yang terkait dengarernatlangan,
mengukur tinggi pohon, tinggi gedung dalam mategonhometri,
kecepatan gerak dalam kalkulus, dan sebagainya.

2) Struktur dari suatu sistem antara lain strukturtesis bilangan,
struktur penalaran (logika), dan sebagainya.

3) Kegunaan matematika sebagai alat mengkomunikasi&tau
menjelaskan gagasan dan informasi melalui pemizinargsan,
catatan (tulisan), grafik, diagram, dan sebagainya.

b. Standar Kemampuan Komunikasi

Principles and Standards for School MathemafNd€TM, 2000)
menyatakan bahwa komunikasi merupakan salah satsurun

kompetensi yang terdapat di dalam 10 standar pejaibah
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matematika yaitu: pengukurémeasuremeitdata dan peluangata
and probability) aljabar (algebra), geometri (geometry), bilangan
(number), representasi (representation), komunikasi
(communicatiojy bernalar (reasoning and proof), pemecahan
masalah(problem solving)dan keterkaitafconnection).

National Council of Teachers of Mathematickn National
Center for Education and the EcononfMCTM & NCEE, 1996,
dalam San Diego Standards Draft, www.mathematicathgct.com)
mengungkapkan standar kemampuan komunikasi matembtgi
siswa SMP sbb:

1) Menggunakan bahasa dan representasi matematikaardeng
tepat.

2) Menjelaskan aspek-aspek solusi masalah yang disiesugan
jelas, baik secara lisan maupun tulisan.

3) Memberi alasan terhadap suatu pernyataan untuk
mempertahankan pendapatnya.

4) Menunjukkan pemahaman dengan cara menjelaskardede-i
matematika yang dimiliki kepada orang lain.

5) Memahami matematika dari mengerjakan tugas-tugas.

c. Kompetensi Dasar komunikasi Matematika dalam Kurikulum
2006 dan 2004.
Kompetensi dasar matematika berdasarkan kurikulud®6 2

adalah membekali peserta didik dengan kemampugrikbelogis,
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analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, sertankenpuan bekerja sama.
Kompetensi dasar tersebut digunakan sebagai |amdasauk
mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan idegaigasan
dengan menggunakan simbol, tabel, diagram dan ntegdia

Kompetensi matematika yang diterapkan mulai kuukul2004
sampai sekarang yaitu meliputi: kemampuan pemahakoasep
matematika, kemampuan komunikasi, kemampuan peamalar
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta kemaamppemecahan
masalah.

Penjelasan mengenai komunikasi matematika untukasSMP
menurut Depdiknas (2003, dalam Kurikulum 2004, &aan
Kompetensi Mata Pelajaran Matematika SMP dan Mnisjupakan
serangkaian kegiatan pembelajaran matematika derggaytTiri
sebagai berikut:

1) Membuat model dari suatu situasi melalui lisaniséul, benda-
benda konkret, gambar, grafik, dan metode-metgebaal

2) Menyusun refleksi dan membuat klarifikasi tentardg-ide
matematika.

3) Mengembangkan pemahaman dasar matematika termasak-a
aturan definisi matematika

4) Menggunakan kemampuan membaca, menulis, menyinaak, d
mengamati untuk menginterpretasi dan mengevalusgu sde

matematika, simbol, istilah, serta informasi mattkaa
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5) Mendiskusikan ide-ide, menyusun argumen, merumuskan

definisi, dan generalisasi.

6) Mengapresiasi nilai-nilai dari suatu notasi matekaatermasuk

aturan-aturannya dalam mengembangkan ide matematika

Pentingnya komunikasi matematika berdasarkan Klunku

Berbasis Kompetensi atau Kurikulum 2004 terteidapa

a. Fungsi dan tujuan:

1) Komunikasi matematika digunakan untuk menyajikaauat
menyampaikan informasi, masalah atau persoalan akemd
model matematika.

2) Bahasa matematika digunakan untuk mengkomunikasikan
gagasan agar lebih praktis, sistematis dan efisien.

3) Matematika digunakan sebagai alat mengkomunikasétan
menjelaskan gagasan dan informasi melalui pemlziodisan,
catatan (tulisan), grafik, diagram, dan sebagainya.

b. Kompetensi lintas kurikulum (KLK) yang menyebutkéahwa
salah satu kompetensi dasar yaitu menggunakan dalrask
memahami, mengembangkan, dan mengkomunikasikansgaga
dan informasi, serta untuk berinteraksi dengangptain.

c. Pada kompetensi umum bahan kajian matematika dissbu
bahwa antara lain dengan belajar matematika sisweailiki
kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan sirael,

grafik untuk memperjelas keadaan atau masalah.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ¢

d. Aspek-Aspek Kemampuan Komunikasi Matematika
Banyak aspek yang digunakan untuk mengukur kemampua
komunikasi matematika seperti yang tertera padalata kompetensi.
Namun pada penelitian ini hanya dipilih tiga asgekg dijelaskan
berikut ini.
Aspek-aspek untuk mengungkap kemampuan komunikasi
matematika siswa menurut Ujang Wihatma (2004) aritan:
1) Kemampuan memberikan alasan rasional terhadap suatu
pernyataan.

Untuk menarik simpulan tentang kebenaran suatuyptaan
dibutuhkan proses berpikir rasional seperti pesgiaMuhibin
(2002) dalam kutipan berikut:

pada umumnya, siswa yang berpikir rasional akan

menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengert

dalam menjawab pertanyaan “bagaimana” (how) dan

“‘mengapa” (why). Dalam berpikir rasional, siswa dittut

menggunakan logika (akal sehat) untuk menentukéabse

akibat, menganalisis, menarik simpulan, bahkan npégican
hukum-hukum (kaidah teoritis) dan dugaan-dugaan(120)
2) Kemampuan mengubah bentuk uraian ke dalam model
matematika

Kemampuan yang dimaksud pada aspek ini berdasarkan
penjelasan suatu lembaga pendidikan CSU Montergy(ZB#6),
adalah kemampuan mengubah uraian ke dalam modea#mod

matematika, seperti rumus, grafik, tabel, dan skebBengan

demikian yang termasuk kemampuan pada aspek inatada
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kemampuan dalam hal memodelkan suatu masalah kam da
kalimat matematika kemudian menyelesaikannnya.

3) Kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika k&ntda
bentuk uraian yang relevan.

Kemampuan mengemukakan ide matematika dari suledy te
baik dalam bentuk lisan maupun tulisan merupakagiaba
penting dari standar komunikasi matematika yandupsimiliki
siswa. Kemampuan ini berupa kemampuan menyatakaided
atau gagasan dan pikiran dalam menyelesaikan rhadalam
kata-kata, lambang matematis, bilangan, gambarmpatatabel
Wardhani (2006). Sementara kemampuan mengemukalen i
dalam teks dengan benar secara lisan maupun tulisan
menggunakan bahasa sendiri (dalam

http://rbaryans.wordpress.com,  2007) dapat membantu

seseorang memahami teks tersebut secara bermakna.
2. Bahasa Matematika

Dalam hubungannya dengan komunikasi matematika,adaah
merupakan salah satu unsur penting yang mendukuwrgurikasi
matematika.Principles and Standards for School Mathemat(is<CTM,
2000) menekankan pentingnya siswa menguasai bahatsanatika agar
dapat mengekspresikan ide-ide matematika secaah ®pbaiknya mulai
dari awal, para siswa sudah dibiasakan untuk megumarkoneksi

matematika dengan menggunakan bahasa matematigafganal. Pada
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jenjang sekolah menengah, para siswa sebaiknydn sndmahami aturan
dalam definisi matematika.

Mengingat pentingnya bahasa dalam pembelajaran nmagtea
khususnya komunikasi matematika, Suryanto (199&ndaNizar, 2007

http://jurnaljpi.wordpress.com/2007/12/14/achmazin) menyatakan

bahwa ‘membiasakan siswa dengan bahasa matematika saegatran
penting dalam menentukan tingkat kesulitan siswé&rdamemahami
permasalahan matematikgpara. 3).

Sedangkan pengertian bahasa menurut Fathoni (206&m

http://www.sigmetris.com/artikel.hthl merupakan suatu sistem yang

terdiri dari lambang-lambang, kata-kata, dan katik@dimat yang disusun
menurut aturan tertentu dan digunakan untuk berkdkasi. Fungsi
bahasa antara lain digunakan sebagai alat untulyatekan ide, pikiran,
gagasan atau perasaan, dan sebagai alat untuk ukesialkomunikasi
dalam berinteraksi dengan orang lain. Kaitannyagdemmatematika yaitu
matematika dipandang sebagai bahasa karena daltamaiika terdapat

sekumpulan lambang/simbol dan kata.

D. Geometri dan Pengukuran: Limas
Materi bangun ruang sisi datar limas merupakarhssdéu materi geometri
dan pengukuran. Standar kompetensi materi ini hdae@mahami sifat-sifat
limas dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukyaan Standar

kompetensi ini terbagi menjadi tiga kompetensi dgs@u mengidentifikasi
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sifat-sifat limas dan bagian-bagiannyagmbuat jaring-jaring limas, dan
menghitung luas permukaan dan volume limas. Indikaintuk masing-

masing kompetensi dasar, dijelaskan dalam RancanBafaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada bagian lampiran.

Pengertian bangun limas menurut Adinawan dan &ugij{2006) adalah
bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah segitiggpatasegi banyak sebagai
alas dan beberapa buah bidang berbentuk seitigay@ebidang tegak yang
bertemu pada satu titik puncak. Limas diberi naeradsarkan bentuk segi-n
pada bidang alasnya seperti gambar 2.2 dibawah ini.

Gambar 2.2 Contoh penamaan limas sesuai bentuk alas

Limas segi empat Limas segi lima Limas segi enam

Unsur-unsur limas terdiri dari rusuk, bidang diagipndan diagonal
bidang. Pengertian bidang diagonal pada limas hdaidang yang melalui
diagonal alas dan titik puncak dari limas tersel@dgmua bidang diagonal
suatu limas berbentuk segitiga. Pengertian diagoaing pada limas adalah
garis yang menghubungkan dua titik sudut yang lieghdnadapan pada
bidang alas limas. Diagonal bidang limas hanya ldimpada alas saja
sedangkan pada bidang tegak tidak ada diagonahdpidamas segitiga tidak

mempunyai diagonal bidang karena tidak ada duaditdut yang berhadapan
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yang dapat dihubungkan menjadi sebuah garis llresgan demikian, limas
segitiga juga tidak mempunyai bidang diagonal.

Dalam kompetensi yang pertama, siswa juga diharapkipat
menggambar bangun limas. Hal yang perlu diperhatdaam menggambar
limas yaitu pada limas beraturan, alas yang beukemersegi panjang
digambar sebagai jajar genjang dan titik pusat lateess beraturan merupakan
titik potong diagonal-diagonalnya.

Kompetensi dasar yang kedua yaitu tentang jaringgdimas. Pengertian
jaring-jaring limas yaitu rancangan dari bangunasnatau bangun limas yang
dibuka dengan cara mengiris rusuk-rusuk limas. dmatl banyak variasi
jaring-jaring limas. Gambar 2.3 berikut ini contdéwi jaring-jaring limas segi
empat, dan limas belah ketupat.

Gambar 2.3 Contoh Jaring-Jaring Limas

Kompetensi dasar ketiga yaitnenghitung luas permukaan dan volume
limas. Rumus luas permukaan limas dapat dicari @engenghitung luas
bangun datar yang menyusun bangun ruang limas btérseUntuk
memudahkan pemahaman siswa, siswa diminta untukboensuatu jaring-

jaring limas lalu diminta untuk menghitung luas @an datar yang
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menyusunnya kemudian menyimpulkan rumus luas peaanukya seperti
contoh berikut ini.

Gambar 2.4 Rumus Luas Permukaan Berdasar Jarimgrlaémas
T

Berdasarkan gambar di atas, bidang sisi yang memtbémas yaitu

o ABCD ,A TBC, A. TCD,A TAD, ATAB

Dengan demikian, luas permukaan limas dapat dasmgan menjumlahkan
luas bidang-bidang datar tersebut.

Luaso ABCD + LuasA TBC.+ LuasA TCD .+ LuasA TAD + LuasA TAB
Luaso ABCD + (LuasA TBC.+ LuasA TCD .+ LuasA TAD + LuasA TAB)
Jadi, dapat disimpulkan bahwa luas permukaan limdalah luas alas
ditambah jumlah luas segitiga bidang tegak.

Rumus volume limas dapat dibuktikan berdasar ruweltsme kubus yaitu
kubus yang dibagi menjadi enam buah limas mauganbiiah limas. Gambar
2.5 dibawah ini menunjukkan suatu kubus yang panjasuknyas dengan
keempat diagonal ruang saling berpotongan pada tg#&tu Dalam kubus

tersebut terbentuk enam buah limas yang sama. Nhtasasing limas
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mempunyai alas yang sama vyaitu bidang kubus dagyitihmas adalah

setengah dari panjang rusuk kubus.

Gambar 2.5.8Menemukan rumus volume limas berdasar rumus vokurbas.

T
""""
:::::
N
.
.

Volume kubus dapat dinyatakan sebagai jumlah dalimre enam buah

limas. Hubungan volume kubus dengan enam volumasliditulis sebagai

berikut;
) e xtx2
Volume 6 limas = Volume kubus Vv :T
1
6V =SXSXS \Y; :gxszxt

6V =sxsxtx?2

Gambar 2.5.b berikut ini menunjukkan bangun ruamguks ABCD.EFGH
yang dibagi menjadi tiga buah limas yang sama yéimas E.ABCD,;
E.CDHG; E.BCGF. Masing-masing alas limas adalahargd kubus,
sedangkan tinggi limas adalah tinggi kubus.

Gambar 2.5.Menemukan rumus volume limas berdasar rumus vokuhbas.
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2

s xt
3

3V =sxsxt V =%x|uasalasxt

Volume 3 limas = Volume kubus vV =

Berdasarkan pembuktian di atas dapat disimpulkdnv@arumus volume

limas yaitusepertiga luas alas dikalikan tinggi limas.

E. Kerangka Berpikir

Seperti yang kita ketahui, kurikulum di Indoneseridvaktu ke waktu
terus diperbaharui seiring tuntutan kemajuan dysgadidikan. Kurikulum
yang berlaku sekarang adalah kurikulum 2006 atag Yebih dikenal dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalamrikulum tersebut
memuat beberapa kompetensi dasar yang salah saipetensinya adalah
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikgis] analitis,
sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuanehaksama. Kompetensi
tersebut digunakan untuk mengembangkan kemampuagkomunikasikan
ide atau gagasan dengan menggunakan simbol, tkdgdam, dan media lain.

Mengacu pada kompetensi tersebut, peneliti menoab@erapkan suatu
proses pembelajaran dimana guru memberi kesempai@ada para siswa
untuk dapat bekerja sama sekaligus dapat mengekdrangemampuan
mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggurgkbol, tabel,
diagram, dan media lain atau dengan kata lain rmbgegkan kemampuan
komunikasi matematika. Proses pembelajaran yaegagikan pada penelitian

ini adalah pembelajaran kooperatif tip€hink-Pair-Square’.Seperti yang
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telah dijelaskan di depan, pembelajaran koopetigkf ‘Think-Pair-Square’
memberi kesempatan kepada para siswa untuk dapag barinteraksi dan
berkomunikasi dalam memecahkan suatu persoalaanDalengerjakan suatu
tugas, siswa dituntut tidak hanya berpikir seketiapi berpikir berulang kali
baik secara individu, berpasangan, maupun berempat.

Dalam kaitannya dengan komunikasi matematika, massva perlu
mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka mengenaiematika secara
koheren dan jelas, baik kepada teman-temannya makgpada guru. Para
siswa dapat menguji kemampuan bernalar dan pemamgaamelalui
komunikasi dengan teman-temannya dalam suatu kellongelain itu, agar
para siswa dapat mengkomunikasikan hasil pemikinaereka, mereka
membutuhkan banyak kesempatan untuk berpartisgielam diskusi kelas
atau dalam diskusi kelompok kecil seperti yangatirjpada pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Square’.

Kemampuan komunikasi matematika siswa tidak lejgais kiemampuan
komunikasi lisan, tulisan dan bahasa matematika.migfokasi lisan
dibutuhkan para siswa dalam hal membagikan dan amepgikan ide atau
gagasan matematika kepada orang lain. Kemampuanrkkasi matematika
tertulis diperlukan agar siswa dapat menggabungkasil pemikiran
matematika karena dengan menulis berarti merekeéhbuerefleksi pekerjaan
mereka dan mengklarifikasi ide-ide mereka. Kegiatarenulis juga

mendorong siswa belajar bermakna secara aktif. iggda bahasa
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matematika digunakan untuk menyatakan ide, pikietay gagasan secara
tepat serta melakukan komunikasi dalam berinteiddsgan orang lain.
Terdapat banyak aspek yang dapat digunakan untukgukar

kemampuan komunikasi matematika siswa. Dari belaestgndar kompetensi
mengenai aspek yang digunakan untuk mengukur keomamgomunikasi
matematika, peneliti mengacu pada tiga aspek kamuampuan memberikan
alasan rasional terhadap suatu pernyataan, kemammpeagubah bentuk
uraian ke dalam model matematika, dan kemampuawgitastrasikan ide-ide

matematika ke dalam bentuk uraian yang relevan.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaradalah penelitian
deskriptif. Jenis penelitian sejalan dengan tujysamelitian yaitu untuk
mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi maiteansiswa melalui
pembelajaran kooperatif tip@hink-Pair-Squarepada topikyeometri bangun
limas.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa SMP NedeYiogyakarta kelas
VIII-A tahun ajaran 2007/2008. Jumlah siswa padaskai yaitu sebanyak 36
orang dengan jumlah siswa perempuan 22 orang daslakh 14 orang.
Siswa-siswa dikelompokkan dalam kelompok-kelompolecilk yang
anggotanya terdiri dari 4 siswa. Penelitian iniiivel keseluruhan proses dan
hasil pembelajaran matematika dengan menggunakasekatan kooperatif
tipe ‘Think-Pair-Square’ dalam rangka meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika siswa pada pembahasan tepikegtri bangun limas.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri | Yogyd#alalan Cik Di Tiro
No 29.Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung imuléan Mei 2008

sampai bulan Juni 2008.

48
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D. Perangkat Pembelajaran
Di dalam penelitian digunakan berbagai perangkahh@tajaran yang
bertujuan untuk menunjang kelancaran proses pefatsmtakooperatif tipe
‘Think-Pair-Square’ Perangkat pembelajaran yang digunakan vyaitu,
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan LEenmSiswa (LKS).
1. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rancangan pelaksanaan pembelajaran dibuat oleHitpsebagai
pedoman kegiatan bagi guru untuk melaksanakan prpsmbelajaran.
Rancangan yang dibuat berdasarkan kurikulum ting&aitan pendidikan
(KTSP) 2006 serta disesuaikan dengan proses pejaniaelayang
menggunakan pendekatan kooperatif tipehink-Pair-Square’ (RPP
untuk tiap pokok bahasan yang digunakan dalam pemelini dapat
dilihat pada lampiran A.1).

2. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa merupakan penggerak proses [pajaniae
dengan pendekatan kooperatif tipehink-Pair-Square’ Masalah dalam
lembar kerja siswa disusun sedemikian rupa mengea indikator
kemampuan komunikasi matematika siswa yang ditgitu kemampuan
memberikan alasan rasional terhadap suatu permyate@mampuan
mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika, kémampuan
mengilustrasikan ide-ide matematika ke dalam beuntakan yang relevan.

Penyusunan lembar kerja siswa ini sesuai denganonpead

penyusunan masalah dalam LKS (kisi-kisi). (LKS wntiiap pokok
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bahasan yang digunakan dalam penelitian ini dajibdpada lampiran

A.2 dan lampiran A.3).

Berikut ini merupakan pedoman penyusunan masalamdaKs:

a. LKS 1: Rusuk

Materi: Mengenal unsur limas (Rusuk dan kerangkaals)

Apersepsi: pengertiamusuk dan menyebutkan nama-nama rusuk limas

segitiga

Tabel 3.1 Pedoman penyusunan masalah (kisi-kis§ LK

No.
Soal

Kisi-Kisi

1

Menghitung panjang rusuk tegak limas jika diketghanjang sisi alas dan
panjang kawat yang tersedia.

2

Menyelidiki dan memberikan alasan logis apakatbetetuk dua model|
limas yang sama persis dengan ukuran tertentu dgreygiang kawat yang
ditentukan.

Menghitung panjang kawat minimum dengan ukuramgytalah ditentukan.

Menentukan banyaknya bangun limas yang terbedark perpotongar
diagonal ruang kubus dan menyelidiki apakah limasgyterbentuk sampa
besar atau tidak.

b. LKS 2:

Bagian-Bagian Limas

Materi: Mengenal unsur-unsur limas (diagonal ruatiggonal bidang

dan bidang diagonal limas).

Apersepsi: Menggambar diagonal ruang, diagonalngd#an bidang

diagonal Limas.

Tabel 3.2 Pedoman penyusunan masalah (kisi-kis§ PK

No. Kisi-Kisi

Soal

1 Menyelidiki diagonal ruang limas segi empat

2 Menyelidiki dan menyebutkan diagonal bidang lirsagi empat

3 Menyelidiki diagonal bidang dan bidang diagonahas segitiga dam
memberikan alasan yang logis mengapa limas seditigk mempunya
diagonal bidang dan bidang diagonal.

4 Menyebutkan banyaknya diagonal bidang dan bidiggpnal limas segi-n
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c. LKS 3:

Materi

Menggambar Limas

: Menggambar bangun ruang limas.

Apersepsi : Menggambar limas dengan tahap-tahapy ytah

ditentukan.

Tabel 3.3 Pedoman penyusunan masalah (kisi-kis§ BK

No.
Soal

Kisi-Kisi

la

Memberikan alasan logis mengenai dapat tidakmgadesain bangun limas
segi enam dengan ukuran alas tertentu.

1b

Memberikan alasan logis mengenai dapat tidakmgadesain bangun limas
segi enam dengan ukuran alas tertentu.

1c

Membuat desain limas segi enam yang paling momdjkuat dari soal 1a
atau soal 1b.

2

Menggambar bangun limas segitiga sama kaki.

3

Menjelaskan dapat tidaknya menggambar bangurs Isegi-6 tak beraturan
dan menggambarnya berdasar model alas limas ykagdigentukan.

d. LKS 4:

Materi

Jaring-Jaring Limas

: Menggambar dan membuat model jaring-jahimgs.

Tabel 3.4 Pedoman penyusunan masalah (kisi-kis§ 4K

No.
Soal

Kisi-Kisi

la

Membuat model jaring-jaring berdasarkan skeasa yelah ditentukan.

1b

Menyelidiki model jaring-jaring yang telah dittua

1c

>

Memberikan alasan yang logis apakah model yelady ibuat merupakal
suatu jaring-jaring limas atau bukan.

2

Membuat model jaring-jaring dari suatu limas yatetph diiris rusuk-
rusuknya.

3

Membuat model jaring-jaring limas dengan alaalbéketupat.

e. LKS 5: Luas Permukaan Limas

Materi

: Menghitung Luas Permukaan Limas

Apersepsi : Menemukan Rumus Luas Permukaan limasyate

penyelidikan jaring-jaring limas.
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Tabel 3.5 Pedoman penyusunan masalah (kisi-kis§ bK

No. Kisi-Kisi
Soal
1 Memberikan alasan yang logis mengenai suatu ptag ukuran tinggi

bidang tegak limas jika diketahui panjang sisi alas tinggi limas.
Menghitung luas permukaan limas

2 Menghitung luas alas dan luas permukaan limasdiketahui panjang sisi
alas dan tinggi bidang tegak.
3 Menghitung luas permukaan berdasarkan ilusttegussoal kontekstual.

f. LKS 6: Volume Limas
Materi : Menghitung volume limas
Apersepsi : Menemukan rumus volume limas denganyaefieliki
perpotongan diagonal ruang suatu kubus.

Tabel 3.6 Pedoman penyusunan masalah (kisi-kis§ BK

No. Kisi-Kisi

Soal

la Menghitung volume limas

1b Menyelidiki bangun limas yang mempunyai voluraegy sama dalam suatu
bangun kubus.

2 Menghitung volume limas dalam suatu kubus

3 Memberikan alasan yang logis mengenai suatu p&ag tentang tinggi
limas segitiga situ-siku jika diketahui ukuran adas volume limas

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukgpuldata pada
penelitian ini antara lain tes, lembar observasgkat respon siswa, pedoman
wawancara, dan catatan lapangan. Berikut ini akataskan masing-masing
instrumen penelitian yang digunakan.

1. Tes

Tes dalam penelitian ini terdiri dari Tes 1 dan PeJes 1 digunakan
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matemats#easdengan soal-
soal yang mengacu pada kompetensi dasar 1 daru2myangidentifikasi

sifat-sifat limas dan bagian-bagiannya, daentbuat jaring-jaring limas



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

53

Kedua kompetensi dasar ini berisi materi unsur-ufiswas, menggambar

limas dan jaring-jaring limas. Tes 2 digunakan untmengetahui

kemampuan komunikasi matematika siswa dengan saaj ynengacu

pada kompetensi dasar 3 yaihenghitung luas permukaan dan volume

limas.Tes 1 dan Tes 2 merupakan tes yang berupa soahwtan disusun

dengan berpedoman pada indikator kemampuan konsinmkatematika

siswa. (Soal Tes 1 dapat dilihat pada lampirandadTes 2 pada lampiran

A.5). Berikut ini merupakan pedoman penyusunan kititkisi Tes 1 dan

Tes 2.

a. Pedoman Penyusunan (Kisi-Kisi) Tes 1

Materi: Unsur-Unsur Limas, Menggambar dan JarirmgideLimas.

Tabel 3.7 Pedoman penyusunan masalah (kisi-kisi)ITe

No.
Soal

Kisi-Kisi

1

Menentukan panjang batang minimum dari kerangkaad berdasarka
model.

Menggambar bangun limas persegi panjang beraturan.

Menggambar bidang diagonal berdasar bangun limag tgdah dibuat.

Memberikan alasan yang logis apakah model jafdngg yang telah

ditentukan merupakan suatu jaring-jaring limas dtakan.

b. Pedoman Penyusunan (Kisi-Kisi) Tes 2

Materi: Menghitung Luas Permukaan dan Volume Limas

Tabel 3.8 Pedoman Penyusunan Masalah (Kisi-kis)Z2T'e

No.
Soal

Kisi-Kisi

la

Menggambar model bangun limas berdasar jariggjdimas yang telal
ditentukan

1b.

Menentukan panjang rusuk tegak limas jika ditket panjang sisi alas lima
dan tinggi bidng tegak.

1S

1c.

Menentukan tinggi limas.

1d.

Menentukan volume limas.

2a

Memberikan alasan logis untuk membuktikan usuiaggi limas belah
ketupat jika diketahui panjang sisi alas dan papgaiah satu diagonalnya.

2b

Menghitung luas permukaan limas jika diketamgdi bidang tegak limas.
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2. Lembar Observasi
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Lembar observasi digunakan sebagai pedoman pergarpaneliti.

Lembar observasi berupa tabel dengan isian berbafecklistdengan

pilihan “Ya” dan *“tidak” dapat dilihat pada lampiraB.1. Lembar

observasi ini digunakan sebagai pedoman terjadi tlaknya kegiatan

yang telah direncanakan dalam RPP. Berikut ini pegkan kisi-kisi atau

pedoman penyusunan lembar observasi.

Tabel 3.9 Kisi-kisi Lembar Observasi

No Kisi-Kisi Indikator No soal

1 Aktivitas » Siswa berdiskusi dengan pasangan 2
komunikasi |« Siswa berdiskusi dengan pasangan lain dalam] 3
matematika satu kelompok
SiSwa secara | .  sjswa aktif bertanya pada teman maupun gury. 4, 5, 15
lisan dalam g 4 aktif menjawab pertanyaan teman maupun 6
pembelaj_ar_an guru.
koz_)peratl_f tpe S Siswa menerangkan materi pada temannya yang 7
Think-Pair- belum iel
Square. eum &-a3. - - -

» Siswa mempresentasikan hasil kerja 13
» Siswa bertanya atau menanggapi jawaban di 15
papan tulis

2 Aktivitas e Siswa mengemukakan gagasan tertulis pada LKS 8
komunikasi « Siswa menuliskan jawaban di papan tulis 14
matematika
siswa secara
tertulis dalam
pembelajaran
kooperatif.

Tipe Think-
Pair-Square.

3 Sikap dan » Siswa berpikir individu terlebih dahulu 1
tanggapan » Siswa mengerjakan LKS dengan alat-alat yang 9
siswa terhaday dibutuhkan
model « Siswa mencari informasi yang dibutuhkan darif 10
pembelajaran buku
kooperatit. « Siswa melakukan pengecekan jawaban pada | 11
T|p_e Think- LKS.

Pair-Square. =7 Siswa mengumpulkan tugas 12
« Siswa membuat simpulan mengenai materi yang 18
telah dipelajari
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3. Angket Respon Siswa

Angket Respon siswa digunakan untuk mengetahuigtgran siswa
terhadap metode pembelajaran yang digunakan. Dwjletdigunakan
untuk memperkuat data yang diperoleh berdasar odsier Lembar
observasi ini terdiri dari 32 butir pernyataan daswa diminta mengisi
kolom yang disediakan dengan empat pilihan yangiasedPedoman
penyusunan dan lembar angket respon siswa daji@tdilada lampiran
B.3. Besar skor pada angket respon yaitu 4 untitkapi ‘selalu’, 3 untuk
‘sering’, 2 untuk ‘jarang’, dan 1 untuk ‘tidak pexm.

Kategori respon siswa yang digolongkan dalam 4 daateyaitu
kurang, cukup, baik, dan baik sekali ditampilkaladatabel berikut ini.

Tabel 3. 10 Kategori respon siswa

Persentasi Kategori
25 %< Persentase < 40 % Kurang
40 %< Persentase < 60 % Cukup
60%< Persentase < 75% Baik
Persentase 75 % Baik Sekali

4. Pedoman Wawancara

Bentuk wawancara yang dilakukan adalah wawancdrasbeerpimpin
yaitu peneliti bebas mengemukakan pertanyaan yaemgduokung untuk
penelitian kepada responden sesuai dengan pedomaanwara. Tujuan
wawancara ini dilakukan untuk memverifikasi datasifisi dan lembar
pedoman wawancara dapat dilihat pada lampiran Bdmponen
wawancara yang terkait dengan permasalahan penddititara lain yaitu:
a. Mengetahui pendapat siswa mengenai proses penmaslajgang

menggunakan tahapan-tahapan berpikir, berpasadgarerempat.
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b. Mengetahui letak kelebihan dan kekurangan prosesbekjaran
dalam setiap tahap yaitu tahap berpikir, berpasardgn berempat.

c. Mengetahui kelebihan dan kesulitan siswa ketika javesb bentuk
soal dalam LKS dengan pertanyaan ‘mengapa’ yangplian dengan
kemampuan komunikasi matematika dalam memberikasaal yang
rasional.

d. Mengetahui tanggapan siswa mengenai soal dalam &Bg
berbentuk uraian yang meminta siswa untuk membuadeimatau
sketsa/gambar dan mengetahui kesulitan siswa ketidaemui soal
seperti itu.

5. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan yang dibuapelediiti berdasarkan

pengamatan selama proses pengumpulan data. Padaesgampulan

data, peneliti mencatat kata-kata kunci, pokok peamban, gambar,
sketsa yang dibuat oleh siswa pada saat prosesefgarhn berlangsung.

Catatan tersebut dilengkapi di rumah dan beriskrjes pengamatan

menggunakan kata-kata yang menguraikan apa yangtdidleh siswa

dengan melihat kembali hasil catatan dengan hasthman video

penelitian. Hasil catatan lapangan dapat dilihaiadampiran B.2.

F. Rancangan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua bagian proses pdajaean. Masing-masing

bagian mempunyai tiga tahap vyaitu perencanaan, kgmlaan dan

pengamatan, dan refleksi.
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1. Proses Pembelajaran Bagian |
a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan-peasiaptara lain:

1) Menyusun instrumen penelitian yang berupa pedonteseraasi,
pedoman wawancara, dan lembar angket respon sissaumen
penelitian dapat dilihat pada lampiran.

2) Melakukan analisa kurikulum vyaitu melihat dan mdémil
kompetensi dasar dan materi pokok yang akan ditaksa
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif ‘Tipek-
Pair-Square’pada pembahasan geometi bangun limas.

3) Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPR)arle
strategi pembelajaran yang menggunakan  pendekatan
pembelajaran kooperatif tipeThink-Pair-Square’. RPP yang
disusun terdiri dari RPP 1, RPP 2, dan RPP 3. (RRBK tiap
pokok bahasan yang digunakan dalam penelitianapatddilihat
pada lampiran di halaman A.1).

4) Membuat lembar kerja siswa (LKS) yang mengacu padi&ator
kemampuan komunikasi matematika siswa. LKS yangisdis
adalah LKS 1, LKS 2, LKS 3, LKS 4, LKS 5, dan LKS (BKS
untuk tiap pokok bahasan yang digunakan dalam pameini

dapat dilihat pada lampiran A.2 dan lampiran A.3).
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5) Membuat soal tes yang mengacu pada indikator kemamp
komunikasi matematika siswa. Soal tes terdiri t&8il dan tes 2.
(Tes 1 dan tes 2 dapat dilihat pada lampiran Ardldapiran A.5.)

b. Pelaksanaan dan pengamatan
Pada tahap ini pelaksanaan dan pengamatan dilakpdaa saat
yang bersamaan. Proses pembelajaran tetap dil&esarmdeh guru
kelas bidang studi. Peneliti sebagai pengamat téepartisipasi
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaraedoenan pada
langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipehink-Pair-Square
yaitu:

1) Siswa dibagi menjadi sembilan kelompok dan masiaging
kelompok beranggotakan empat siswa.

2) Guru menyampaikan apersepsi dan tujuan pembelayaragn akan
dicapai. Apersepsi yang diberikan guru terkait @g@nmateri yang
akan diberikan pada setiap pertemuan.

6) Guru membagikan LKS di mana tiap LKS digunakanuknt
berdua. LKS yang digunakan dalam proses pembetajairadalah
LKS 1, LKS 2, LKS 3, dan LKS 4. (LKS untuk tiap pukkbahasan
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihatlg lampiran
A.2 dan lampiran A.3).

3) Siswa diminta membaca dan memahami LKS secaraidhdiv
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4) Siswa diminta berdiskusi berpasangan. Guru menantakggota
dari setiap pasangan sesuai dengan teman sebatagkhbisa juga
guru memasangkan siswa dengan siswa lain yang setzéngku.

5) Siswa diminta berdiskusi berempat. Pasangan beteditpatukan
oleh guru, yaitu dengan menentukan anggota sesasangan
kelompok yang berdekatan atau siswa dipasangkamaises
pertimbangan guru.

6) Beberapa kelompok mempresentasikan hasil kerjastava lain
yang tidak sedang presentasi diberi kesempatark urg¢tanya
atau memberi tanggapan.

7) Guru dan siswa secara bersama-sama membuat keaimpul

8) LKS dikumpulkan pada peneliti.

c. Refleksi

Refleksi dilakukan pada akhir setiap pertemuan dengjuan untuk

melihat apakah proses pembelajaran pada setiagnpeah telah sesuai

atau tidak dengan rancangan penelitian. Hasil keifleiga bertujuan
untuk memperbaiki kekurangan pada saat pelaksanpases

pembelajaran bagian II.

2. Proses Pembelajaran Bagian Il
Proses pembelajaran bagian Il ini juga terdiri tiga tahapan seperti pada
bagaian I, yaitu:

a. Perencanaan
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Perencanaan pada tahap ini adalah memperbaiki RBE&S35, LKS
6, dan soal tes 2 yang telah dibuat pada perencgmases
pembelajaran bagian Il. (Masing-masing RPP, LK®, staal tes dapat
dilihat pada lampiran A.1, A.2, dan A.3).
b. Pelaksanaan dan pengamatan
Pelaksanaan pada tahap ini sesuai dengan langkgkala
pembelajaran kooperatif tipelhink-Pair-Square’yang telah tertera
pada RPP 3 berdasarkan refleksi proses pembeldjagaan I.
c. Refleksi
Peneliti dan guru melakukan refleksi pada akhiiapepertemuan
untuk melihat sesuai atau tidaknya penelitian dengancangan
penelitian. Setelah itu peneliti menganalisis daminuat kesimpulan
atas pelaksanaan pembelajaran kooperatif Tipenk-Pair-Square’
G. Analisis Data
Sub bahasan analisis data ini akan di bagi daldwssh teknik analisis
data dan indikator keberhasilan penelitian. Datagydikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data mengenai tingkat kemamplwkomunikasi
matematika siswa. Data yang diperoleh dari hasmean video dan data
wawancara ditranskripsi agar diperoleh data yamesentatif. Data-data
yang telah dikumpulkan diketik dalam bentuk uraséau laporan yang rinci.
Transkripsi data hasil rekaman video digunakankintangecek kembali data
pada catatan lapangan. Dalam teknik analisis aatpga digunakan teknik

penskoran hasil jawaban siswa dalam mengerjakan m&8pun tes untuk
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mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan k&asinmatematika
siswa. Dengan demikian, ada tidaknya peningkatamakguan komunikasi
matematika siswa di paparkan secara deskriptifddgorgan skor seperti yang
tertera pada penjelasan di bawah pada sub bahad&ator keberhasilan
penelitian.
1. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan peneliti tardari:
a. Persiapan
Pada tahap ini, persiapan yang dilakukan penelituy
1) Mengecek nama dan identitas siswa yang tercantuamdbKS,
tes dan angket respon siswa.
2) Mengecek kelengkapan data yaitu dengan memeriksalais
kelengkapan lembar instrumen.
b. Tabulasi
Pada tahap ini peneliti memberikan skor terhadap-butir soal
dalam LKS dan Tes. Masing-masing skor setiap saland LKS dan
tes berbeda-beda tergantung dengan aspek setiapasgadiberikan.
Skor maksimum setiap aspek pada setiap LKS dasarea yaitu 20.
Aspek komunikasi matematika yang diamati pada Isot yaitu:
Aspek A: Kemampuan komunikasi matematika siswa dalam
memberikan alasan rasional terhadap suatu permyataa
Aspek B: Kemampuan komunikasi matematika siswa ndala

mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika.
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Aspek C: Kemampuan
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komunikasi matematika siswa ndala

mengilustrasikan ide-ide matematika ke dalam bentuk

uraian yang relevan.

Tabel berikut ini merupakan pedoman penskoran LESTes.

Tabel 3.12.a Pedoman Penskoran LKS 1

No Soal Persentase Aspek Komunikasi | Skor Tiap

Matematika Soal
A B C

1 - 5 5 10

2 10 5 5 20

3 - 10 - 10

4 10 - 10 20

Jumlah | 20 20 20 60

LKS 1 terdiri dari 4 butir soal. Berdasarkan tapehskoran LKS 1

diatas dijelaskan pedoman penskoran sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

Butir soal 1 terdiri dari 2 aspek yaitu aspek B dapek C dengan
bobot yang sama yaitu 5. Jika siswa dapat menjaeabl secara
rinci dengan menuliskan ide-ide dan hitungan yasmgat, maka
siswa mendapat skor 10.

Butir soal yang kedua terdiri dari 3 aspek yaituBAdan C dengan
bobot paling besar yaitu aspek A karena siswa hawermberikan
alasan yang logis, rasional dan tepat. Butir soajuga memuat
perhitungan dan kreatifitas menuliskan ide matetaatiengan
bobot yang sama yaitu 5.

Butir soal yang ketiga hanya memuat aspek B dersi@an 10
karena soal tersebut berupa soal perhitungan makensaja.

Soal keempat terdiri dari aspek A dan C. Siswa mianmenuliskan

ide-ide dan memberikan suatu penjelasan yang tedkaigan ide
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yang didapat. Skor kedua aspek mempunyai bobot yamg yaitu

10.
Tabel 3.12.b Pedoman Penskoran LKS 2

No Soal Persentase Aspek Komunikasi | Skor Tiap

Matematika Soal
A B C

1 5 5 5 15

2 5 5 5 15

3 10 - 5 15

4 - 10 5 15

Jumlah | 20 20 20 60

LKS 2 terdiri dari 4 butir soal. Berdasarkan tapehskoran LKS 2

diatas dijelaskan pedoman penskoran sebagai berikut

1) Butir soal 1 dan 2 terdiri dari 3 aspek dengan skmg sama. Pada
soal 1 dan 2 tersebut, siswa diminta memberikarusualasan,
menuliskan ide dan melakukan penyelidikan menggamaketsa.

2) Soal ketiga siswa hanya diminta memberikan suasaal yang
rasional terhadap suatu pernyataan. Jika alasdengkap, logis
dan rasional maka siswa mendapat skor 10.

3) Soal keempat terdiri dari aspek B dengan skor 1® akpek C
dengan skor 5. Pada soal tersebut lebih menitiitken pada
perhitungan.

Tabel 3.12.c Pedoman Pedoman penskoran LKS 3

No Soal Persentase Aspek Komunikasi | Skor Tiap
Matematika Soal
A B C
1 20 10 5 35
2 - 5 5 10
3 5 10 15
Jumlah | 20 20 20 60

LKS 3 terdiri dari 3 butir soal. Berdasarkan tapehskoran LKS 3

diatas dijelaskan pedoman penskoran sebagai berikut
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1)

2)

3)
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Butir soal 1 terdiri dari 3 aspek yaitu A, B, dandéngan bobot
tertinggi skor aspek A. Jika siswa dapat memberiklasan yang
logis, rasional, dapat menyampaikan ide dan mempeiodelan
atau sketsa maka siswa mendapat skor 35.

Butir soal 2 terdiri dari aspek B dan C. Siswa ditai membuat
sketsa dan mengilustrasikan ide dengan bobot yang.s

Butir soal 3 menitik-beratkan pada pengilustrasid@ kedalam

suatu sketsa.

Tabel 3.12.d Pedoman Penskoran LKS 4

No Soal | Persentase Aspek Komunikasi Skor Tiap
Matematika Soal
A B C

1 15 5 5 25

2 5 7 7 19

3 - 8 8 16

Jumlah | 20 20 20 60

LKS 4 terdiri dari 3 butir soal. Berdasarkan tapehskoran LKS 4

diatas dijelaskan pedoman penskoran sebagai berikut

1)

2)

3)

Butir soal 1 terdiri dari ketiga aspek. Siswa ditairmembuat
sketsa, mengilustrasikan ide dan memberikan suakam yang
rasional berdasar hasil penyelidikan masalah padh tersebut.
Soal ini menitik-beratkan pada alasan yang rasigaag diberikan
oleh siswa.

Butir soal 2 terdiri dari aspek B dan C. Siswa ditai membuat
sketsa dan mengilustrasikan ide-idenya dalam sketsg dibuat.
Butir soal 3 terdiri dari aspek B dan C. Siswa ditai membuat

sketsa dengan ide dan kreatifitas masing-masing.
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Tabel 3.12.e Pedoman Penskoran LKS 5: Luas Permukaes

No Soal Persentase Aspek Komunikasi | Skor Tiap
Matematika Soal
A B C
1 15 5 5 25
2 - 10 10 20
3 5 5 5 15
Jumlah | 20 20 20 60

LKS 5 terdiri dari 3 butir soal. Berdasarkan tapehskoran LKS 5

diatas dijelaskan pedoman penskoran sebagai berikut

1) Butir soal 1 terdiri dari ketiga aspek dengan bdkdinggi adalah
aspek 1 karena soal ini menitikberatkan jawabanatdagiau
tidaknya siswa memberikan alasan yang rasional adeqh
pernyataan berdasar hasil penyelidikan dengan tengan.

2) Butir soal 2 teridiri dari aspek B dan C dengandiofang sama.
Siswa diminta menuliskan ide-ide menggunakan pémgdan.

3) Butir soal 3 terdiri dari ketiga aspek dengan bolastg sama.

Tabel 3.12.f Pedoman Penskoran LKS 6

No Soal Persentase Aspek Komunikasi | Skor Tiap
Matematika Soal
A B C
1 5 10 5 20
2 - 5 10 15
3 15 5 5 25
Jumlah | 20 20 20 60

LKS 6 terdiri dari 3 butir soal. Berdasarkan tapehskoran LKS 6
diatas dijelaskan pedoman penskoran sebagai berikut
1) Butir soal 1 terdiri dari ketiga aspek dengan bdkdinggi adalah
aspek B karena siswa diminta untuk menghitung daminuat
suatu sketsa.

2) Butir soal 2 terdiri dari aspek B dan C
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Tabel 3.12.g Pedoman Penskoran Tes 1
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No Soal Persentase Aspek Komunikasi | Skor Tiap
Matematika Soal
A B C
1 - 10 10 20
2 - 10 10 20
3 20 - 25
Jumlah | 20 20 20 60

Tes | terdiri dari 3 butir soal. Berdasarkan tapehskoran Tes |

diatas dijelaskan pedoman penskoran sebagai berikut

1)

2)

3)

Butir soal 1 memuat aspek B dan C dengan menitigtken pada
soal hitungan dengan skor 10. Jika siswa dapatawahj dengan
perhitungan yang tepat dan dapat mengilustrasikien dengan
tepat, siswa mendapat skor 15.

Butir sol 2 memuat aspek B dan C dengan bobot ysarga,
masing-masing 10. Pada soal ini siswa diminta nhestgasikan
ide melalui sketsa atau gambar sesuai pernyataansaial yang
diminta.

Butir soal 3 memuat aspek A dan C. Siswa dimintanbexikan
suatu pernyataan yang rasional. Pernyataan yamgildih terkait
dengan kemampuan siswa mengilustrasikan ide-idgaya dapat

menyelidiki benar atau tidaknya soal dengan memypesstodelan.

Tabel 3.12.h Pedoman Penskoran Tes 2

No Soal Persentase Aspek Komunikasi | Skor Tiap
Matematika Soal
A B C
1 - 15 10 25
2 20 5 10 35
Jumlah | 20 20 20 60
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Tes 2 terdiri dari 2 butir soal. Berdasarkan tgmeriskoran Tes 2
diatas dijelaskan pedoman penskoran sebagai berikut

1) Butir soal 1 terdiri dari aspek B dengan skor 1% depek C
dengan skor 10. Pada soal ini siswa diminta memgketisa dan
melakukan perhitungan. Dari jawaban siswa tampai athu
tidaknya ide yang muncul dalam menjawab soal.

2) Butir soal 2 terdiri dari ketiga aspek dengan bdedinggi adalah
aspek A karena siswa diminta memberikan suatu |seaje yang
logis. Alasan yang diberikan terkait dengan idegyamuncul dan
perhitungan yang dilakukan.

2. Indikator Keberhasilan Penelitian
a. Secara deskriptif, indikator keberhasilan dari figaga ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan kemampuan komunikasinmagka siswa
yang dilihat dari:

1) Hasil jawaban siswa yang berkaitan dengan kemampuan
memberikan suatu alasan yang rasional mengalamibgakean yaitu
siswa dapat memberikan jawaban yang lebih logisihlenasuk
akal, lebih jelas, lebih lengkap dan tidak keluari dopik yang
ditanyakan.

2) Kemampuan siswa dalam mengubah bentuk uraian kendabdel
matematika mengalami peningkatan terlihat dari carswa
menjawab dengan menggunakan sketsa, pemodelan dan

perhitungan yang tepat.
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3) Kemampuan mengilustrasikan ide mengalami peningkaéalihat

dari hasil jawaban siswa yang lebih sistematisielin jelas.

Untuk mengecek keakuratan data yang dijelaskanraedaskriptif,

peneliti juga menggunakan indikator keberhasilamgde adanya

penskoran. Kemampuan komunikasi matematika dikatakaningkat

jika minimal 60% dari jumlah siswa mengalami pekiagn pada skor

total kemampuan komunikasi matematika.

3. Tabel Hubungan antara Instrumen Penelitian dan Anaisis Data

Berikut ini dijelaskan hubungan antara instrumemetitan dengan

analisis data.

Tabel 3.13 Hubungan antara Instrumen PenelitianAseatisis data

No

Instumen Penelitian

Analisis data

1

Catatan lapangan

Digunakan untuk melihat benjgiaproses
pembelajaran kooperatif tip@hink-Pair-Square

2

Lembar Observasi

Lembar observasi digunakaagseéipedoman
pengamatan peneliti untuk mengetahui berjalannya
proses pembelajaran.

Hasil rekaman video

Untuk melihat kesesuaiant@at@apangan.

Untuk melihat berjalannya proses pembelajaran.

Hasil tes dan LKS

Untuk melihat peningkatan kemaam komunikasi
matematika siswa.

Hasil wawancara

Untuk mengetahui tanggapan sis&r@enai proses
pembelajaran yang berlangsung.

Untuk melihat sesuai atau tidaknya hasil catatan
lapangan mengenai peningkatan kemampuan komun
matematika siswa

ikasi

Hasil angket Respon
siswa

Untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai proses

pembelajaran yang berlangsung.
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BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISA HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Proses Pembelajaran Bagian | (Lima pertemuan)
Berikut ini akan dijelaskan deskripsi dan analiaailhpekerjaan siswa
dalam proses pembelajaran bagian |.
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukangpensipersiapan
antara lain:

1) Menyusun instrumen penelitian yang berupa pedonismereasi,
pedoman wawancara, dan lembar angket respon siswa.

2) Melakukan analisa kurikulum yaitu melihat dan mdémil
kompetensi dasar dan materi pokok yang akan diteksan
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif ‘Tipéek-
Pair-Square! Materi yang dipilih adalah geometi tentang bangun
limas.

3) Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPR)arde
strategi pembelajaran yang menggunakan pendekatabghajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Square RPP yang disusun terdiri dari
RPP 1, RPP 2, dan RPP 3. (RPP untuk tiap pokokshahgang

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat paatapiran A.1).

69
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4) Membuat lembar kerja siswa (LKS) yang mengacu pad&ator
kemampuan komunikasi matematika siswa. LKS yangisdis
adalah LKS 1, LKS 2, LKS 3, LKS 4, LKS 5, dan LKS(IKS
untuk tiap pokok bahasan yang digunakan dalam piamelni
dapat dilihat pada lampiran A.2 dan A.3).

5) Membuat soal tes yang mengacu pada indikator kemamp
komunikasi matematika siswa. Soal tes terdiri t&sil dan tes 2
(Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini dajidtat pada
lampiran A.4 dan A.5).

b. Pelaksanaan dan pengamatan
Pelaksanaan proses pembelajaran bagian | terdini daa
kompetensi dasar, yaitu mengidentifikasi sifatisifaas dan bagian-
bagiannya, dan membuat jaring-jaring limas. Kedommetensi dasar
ini terbagi menjadi lima pertemuan. Pelaksanaap p&rtemuan
dijelaskan sebagai berikut:

1) Pertemuan pertama

Proses pembelajaran pertemuan pertama telah lmetgiaar.
Semua siswa mengikuti petunjuk guru bahwa prosesekjaran
akan berlangsung dengan menerapkan pembelajaraeratid tipe
‘Think-Pair-Square yang akan dilaksanakan dalam tahapan-
tahapan yaitu siswa berpikir secara individu, bkberpasangan
dan berdiskusi kelompok berempat. Berikut ini aki#mnjukkan

proses pembelajaran dalam tahap diskusi secaradagrgan atau
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kelompok berempat berdasar hasil pengamatan dasktipsi
rekaman video dari kelompok yang beranggotakangyataDhian,

Alvy, dan Desy.

Natasya: 50 cm ini didapat dari mana?

Dhian: Ini Iho, akan dibuat 2 model kerangka limgang
sama persis ukurannya padahal tadi kan tersedia
kawat 100 cm. Jadi 100 : 2 =50

Natasya: O iya ya. Ini sisi tegak ya?

Alvi; lya sisi tegak tuh yang ini.

Natasya Trus yang ini panjang? lebar? rusuk?
Alvi& Dhian: lya ni rusuk.

Natasya: Bukan tinggi tapi?

Alvi: Bukan. Kalo tingggi tuh yang tengah.

Dari data diskusi di atas menunjukkan bahwa saddih siswa
yaitu Natasya mengalami kesulitan dalam memahamsgsr
penyelesaian soal sehingga ia bertanya pada angg@menpok
yang lain. Anggota kelompok yang lain yaitu Alvind®hian,
menjelaskan proses penyelesaian soal pada Natdgaya sifat
saling membantu yang dilakukan Alvi dan Dhian meukitan
tercapainya salah satu unsur pembelajaran kooperetnurut
Johnson (1998) dan Jacobs (2002) seperti yang thjalaskan
dalam kajian pustaka yaitu saling ketergantungasitiboSelain
itu, Alvi dan Dhian menunjukkan ketrampilan mengajaitu
belajar menjelaskan materi yang dikuasai pada teyaasehingga
diskusi di atas juga memenuhi unsur pembelajaraopéwmtif
menurut Jacobs (2002) yaitu ketrampilan bekerjaasam

Proses pembelajaran selanjutnya setelah diskusahtadpiru
memberi kesempatan kepada siswa untuk mempredemtdsasil

diskusi seperti tampak pada saat kelompok yangnbgodakan
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Avy, Desy, Tito, dan Faizal mempresentasikan hakdkusi
mengenai pengertian rusuk. Hasil diskusi kelompanyatakan
bahwa ‘Rusuk adalah ruas garis yang saling bergatoryang
menyusun suatu bangun ruang’. Berdasarkan hastbam ini
timbul beberapa pertanyaan dan pendapat yang lzerbed
beberapa siswa seperti yang terlihat dari hasiskapsi berikut
ini:

Risky: Itu kan disebutkan ruas garis berpotongaang’ dimaksud

garis berpotongan itu yang bagaimana?

Kelompok Avy menjawab pertanyaan Risky sepertikogri

Avy: lya rusuknya. Ini kan rusuknya yang salinggmongan antar
sisi membentuk bangun ruang.misalnya ini A damBIrnh dan B
saling berpotongan, jadi banyak bangun ruang saling
memotong gitu lho Ki.

Desy: Jadi titik yang berpotongan akan bertemu nmesrhk rusuk.

Avy: Jadi rusuknya itu saling berpotongan. Dong K@ Jadi ini
ruas garis, dan akan saling berpotongan. Bergabuigatu
titik. lya jadinya kan bertemu to?

Dalam kutipan transkripsi diskusi di bawah ini, pak bahwa
Risky dan Avy berusaha mempertahankan pendapatngiasi
masing yang menunjukkan tercapainya salah unsub@@jaran
kooperatif menurut Johnson (1998) yaitu ketrampiderpersonal
yang ditunjukkan dengan keberanian siswa untukabga dan
mengemukakan pendapat, mempertahankan pendapat yang

berbeda, dan ketrampilan berkomunikasi.

Risky: Kalau ruas garis sejajar pada alas apakahlitikan rusuk?

Avy: Ini sejajar tapi kan garis ini kan juga bertanpada suatu
titik. Jadi garis yang membentuk bangun ruang, loularis
yang bukan membentuk bangun ruang.
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Selain Risky, siswa lain yang bernama Jalu danaSjskga
bertanya seperti yang terlihat dalam kutipan trapsk dibawah
ini:

Jalu: Kalau garis berpotongan, berarti garis ituish lebih kan? Apa
itu bisa disebut rusuk? Maksudnya lebih itu tidaknya
membentuk satu titik sudut, jadi lebih.

Siska: Kalau yang dimaksud ‘berpotongan’ padahabdinal alas kan

juga berpotongan apa itu juga disebut rusuk?
Avy: Gampangnya garis luarnya.

Melihat diskusi yang cukup panjang, guru membesekepatan
kepada para siswa untuk mengemukakan pendapajaataban
mengenai pengertian rusuk yang berbeda dengan gawab
kelompok Avy. Dua orang siswa yaitu Risky dan Kmki
memberikan pendapat seperti yang terlihat dalamipdmuot

transkripsi berikut ini:

Risky: Rusuk adalah perpotongan dua sisi yang gdierdekatan.

Kinkin: Cuma mau menambahkan saja, rusuk adalalpgiengan
sisi bangun yang berdekatan dan ujungnya membeitikik
sudut.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakansisara
diatas, guru memberikan penjelasan dengan mengganalat
peraga dan kesimpulan kepada para siswa sepemj tgahhat

dalam kutipan transkripsi berikut:

Guru: Siapa yang mau memberi ide lagi? Sekarangaddta lihat!
yang pertama rusuk adalah ruas garis. Ya betul tmusuk
merupakan ruas garis yang saling berpotongan yaegyuasun
suatu bangun ruang. Sebetulnya masih kurang, bengeain itu
macam-macam. Maksudnya bagaimana? Sebenarnya tadi
pertanyaanya seperti itu. Kalau tempatnya Riskipp&wngan
dua sisi bangun yang berdekatan. Sekarang jadi kiesni,
perpotongan bangun itu contohnya seperti ini (guru
menggunakan alat peraga) Sisi bangun berdekataseperti
ini dan perpotongan bidang ini membentuk garis kan?
Kemudian ditambah lagi, agar ada batasnya dan ujgags
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ini akan membentuk titik sudut. Atau kedua perrgmteadi
kita jadikan satu: Perpotongan dua sisi yang beedak yang
membentuk ruas garis yang ujungnya saling bertemu
membentuk titik.

2) Pertemuan kedua
Proses pembelajaran pada pertemuan kedua ini jugahs
berjalan lancar. Proses diskusi siswa ketika meatjapertanyaan
mengenai mengapa bangun limas segitiga tidak meyapun
diagonal bidang maupun bidang diagonal ditunjuklkdadam
kutipan transkripsi berikut ini:

Dian: Apakah limas segitiga mempunyai diagonal bigladan
bidang diagonal? Limas segitiga tidak mempunyagdizal
bidang karena...karena pa mba?

Alvy: Karena bentuknya segitiga.

Dian: Karena alas dan sisi tegaknya segitiga. Loh?

Dhania:  Sulit diungkapkan dengan kata-kata.

Dari hasil diskusi tersebut, menunjukkan jika selbeya siswa
dapat menyatakan bahwa limas segitiga tidak menguhggonal
bidang maupun bidang diagonal. Tetapi ketika déaalkasan dari
pernyataan tersebut, siswa tidak dapat memberikasara yang
tepat seperti terlihat pada jawaban Alvy dan Dirawaban kedua
siswa hanya terbatas bahwa semua bidang dari Iseg#iga
berbentuk segitiga. Siswa tidak menyelidiki lebamjut mengapa
kalau semua bidang limas berbentuk segitiga tidadbentuk
diagonal bidang dan bidang diagonal.

Jawaban yang tepat untuk alasan ini terkait depgagertian
diagonal bidang maupun bidang diagonal seperti ydijaaskan

dalam kajian pustaka sub bab materi geometri dargykeiran
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limas halaman 41. Limas segitiga tidak mempunyaigadinal
bidang karena tidak ada dua titik sudut yang bexpad yang dapat
dihubungkan menjadi sebuah garis lurus. Dengan lkdemilimas
segitiga juga tidak mempunyai bidang diagonal kardéndang
diagonal adalah bidang yang melalui diagonal bidzadp alas dan
titik puncak limas. Sedangkan dari jawaban Dhaailhiat bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam menyusun kata-katajadi
suatu kalimat logis dan mudah dimengerti. Berdasar#tiskusi
diatas terlihat bahwa tingkat kemampuan komunik&sia pada
aspek memberikan alasan yang rasional terhadap peatyataan
masih kurang bagus.

Ketika guru bertanya mengenai adakah keterkaitataran
diagonal bidang dan bidang diagonal limas, hanyaasg siswa
bernama Siska yang mengangkat tangannya dan méneperti

pada hasil transkripsi berikut ini:

Guru: Adakah hubungan atau keterkaitan antara dizgdidang
dan bidang diagonal limas? Keterkaitan pertama yaagus
kamu tahu tadi saya sebutkan diagonal bidang ddarig
diagonalnya jumlahnya selalu sama. Kenapa sama7aCob
semuanya siapa yang mengerti?

Siska: Kalau menurut saya bu diagonal bidang itgajumenyusun
bidang diagonal.

Guru: Ya betul

Tahap diskusi yang dilakukan para siswa ketikagmesi juga
terlihat menarik seperti presentasi dari kelompaifid, Faizal,
Siska, dan Prita. Hasil presentasi menyatakan bahigdang

diagonal limas berbentuk segitiga. Keaktifan siswalam
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menanggapi hasil presentasi terlihat dari pertamg&®rang siswa

bernama Jalu seperti dalam kutipan transkripskbenni:

Jalu: Kenapa ko bidang diagonalnya itu bentuknygitega?

Guru: Ya coba dijawab!

Faizal: Karena diagonal sisinya pada alas. Jadi tukmya
segitiga.

Siska: Diagonal bidang kan pengertiannya garis yang

menghubungkan 2 titik sudut yang berhadapan. Diagon
bidang ini jika dihubungkan akan berbentuk segitiga
karena hanya dihubungkan pada satu titik puncakdm

B_eber.apa Ulangi, belum jelas!
siswa:
Siska: Pengertian  diagonal bidang kan garis yang

menghubungkan titik sudut yang berhadapan. Kemudian
titik puncaknya kan cuma satu. Jadi dihubungkan
membentuk segitiga.

Yang menarik dari diskusi di atas yaitu ketika kepmk
diminta memberikan suatu alasan atau pembuktianpeanyataan
bahwa bidang diagonal limas berbentuk segitigaJonkgok ini
dapat mengemukakan alasan yang rasional, tepajetienuntuk
mempertahankan pendapat seperti penjelasan yaegkaib oleh
Siska. Mula-mula Faizal mencoba menjawab pertanyan,
tetapi karena dirasa belum lengkap dan jelas, Sis&mberikan
penjelasan yang dilengkapi dengan menggambar sketpapan
tulis. Siska memberi alasan bahwa bentuk bidangodial limas
berbentuk segitiga karena terbentuk dari diagoitkng pada alas
dan titik puncak limas yang jika dihubungkan betbkrsegitiga.
Jawaban Siska ini adalah jawaban yang tepat damehs

Selain hasil jawaban siswa yang tepat, nilai pogiri
kelompok ini terlihat adanya sifat saling membantlan

memberikan kontribusi bagi kelompok dengan memhberik
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pendapat seperti yang dilakukan Faizal dan Sislkdairs itu,
ketrampilan mempertahankan pendapat yang dianggap yang
merupakan unsur pembelajaran kooperatif mengertearkpilan
interpersonal juga ditunjukkan dalam dialog ini.
Pertemuan ketiga

Berdasarkan hasil pengamatan, hampir sebagian besea
pada pertemuan ini kurang memahami soal ketika kadverpikir
secara individu. Namun, ketika mereka sudah muéadibkusi
dengan temannya, mereka mulai memahami maksud ysowj
ditanyakan.

Tahap diskusi pertemuan ini ditunjukkan denganl fthskusi
dari kelompok yang beranggotakan Ruth, Shabrindgundn dan

Reza dalam kutipan transkripsi berikut ini:

Ruth: Ini kita kan ga tahu to panjang sisi yangheirapa, yang
kita tahu kan tingginya saja

Shabrina: Tapi disini kan sudah disebutkan ‘dapatkasitek
mendesain bangunan dengan sisi alas 6 m’, berarti k
semua sisi pada alas 6.

Ruth: Berarti panjang ini 3 donk.

Shabrina: Sekarang kita mencari apa sih?

Ruth: Alasannya. Kenapa ko bisa. “Dapat, karenasdlmas
tidak melebihi alas persegi”.

Ruth: Pengertian diagonal bidang kan garis yang

menghubungkan titik sudut yang berhadapan. Kemudian
titik puncaknya kan cuma satu. Jadi dihubungkan
membentuk segitiga.

Dapatkah Arsitek itu membangun limas dengan alas 6.

m?
Shabrina & Tidak bisa
Ruth:
Ruth: Karena...
Untung: lya tidak bisa soalnya sudah pas untuk gagj12 m.
Shabrina: Jadi kalau 6,5 ga bisa kan?
Reza: kalau 6,5 tambah 6,5 itu 13
Ruth: Eh, nanti kalau alasan kita karena alas linidsk

melebihi persegi, 6.5 juga tidak melebihi alas pgis
Iho. Ya ga? Tapi kenapa ga bisa? Pasti nanti ada
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pertanyaan seperti itu, secara logika.
Shabrina: lya po? Ini kan panjangnya sama yaitua@ daris
tengahnya kan 12?
Ruth: Alas yang 6,5 itu kan juga tidak melebihigegyi, tapi

kenapa dikatakan tidak bisa?

Shabrina: Menurutku kalau 6,5 maka garis tengahalan
melebihi 12. Masalahnya sekarang, kita bisa
menyimpulkan kalau panjang garis tengahnya 12 itu
bagaimana?

Ruth: Kalau kita cari keliling persegi kan 4 kali4x 12=48.
Sedangkan kalau keliling segi enam kan 4 x 6.5=39
berarti kan cukup.

Shabrina: lya, cukup!

Yang menarik dari diskusi di atas terlihat bahwabtiil banyak
ide dari beberapa anggota kelompok tetapi tidaladersuatu
kesepakatan dalam kelompok. Hal itu terlihat ddral8ina yang
semula sudah yakin dengan jawaban awal, menjadi satelah
mendengar pendapat Ruth. Pada awalnya Shabrina, Butung,
dan Reza sependapat bahwa arsitek dapat mendemagunan
berbentuk limas dengan alas 6 m dan tidak bisa esamad
bangunan limas dengan alas 6,5 m karena lahan disediakan
berbentuk persegi dan hanya berukuran 12 m x 1Memurut
Shabrina, Untung, dan Reza, alasan mengapa arsitgat
mendesain bangunan limas dengan panjang sisi 6kanediakan
garis tengah alas limas adalah 12 m dan tidak lmeadesain
bangunan limas dengan panjang sisi 6,5 m karens: igaigahnya
13 m sehingga melebihi lahan yang disediakan. Hegre
pendapat muncul ketika Ruth menyatakan bahwa meguoban
limas dengan panjang alas 6,5 m juga tidak melepérsegi.

Shabrina tidak setuju dengan pendapat Ruth tetapidak dapat
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membuktikan panjang garis tengah limas yang beark@® m itu

didapat dari mana. Ketika Ruth menghitung kelilialgs limas

dengan panjang sisi 6,5 m tidak melebihi kelilimggegi, Shabrina
menjadi ragu.

Sisi positif dari diskusi ini adalah tercapainyasun saling
ketergantungan positif menurut Johnson (1998)Jéaobs (2002)
karena masing-masing anggota sudah mencoba meiberik
kontribusi pada kelompok dengan berpendapat.

Selain dari segi positif, dari diskusi diatas selveypa dapat
dilihat ketidaktelitian dan analisa soal yang kgramagus dari
Ruth. Shabrina juga terlihat kurang mempertahangandapat
yang dianggap benar dan kurang mampu membuat lsgwutu
sehingga ketrampilan interpersonal dari diskusitadiakurang
tercapai.

Kekurangan pada pertemuan ini adalah siswa tidd&kulean
presentasi karena waktu pelajaran hanya 45 meipin{Ipelajaran
saja) sehingga aktivitas siswa pada saat presetitidd dapat
dilihat.

4) Pertemuan keempat
Diskusi lisan pada pertemuan ini tidak begitu takngarena
para siswa melakukan pembagian tugas seperti mésalalam
menjawab soal no 1 a, b, dan c seperti yang ditaerpipada

gambar 4.1 di bawah ini, mereka harus membuat ggarnng
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sesuai sketsa yang ditentukan terlebih dahulu. lntanghemat
waktu, anggota kelompok yang lain mengerjakan seakutnya.

Gambar 4.1 Soal LKS jaring-jaring limas no 1

Perhatikan gambar berikut| aSalinlah gambar di atas pada selembar

kertas! (Panjang masing-masing rusuik
5cm.)

b. Guntinglah menurut garis tepinya,
kemudian lipatlah gambar yang kamui
buat!

c. Apakah terbentuk limas? Mengapa
demikian?

Pada pertemuan ini, guru juga tidak mengadakaneptasi
kelompok tetapi guru membuat variasi dengan men&api
jawaban soal menggunakan komputer dan menampilkanaai
gambar jaring-jaring limas.

5) Pertemuan kelima (Tes 1)

Pelaksanaan proses pembelajaran bagian | diakdmgan tes 1.
Tes 1 terdiri dari tiga buah soal uraian yang déea yaitu soal
tipe A dan soal tipe B. Kedua tipe soal ini meniiliobot yang
sama dan bertujuan untuk mengukur kemampuan komsinik
matematika siswa dari tiga aspek. Adapun pelaksanaa 1
berjalan dengan lancar. Para siswa mengerjakasetasa individu
dalam keadaan yang tenang. Hasil jawaban siswatelardl akan
dijelaskan pada analisa hasil penelitian tes 1.

c. Refleksi
Berdasarkan hasil refleksi antara peneliti dan gpalaksanaan

tindakan pada proses pembelajaran bagian | masimpongyai
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beberapa kekurangan. Adapun kekurangan dalam pela&s proses

pembelajaran bagian | adalah sebagai berikut.

1) Beberapa siswa belum terbiasa mengerjakan soal yang
mengukur kemampuan komunikasi matematika siswa.

2) Waktu diskusi berpasangan atau pun berempat mas#md
panjang yaitu waktu untuk diskusi berpasangan hdg@ymenit
dan diskusi berempat 15 menit.

3) Masih ada kelompok yang kurang mampu menyajikaralpan
ketika presentasi.

4) Hasil skor rata-rata kemampuan komunikasi matermagikwa
LKS pada proses pembelajaran bagian | belum mekkeiju

adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematika.

2. Proses Pembelajaran Bagian Il (tiga pertemuan)
a. Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi dari pelaksanaan tindakaoses

pembelajaran bagian I, maka peneliti perlu memplarlsancangan

penelitian yang telah disusun yaitu:

1) Peneliti perlu memperbaiki RPP 3, LKS 5 dan LKSa@yalokasi
waktu diskusi berpasangan maupun diskusi beremipatiah.
Waktu diskusi berpasangan yang semula 10 menit aderj5
menit dan waktu diskusi berempat yang semula 1Bitmeenjadi

25 menit.
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2) Guru memberikan motivasi agar siswa semakin bemnpeidif
dalam diskusi berpasangan, berkelompok berempatpumasaat
presentasi.

b. Pelaksanaan dan Pengamatan
Pelaksanaan proses pembelajaran bagian Il terdiri datu
kompetensi dasar yaitmenghitung luas permukaan dan volume
limas. FRelaksanaan proses pembelajaran bagian Il ini teddir tiga
pertemuan. Masing-masing pertemuan dijelaskan sebagkut:

1) Pertemuan keenam

Proses pembelajaran pada pertemuan ini sudah chhikp
dilihat dari hasil diskusi siswa, keaktifan siswaemawab
pertanyaan guru, keberanian untuk bertanya, dan bekan
tanggapan pada saat presentasi.

Tahap diskusi yang terjadi pada pertemuan ini hatlidari
kutipan hasil transkripsi diskusi berpasangan &albmpok yang

beranggotakan Dhian dan Desy berikut ini:

Dhian: Ini kan alasnya sepuluh ehh lima. Disini kaasnya lima?

Desy: Kan pakai Phytagoras.

Dhian: lya, iya. Pake Phytagoras. Gimana? Alas kaadkali tinggi
kuadrat, masak gitu?

Desy: Ditambah kali. Ini kan pembuktian, jadi 18alkrat sama
dengan dua belas kuadrat ditambah lima kuadrat

Topik diskusi dari kedua siswa di atas yaitu mentikak tinggi
segitiga bidang tegak suatu limas jika diketahujgag sisi alas
limas yang berbentuk persegi adalah 10 cm danitlimggs 12 cm.

Dari diskusi diatas tampak bahwa Dhian dan Desyingal
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memberikan pendapat dan saling melengkapi. Desypueyai ide
untuk membuktikan tinggi segitiga bidang tegak ngemgkan
rumus Phytagoras yang kemudian disetujui oleh Dhleetika
Dhian melakukan kekeliruan dalam menerapkan runhytagoras,
Desy memberikan penjelasan atau meralat jawabananDhi
Kerjasama yang ditunjukkan dari kedua siswa tetsebu
menunjukkan adanya saling ketergantungan positifu yaifat
saling membantu dan saling memberikan pendapat kiemajuan
kelompok. Selain itu terlihat bahwa kedua siswaniampu saling
menerima dan saling menghargai pendapat satu deagagriain.
Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan guru gigiah
baik. Ketika guru memberikan suatu pertanyaan paagci, siswa
dapat menjawab pertanyaan guru dengan baik, seesditiat dari

kutipan transkripsi dialog berikut ini:

Guru: Kalau tidak ada yang tanya, saya yang mawy&arKenapa ko
itu jadi segitiga enam sama sisi. Kenapa ko ga skakhaja?

Kinkin:  Karena sisinya sama semua Bu, beraturan!

Guru: Alasannya?

Kinkin:  Karena segi enam beraturan.

Guru: Yang dimaksud segi enam beraturan itu karsisasisi segi
enam sama semua yaitu enam. Tapi yang saya maksapg&
sisi-sisi segitiga sama panjang?

Kinkin: O ya ya tahu! Ini kan 38alibagi masing-masing 80

Guru: Ya betul, itu alasan yang tepat.

Dari dialog tersebut, terlihat bahwa guru membaerika
pertanyaan pancingan untuk mengecek pemahaman .siswa
Awalnya, siswa belum menjawab pertanyaan sesuaig yan
diharapkan oleh guru yaitu ketika guru bertanya gapa pada

bangun datar segi enam beraturan jika sudut-sudng ysaling
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berhadapan dihubungkan dengan suatu garis makate#mntuk
enam buah segitiga sama sisi bukan segitiga sakiké&mudian
jawaban siswa yaitu 'karena sisi segi enam samaigeretapi,
setelah guru memberikan pengarahan lanjut, sisvealdet dapat
menjawab pertanyaan dengan tepat yaitu karena jusudut segi
enam adalah 380dan jika dibagi enam masing-masing besarnya
60° yang menunjukkan segitiga sama sisi. Dari hasiafzan siswa
tersebut terlihat bahwa kemampuan siswa dalam nrékahe
alasan yang rasional dan mengilustrasikan ide naileansudah
cukup baik.

Ketrampilan interpersonal siswa yang ditunjukkanngden
keberanian dalam bertanya pada pertemuan ini judahsbaik.
Ketika ada siswa yang belum jelas dengan jawalsannjelasan
yang dipresentasikan, siswa berani bertanya segart) dilakukan
oleh Jalu pada kutipan transkripsi di bawah initr&mpilan Jalu
dalam bertanya menunjukkan bahwa Jalu mempunyadu Sdea
matematika yaitu ketika alas limas berbentuk peérgemjang
apakah penggunaan rumus limas berlaku sama atkak. Dialog
antara kelompok dengan anggota Desy, Reza, Dhiagga dan

Jalu sebagai penanya disajikan sebagai berikut:

Desy: Tinggi segitiga sama dengan dua belas kuatitambah
lima kuadrat. Sama dengan seratus empat puluh empat
ditambah dua puluh lima sama dengan seratus endahpu

sembilan.”
Tinggi segitigd = 12°+ 5= 144 + 25 = +/169= 13cm
Guru ; Jadi tingginya sama dengan berapa?

Desy: Tingginya sama dengan tiga belas.
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Guru:

Jalu:

Reza:

Jalu:

Dhian:
Guru:

85

Ya alasannya itu pakai rumus Phytagoras. Aaf yang
mau bertanya? Ya Jalu mo bertanya. Gimana Jalu?
Apakah kalau alasnya tidak persegi, tingggifganya
sama? Kalau alasnya berbeda apakah mencari tinggi
segitiganya tetap sama?

Sama

Kenapa? Misalnya kalau persegi panjang. Natu i
rumusnya sama atau nggak?

Sama

Ya sama, menggunakan Phytagoras.

2) Pertemuan Ketujuh

Proses pembelajaran pada pertemuan ketujuh inihsadeup

baik dilihat dari diskusi siswa, keaktifan siswa njasvab

pertanyaan guru, keberanian untuk bertanya, dan bekan

tanggapan pada saat presentasi. Tahap diskusipeateuan ini

sudah baik seperti ditunjukkan dalam kutipan trapsk dari

diskusi dengan anggota kelompok Angga, Shabrinsg,Nian Desi

berikut ini:

Angga:

Shabrina:
Nisa:
Desi;

Nisa:
Desi :

Nisa:
Desi:

Shabrina:

Uraikan dengan kalimat yang jelas bagaimana
menghitung volumenya! Pertama mencari luas alasisTu
aja, langkah pertama kita mencari luas alas limangian
rumus sisi kali sisi karena alas limas berbentukspgi,
diganti rusuk kali rusuk aja

Enam belas kali enam belas dualima en&o® mencari
tinggi limas kan?

Uraikan dengan kalimat yang jelas bagaimana
menghitung volume.

Ya berarti ditulis dengan kalimat, terseraBnam belas
kali enam belas.

Uraikan bagaimana mencari volume.

Bagaimana? Yang dikuadratin kan enam bela3nlya
kan 256.”

Kalimatnya bagaimana?

Yang pertama kita mencari luas alasnya diisalnya
volume limas kan sepertiga luas alas kali tinggerdsti
kita mencari luas alasnya terlebih dulu.” Langkabdkia
mencari tinggi limas.tujuh belas kuadrat dikuraregiam
belas kuadrat. [S29 mengeluarkan kalkulator. S8
memarahi S29 karena mau menghitung menggunakan
kalkulator] Sudah sini biar aku yang ngitung. Akdwa
puluh tiga berapa?

Ko akar dua puluh tiga? Tempatku ga ada dkar dua
puluh tiga”
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Desi: Apa aku yang salah ngitung ya? Apa ditambah?
Angga: Ko ditambah? Ya nggak. Dikurangi! Dua lapsmbilan
dikurangi
Desi: O iya. Ini kan bukan enam belas. Ini kan pagj sisi.

Harusnya kan delapan!

Dari diskusi di atas terlihat bahwa Antara Anggaal&ina,
Desy dan Nisa sepakat bahwa mereka akan menuligi@ses
pengerjaan soal yang dijabarkan dalam langkah-kmgkng jelas.
Selain itu, terlihat juga ketika Desy dan Nisa kelmelakukan
perhitungan, Shabrina dan Angga juga mengoreksabaw dan
membetulkan jawaban yang salah. Langkah yang dikaku
Shabrina dan Angga ini menunjukkan bahwa merekaa jug
bertanggung-jawab akan keberhasilan masing-masimggosa
dalam kelompok, sehingga ketika ada anggota yamgngujelas,
mereka memberikan penjelasan. Jawaban dari haskusdi
keempat siswa di atas dapat dilihat dari gambadib2awah ini.

Gambar 4.2 Jawaban siswa dari hasil diskusi
1) Langkah pertama, kita mencari luas alas

r’ =16 = 256 cM
2) Langkah kedua, kita mencari tinggi limas
¢ =&+
17 =8+
b* =289 - 64 ch
b =v225

b =15cm -tinggilimas =5 cm
3) Langkah ketiga, kita memasukkan ke dalam rumusmelu

1
V=-.La.t
3

=1(16.16).15
3

=1 25615
3

=1280 cm = Jadi Volume limas 1280 ¢m
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Dari gambar 4.2 di atas, tampak bahwa siswa mekkaju
kemampuan untuk mengilustrasikan ide-ide matemateékaalam
bentuk uraian dan mengubah bentuk uraian ke dalamdeim
matematika sudah cukup baik. Hal ini dikarenakavafzn siswa
tersebut menunjukkan proses kerja yang urut, lamglami
langkah. Selain itu, siswa juga membuat sketsa @tadel yang
mempermudah penyelesaian soal.

Pertemuan kedelapan

Pelaksanaan proses pembelajaran bagian Il diadk&ingan tes
2. Tes 2 terdiri dari dua soal yang dibedakan nigrgaal A dan
soal B. Kedua tipe soal ini memiliki bobot yang sardan
bertujuan untuk mengukur kemampuan komunikasi mati&en
siswa dari tiga aspek. Adapun pelaksanaan tes jalderdengan
lancar. Para siswa mengerjakan tes secara inddathm keadaan
yang tenang. Hasil jawaban siswa dari tes 2 akghadkan pada

analisa hasil penelitian tes 2.

c. Refleksi

Walaupun komunikasi matematika siswa untuk aspekakepuan

siswa dalam memberikan alasan rasional terhadap pesanyataan

tidak mengalami peningkatan, peneliti membuat kegarn untuk

menghentikan proses pembelajaran dengan alasanabialaokator

keberhasilan penelitian ini telah tercapai yaitinimal 60 % dari
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jumlah siswa mengalami peningkatan pada skor toéahampuan

komunikasi matematika.

B. Analisa Hasil Penelitian
Analisa hasil penelitian ini meliputi analisa hasénelitian kemampuan
komunikasi matematika siswa, analisa hasil angégpan siswa, dan analisa
hasil wawancara.
1. Analisa Hasil Penelitian Kemampuan Komunikasi Matenatika Siswa
Seperti yang dijelaskan pada bab Ill, kemampuanukidkasi matematika
siswa yang menjadi masalah penelitian ini dianddesalasar hasil kerja siswa
dalam mengerjakan LKS dan hasil kerja siswa dalangerjakan tes 1 dan
tes 2. Kemampuan komunikasi matematika siswa yela) dijelaskan pada
bab Il secara singkat adalah sebagai berikut:

Aspek A: Kemampuan komunikasi matematika siswa dalam
memberikan alasan rasional terhadap suatu permyataa

Aspek B: Kemampuan komunikasi matematika siswandatengubah
bentuk uraian ke dalam model matematika.

Aspek C: Kemampuan komunikasi matematika siswa ndala
mengilustrasikan ide-ide matematika ke dalam bentakan
yang relevan.

Berikut ini akan dijelaskan analisa hasil jawab&wa yang mengukur
kemampuan komunikasi matematika siswa dari ketspeela Penjelasan dari

analisa hasil penelitian akan diuraikan dalam haailalisa proses
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pembelajaran bagian I, proses pembelajaran bagitas|l, tes 2, dan analisa
peningkatan hasil tes 1 & tes 2.
a. Analisa Jawaban LKS Proses Pembelajaran Bagian |
Pada bagian ini akan diberikan analisa dan conboiet hasil jawaban
siswa dalam mengerjakan LKS untuk masing-masingkadpn perolehan
hasil skor rata-rata LKS proses pembelajaran bdgian
1) Analisa hasil Jawaban Siswa untuk Masing-Masing Asgk
a) Analisa Hasil Jawaban Siswa untuk Aspek A
Untuk mengungkap aspek kemampuan komunikasi maiteamat
siswa dalam memberikan alasan rasional terhadaju geanyataan
pada pelaksanaan pembelajaran bagian |, akan ldibecontoh soal
beserta jawabannya dari soal LKS 1 no 2 dan LKSo23ndalam
gambar 4.3 dan gambar 4.4 di bawah ini.

Gambar 4. 3 Soal LKS 1 no 2
Jika Dicka ingin membuat dua model kerangka limasgy sama persi

ukurannya, mungkinkah terbentuk dua model keratigkas dengan panjan
sisi pada bidang alas 5 cm?

Jika ya, mengapa demikian? Jika tidak, mengapakde

Q n

Hasil jawaban siswa atas soal di atas, ditunjuk#talam gambar
4.3.a dan gambar 4.3.b di bawah ini. Dari keduabgarberikut dapat

dilihat hasil jawaban siswa yang sudah baik darnl f@saban siswa

yang cukup baik.
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Gambar 4.3.a Jawaban yang Baik untuk Soal LKS2 no
Diketahui:
Panjang sisi pada bidang alas =5 cm
Panjang kawat = 100 cm
Ditanya:
Mungkinkah terbentuk 2 model kerangka limas dengarang sisi
pada alas 5 cm?
Penyelesaian:
KA=5.4=20
Panjang kerangka = (panjang kawat - Ka) = 50 -30 sm.
Panjang rusuk tegak =30:4 =7,5cm
Ya, karena panjangnya sama & panjang kawat mencukup

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa yang diteliti%4atau 4
kelompok menjawab seperti gambar 4.3.a di atasl [dagban siswa
pada gambar 4.3.a tersebut baik karena siswa dapatberikan
penjelasan dan bukti berupa perhitungan yang tepatta dapat
memberikan suatu kesimpulan yaita, karena panjangnya sama &
panjang kawat mencukupi.’Dari kesimpulan tesebut siswa
menjelaskan bahwa mungkin saja terbentuk dua maaahgka limas
yang sama persis dengan panjang sisi alas 5 cm&aetelah dihitung
panjang rusuk tegak untuk masing-masing limas ad@l& cm dan
panjang kawat yang tersedia mencukupi. Kesimpulangydibuat
siswa tesebut menunjukkan bahwa siswa dapat berfmgis dan
rasional dalam menjawab soal sesuai yang ditanyakan

Gambar 4.3.b Jawaban yang Cukup Baik untuk Soal LIRS 2
Diketahui:
P kawat = 100 cm ----—» akan dibuat 2 limas sama besar
Salas =5cm
Ditanya:
Mungkinkah terbentuk 2 limas sama besar?
Penyelesaian:
1) 100cm:2=50cm 2) 50 cm — (K alas B)rusuk tegak
50-(5.4) =30cm: 4
=30 cm =7,5cm
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Berdasarkan hasil kerja siswa yang diteliti hanggbagian besar
siswa yaitu 55% atau 5 kelompok menjawab sepedth gambar 4.3.b.
Hasil kerja siswa tersebut sudah cukup baik tetapsih memiliki
kekurangan yaitu siswa hanya memberikan perhitungapa disertai
penjelasan maupun kesimpulan.

Skor yang diberikan untuk masing-masing gambaradiaesuai
dengan pedoman penskoran LKS pada Bab Il yaitubgam.3.a
untuk aspek A memperoleh skor 10 karena dapat mvabjalengan
lengkap dan jelas sedangkan gambar 4.3.b mempeskteh7, karena
hanya memberikan bukti penghitungan saja dan tis@knberikan
kesimpulan.

Kemampuan komunikasi matematika dalam memberikasaal
rasional terhadap suatu pernyataan juga dapaaddiri hasil jawaban
soal LKS 2 no 3 berikut ini:

Gambar 4.4 Soal LKS 2 no 3
Perhatikan gambar berikut:

Selidikilah apakah limas tersebut
mempunyai diagonal bidang dan bidang
diagonal? Jika ya, mengapa?
Jika tidak, mengapa?

Hasil jawaban siswa dalam menjawab soal di atasnjditkan
dalam gambar 4.4.a dan gambar 4.4.b di bawah am. @dua gambar
berikut dapat dilihat hasil jawaban siswa yang kudaik dan hasil

jawaban siswa yang kurang baik.
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Gambar 4. 4.a Jawaban Siswa yang Baik untuk LK& 2 n
Jawab:
1. Tidak memiliki diagonal bidang karena tidak ada ttila sudut
yang saling berhadapan di bidang /sisi limas.
2. Tidak punya bidang diagonal karena tidak ada dsakryang
saling berhadapan dalam bangun limas itu.

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa yang diteliti%4atau 4
kelompok menjawab seperti gambar 4.4.a di atasaldan tersebut
menunjukkan bahwa siswa mampu memberikan suataralgang
rasional mengapa pada bangun limas segitiga tida&mnpunyai
diagonal bidang maupun bidang diagonal. Alasan y@ertama tidak
memiliki diagonal bidang karena tidak ada dua tildut yang saling
berhadapan pada bidang/sisi limas. Alasan yangadamnas segitiga
tidak mempunyai bidang diagonal karena tidak ada disuk yang
saling berhadapan dalam bangun limas itu. Alasamagional karena
dalam menjawab pertanyaan, siswa menggunakan pkxsgertian dari
diagonal bidang dan bidang diagonal. Berdasarkavaljan siswa
tersebut terlihat bahwa siswa menggunakan logikal (gehat) dalam
menganalisis pertanyaan ‘mengapa’.

Gambar 4.4.b Jawaban Siswa yang Kurang Baik unk& 2 no 3
Jawab:

Limas tersebut tidak mempunyai diagonal bidanglddang diagonal
karena alas limas berbentuk segitiga.

Hampir sebagian besar siswa yaitu 60% atau 5 ked&mang
menjawab seperti pada gambar 4.4.b di atas. Kegaranlari hasil
jawaban siswa seperti pada gambar 4.4.b tersekatetiakan siswa

kurang menganalisis gambar pada soal dan tidakabardpada
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pengetahuan yang ada yaitu pengertian dari diagodahg maupun
bidang diagonal.

Skor yang diberikan untuk masing-masing gambaradiaesuai
dengan pedoman penskoran LKS pada Bab Il yaitwkugambar
4.4.a untuk aspek A memperoleh skor 10 karena dagatjawab
dengan lengkap, jelas, dan rasional sedangkan gamb&b
memperoleh skor 7, karena hanya memberikan peajeksgkat.

b) Analisa Hasil Jawaban Siswa untuk Aspek B

Untuk mengungkap aspek kemampuan komunikasi dalam
mengubah bentuk uraian ke dalam model matematika diberikan
contoh soal beserta jawabannya dari soal LKS 1 pad& gambar 4.5
berikut ini:

Gambar 4.5 Soal LKS 1 no 3
Sinta ingin membuat kerangka limas dengan modelutanan

(dalam cm) sebagai berikut.

Berapakah panjang kawat minimum yang

6.5
diperlukan Sinta untuk membuat mode

kerangka bangun tersebut?
PN 5.5

Hasil jawaban siswa dalam menjawab soal di atasnjditkan
dalam gambar 4.5.a di bawah ini. Dari gambar béerdapat dilihat

hasil jawaban siswa yang sudah baik.
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Gambar 4.5.a Jawaban yang Baik untuk LKS 1 no 3.

Jawab:
Diketahui:
P. sisi alas = 8,5 dan 5,5 P. Rusgéke= 6,5 cm
Ditanya:
P kawat minimum yang diperlukan untuk membuat madehngka
tersebut?
Penyelesaian:
K alas = 2 (8,5+5,5) Jmlrtegak =6,5x4 p. kawat
=28 cm =26 cm =28cm+ 26 cm
=54 cm
Jadi, panjang kawat minimum yang diperlukan Simt@kimembuat model
kerangka bangun tersebut adalah 54 cm.

Seluruh kelompok menjawab seperti gambar 4.5.asliafampak
dari gambar tersebut bahwa siswa dapat memodelkah ysang
diberikan ke dalam kalimat matematika. Sebagaiatgnsiswa dapat
menyatakan bahwa 8,5 dan 5,5 merupakan panjan@lasidan 6,5
sebagai panjang rusuk tegak limas. Berdasarkanaoklimas yang
diketahui, siswa mencari keliling alas limas menggkan rumus
keliling persegi panjang kemudian mencari jumlalsuku tegak.
Sedangkan panjang kawat seluruhnya didapat dajuméhkan rusuk
tegak dengan Kkeliling alas. Sedangkan Sesuai demgioman
penskoran LKS pada Bab lll, skor yang diberikarukrgambar 4.5.a
diatas yaitu 10 karena siswa dapat membuat pemodesematika
dan menghitung secara tepat.

c) Analisa Hasil Jawaban Siswa untuk Aspek C

Untuk mengungkap aspek kemampuan komunikasi maiteaat
siswa dalam mengilustrasikan ide-ide matematikadaam bentuk
uraian yang relevan, diberikan contoh soal beseseabannya dari

soal LKS 3 no 3 berikut ini:
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Gambar 4.6 Soal LKS3 no 3

Disediakan sebuah tanah dengan bentuk sepertulerik
Jika pemilik tanah tersebut ingin mendirikan sdbus
bangunan berbentuk limas dengan memaksimalke
tanah tersebut, dapatkah terwujud bangunan
berbentuk limas tegak? Gambarkan bangunan
tersebut! Disebut apakah bangunan itu?

AN

Hasil jawaban siswa dalam menjawab soal di atasnjdikkan
dalam gambar 4.6.a dan gambar 4.6.b di bawah ari. @dua gambar
berikut dapat dilihat hasil jawaban siswa yang kgrhdaik dan hasil
jawaban siswa yang sudah cukup baik. Dari gamltaa 4lan gambar
4.6.b dapat dilihat perbedaan tipe jawaban siswandanenggambar
tinggi limas.

Gambar 4.6.a Jawaban yang Kurang Baik Untuk LK® 3

Jawab:
Limas tegak tak beraturan

Terdapat 4 dari 9 kelompok yang menjawab soal segambar
4.6.a di atas. Gambar 4.6.a di atas menunjukkan akgan
komunikasi siswa dalam mengilustrasikan ide-ideemmatika ke dalam
bentuk uraian yang relevan masih kurang. Kekurangemsebut
ditunjukkan dengan jawaban siswa yang hanya menggdan limas
dengan tinggi limas sembarang dan hanya menyebtitkaas tegak

tak beraturan’.
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Gambar 4.6.b Jawaban yang Cukup Baik LKS 3 no 3

Jawab:
Bisa membentuk limas tegak.

Terdapat 5 kelompok yang menjawab soal seperti galt.b di
atas. Sedangkan gambar 4.6.b menunjukkan bahwa sissah dapat
menggambar tinggi limas dengan mencari perpotodgayonal bidang
alas terlebih dahulu. Namun gambar 4.6.b ini jug@&mitiki
kekurangan yaitu penjelasan yang diberikan siswaimdelum
lengkap. Jawaban yang tepat yaitu dari lahan yarggdia tersebut
dapat didirikan sebuah bangunan berbentuk limaakt&grena tinggi
limas, tegak lurus dengan alas limas. Garis tidggas dilukis dari
perpotongan dua diagonal bidang alas limas dihkamgengan titik
puncak limas. Bangunan yang didirikan disebut liniagak tak
beraturan karena alas limas mempunyai bentuk skdg Iperaturan.

Sesuai dengan pedoman penskoran LKS pada Babkdlf, y@ng
diberikan untuk gambar 4.6.a yaitu 6 karena kemampiswa dalam
mengilustrasikan ide-ide matematika dalam menggartiveas yang
diminta masih kurang dan tidak memberikan penjelasedangkan
skor untuk gambar 4.6.b yaitu 8 karena walaupunwasigiapat
menggambar limas dengan baik, namun siswa masitumbel

memberikan penjelasan secara lengkap.
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4) Perolehan Skor Rata-Rata LKS Pembelajaran Bagian |
Perolehan skor siswa dalam mengerjakan LKS padasepro
pembelajaran bagian | dapat dilihat dari tabel ad.di. bawah ini.
Perolehan skor rata-rata siswa dalam persentass dapihat pada
tabel 4.1.b. Sedangkan untuk mengetahui peningketanpenurunan

ketiga aspek kemampuan komunikasi matematika ddipaat pada

gambar grafik 4.1.c.

97

Tabel 4.1.a Perolehan Skor LKS Proses PembelaBagian |

No LKS 1 LKS 2 LKS 3 LKS 4
A B C A B C A B C A B
1 = = = 20 19 18 18 14 10 = -
2 5 20 16 15 15 18 16 15 15 16 19 1§
3 5 20 16 15 19 16 16 15 15 16 19 1§
4 17 20 20 16 18 16 16 15 16 10 17 17
5 10 20 18 16 18 16 16 15 16 14 20 17
6 17 20 20 16 18 16 17 17 17 13 17 15
7 12 20 15 15 19 16 17 18 17 15 20 1§
8 12 20 15 20 19 18 10 15 16 13 14 12
9 12 20 15 20 19 18 10 15 16 15 2 1§
10 12 20 15 15 19 16 10 15 16 13 17 15
11 17 20 20 16 18 16 10 15 16 11 14 11
12 - & a 16 18 16 - = 3 a -
13 17 20 20 16 18 16 17 18 17 13 17 15
14 1 14 10 16 18 16 17 17 17 17 20 2(
15 1 14 10 16 18 16 10 14 15 11 14 1]
16 15 20 20 16 18 16 17 18 17 9 20 1§
17 15 20 20 13 18 16 17 18 17 15 20 17
18 8 20 15 13 18 16 5 10 15 18 20 1§
19 8 20 15 16 18 16 5 10 15 16 19 1§
20 18 20 20 16 18 16 5 10 15 15 20 1§
21 18 20 20 16 18 16 5 10 15 15 20 17
22 6 14 10 16 18 16 17 17 17 10 17 17
23 6 14 10 16 18 16 17 17 17 17 20 2(
24 7 20 20 13 18 16 10 14 15 18 20 1§
25 /e 20 19 15 20 18 10 14 15 17 20 17
26 7 20 20 13 18 16 10 14 15 9 20 1§
27 8 20 15 8 9 9 18 17 15 17 20 20
28 8 20 15 8 9 9 18 17 15 18 20 18
29 7 20 19 15 20 18 18 17 15 13 14 12
30 17 20 20 15 19 16 18 17 15 18 20 18
31 17 20 20 15 15 18 16 15 16 17 20 17
32 15 20 16 20 19 18 16 15 15 15 20 18
33 15 20 16 8 14 10 16 15 15 13 17 15
34 15 19 16 14 10 12 18 14 10 14 20 17
35 15 19 16 14 10 12 18 14 10 13 17 15
36 15 19 16 8 14 10 18 14 10 17 20 2(
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Kemampuan komunikasi matematika siswa secara kebelo
dapat dilihat berdasar perolehan hasil skor rataieanbar kerja siswa
yang tertera pada tabel 4.1.b berikut.

Tabel 4.1.b Perolehan Skor Rata-Rata LKS Pembalapagian |

Aspek Penilaian Skor Rata-Rata
LKS1 | LKS 2 LKS 3 LKS 4
Kemampuan memberikan alasan 11,32 14,89 14,06 14,44
rasional terhadap suatu pernyataan
Kemampuan mengubah bentuk uraian 19,21 17 15 18,06

ke dalam model matematika
Kemampuan mengilustrasikan ide-ide 16,71 15,5 15,09 16,80
matematika ke dalam bentuk uraian
yang relevan.

Berdasar tabel 4.1.b di atas dapat dilihat bahwa sita-rata LKS
1, LKS 2, LKS 3, dan LKS 4 untuk aspek A bertunutdt adalah
11,32; 14,89; 14,06; 14,44. Skor masing-masing L8k aspek B
berturut-turut adalah 19,21; 17; 15; 18,06. Sedanggkor masing-
masing LKS untuk aspek C berturut-turut adalah 1,615,5; 15,09;
16,08.

Grafik 4.1. Skor Rata-Rata LKS Proses PembelajBeagian |

25

20

15
m Aspek A

m Aspek 3
10

Aspek C

L<s1 LKS 2 LKS 3 LKS 4

Berdasarkan grafik di atas, tampak bahwa masingagasspek

mengalami peningkatan dan penurunan. Dengan demillapat
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diartikan belum adanya peningkatan kemampuan kdwmani
matematika siswa pada proses pembelajaran bagian |.
b. Analisa Jawaban LKS Proses Pembelajaran Bagian I
Berikut ini akan diberikan analisa dan contoh-cantasil jawaban
siswa dalam mengerjakan LKS dari proses pembetajaagian Il untuk
masing-masing aspek dan kemampuan komunikasi makamsiswa
secara keseluruhan berdasar perolehan hasil sterata lembar kerja
siswa.
1) Analisa Hasil Jawaban Siswa untuk Masing-Masing Aspk
a) Analisa Hasil Jawaban Siswa untuk Aspek A
Untuk mengungkap aspek kemampuan komunikasi mateamat
siswa dalam memberikan alasan rasional terhadajo fginyataan
dari hasil jawaban siswa pada proses pembelajagiarm|l, diberikan
contoh soal beserta jawabannya dari soal LKS 5 erikut:

Gambar 4.7 Soal LKS 5 no 1
Alas sebuah limas beraturan berbentuk persegi depaajang sisi 10 cn
dan tinggi limas 12 cm.
Tentukan benar atau salah pernyataan bahwa tiegutiga pada bidang
tegakadalah 13 cm! Beri alasan mengapa demikian!
Kemudian hitunglah luas permukaan limas!

=)

Hasil jawaban siswa dalam menjawab soal di atasnjdikkan
dalam gambar 4.7.a, dan gambar 4.7.b di bawahDari kedua
gambar berikut dapat dilihat hasil jawaban siswagyaudah baik
karena disertai alasan yang cukup jelas dan rdsidbangan
demikian, tampak bahwa kemampuan siswa dalam mémbealasan

rasional sudah baik.
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Gambar 4.7.a Jawaban untuk Soal LKS 5no 1
Jawab:
Benar, karena antara tinggi limas, setengah pamjkasgdan tinggi segitiga
pada bidang tegak, terbentuk segitiga siku-sikigyzanjang sisinya adalap
triple phytagoras sehingga benar jika sisi tetyaklalah 12, sisi datar
adalah 5, dan sisi miringgadalah 13.

Caranya =12° +5° Lp limas = L. alas + L. bidang tegak
= 144425 = (10.10) + 41310)
/169 2
=13 cm =100 + 4. 65
= 360 cm

Tampak dari gambar 4.7.a di atas bahwa siswa titakggunakan
sketsa dalam menjawab soal. Akan tetapi dari jawghag diberikan,
siswa ini dapat memberikan suatu alasan yang l@és, dan mudah
dimengerti. Siswa menjelaskan bahwa antara pargiagydan tinggi
limas membentuk segitiga siku-siku dan membentipketphytagoras
dengan sisi miring 13 cm sehingga terbukti bahwadii segitiga
bidang tegak adalah 13cm.

Gambar 4.7.b Jawaban untuk Soal LKS 5no 1

Tinggi segitiga = |t* +%a2

13= 12+ 5
169 =144 + 25
169 = 169

Jadi, pernyataan bahwa tinggi segitiga pada
bidang tegak = 13 cm itu benar karena ting
segitiga diperoleh dari rumus phytagoras.

Luas permukaan = L. alas + L. bid. Tegak
1310)

=100

=100 + 4 (65)
=100 + 260 = 360°cm

Delapan dari sembilan kelompok menjawab sepertibga.7.b di

atas. Para siswa membuat sketsa bangun limas isppda gambar
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4.7.b untuk mempermudah penyelesaian dalam menkianktinggi
segitiga bidang tegak. Dari 9 kelompok, 8 kelommo&nggunakan
rumus Phytagoras untuk membuktikan bahwa tinggitigagpada
bidang tegak adalah 13 cm dan pembuktian ini mekian bahwa
alasan siswa adalah rasional.

Sesuai dengan pedoman penskoran LKS pada Balkdi, y&ng
diberikan untuk masing-masing gambar diatas adskain maksimal
yaitu 15 karena kedua gambar diatas menyatakarb@awsiswa yang
sama baiknya.

b) Analisa Hasil Jawaban Siswa untuk Aspek B dan C

Untuk mengungkap kedua aspek yaitu kemampuan kda@sini
matematika siswa dalam mengubah bentuk uraian kemdenodel
matematika dan kemampuan mengilustrasikan ide-idéemmatika
dalam bentuk uraian yang relevan, diberikan cordohl beserta
jawabannya dari soal LKS 5 no 2 berikut:

Gambar 4.8 Soal LKS 5 no 2
Alas sebuah limas berbentuk segi enam beraturagadgranjang sisi 1
cm. Jika tinggi segitiga pada bidang tegak 10 citunglah luas ala
limas dan luas permukaan limas tersebut!

o

"2}

Hampir seluruh siswa yaitu 90% atau 8 kelompokhtetenjawab
soal diatas dengan sangat baik karena siswa mangmbermikan
jawaban secara tepat, lengkap, dan jelas disestagath model yang
sesuai dengan soal seperti contoh gambar 4.8.ahagaf8.b, dan

gambar 4.8.c di bawah ini.
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Gambar 4.8.a Jawaban yang Baik untuk Soal LKS % no

LaIaS ---.9 "
9
1
Lalas:G\Blzxe Lp=;.Ka.t+La
2
=36v3 x6 =1 72x10+216"
= 216v3 cnt 2
= 360 + 216/3

Dari gambar 4.8.a di atas, tampak bahwa siswa Hustigisikan
alas limas dalam bangun segi enam. Untuk mencas $e&gi enam,
siswa membagi bangun segi enam menjadi enam bygigaesama
sisi sehingga luas alas limas adalah enam kalideggiga sama sisi
yang panjang sisinya 12 cm. Untuk mengetahui luasimg-masing
segitiga sama sisi, siswa harus mengetahui tinggitiga terlebih
dahulu. Dari gambar tersebut tampak juga bahwaasisvembuat
sketsa segitiga sama sisi sehingga dapat dicaggitirsegitiga
menggunakan rumus phytagoras dan didapat tinggigaa@\/:_% cm.
Setelah itu dihitung luas alas dan luas permukiaaesl

Gambar 4.8.b Jawaban yang Baik untuk Soal LKS 8 no
12.6\6}

L. alas =s. (
2

=6.36\3
= 216v3 cn?

Lp = 216V3 + 6. (ﬂ’)

2

=216y3 +6.60 = 216/3 + 360

Gambar 4.8.b sama baiknya dengan gambar 4.8.a.gBinbar di

atas tampak bahwa siswa membuat sketsa alas lamasiémbaginya
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menjadi enam buah segitiga sama sisi, kemudian hiteng luas alas
dan luas permukaan limas dengan rumus yang tepat.

Gambar 4.8.c Jawaban yang Cukup Baik untuk Soal &8 2

L alas limas Lp =L alas + L. Bid tegak
=6 . (L. segitiga) 12 60
e (12.6\6} =216Vs+ 6'( 2 )

2 = 216v3 + 6. 60
=6.(36V3) = 216+/3 + 360
= 216v3cm

Jawaban siswa yang ditunjukkan dengan Gambar 48dah
cukup baik hanya saja tidak tampak dari sketsa ibvege siswa
mendapat luas alas. Padahal pada perhitungan, sremguraikan
bahwa luas alas merupakan enam kali luas seghgaurut analisa
penulis, siswa membuat sketsa pada kertas buranidénmenyalin
pada lembar jawab.

Jika ketiga gambar diatas dibandingkan, gambaa 4181 gambar
4.8.b merupakan jawaban siswa yang tepat. Darigkegambar
tersebut, tampak bahwa kemampuan komunikasi matemsaiswa
dalam mengubah bentuk uraian ke dalam model mateamatangat
baik terlihat dari kemampuan siswa membuat skdtsa lamas yang
berupa bangun datar segi enam dan sketsa bangas. |Belain itu,
kemampuan ini terlihat dari penghitungan siswa yarenggunakan
rumus Phytagoras, rumus luas segitiga, dan luasiys&xan secara
tepat. Sedangkan kemampuan siswa dalam mengillsinagle-ide
matematika terlihat dari alur penyelesaian soalgysistematis yaitu

dimulai dengan siswa membuat sketsa terlebih dabalu kemudian
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membuat

matematika yaitu menggunakan rumus yang sesuai.

104

perhitungan secara matematis menggunakdrasda

Sesuai dengan pedoman penskoran LKS pada Balkdi, y&ng

diberikan untuk gambar 4.8.a dan 4.8.b adalah 10Okusspek B dan

10 juga untuk aspek C. Sedangkan untuk gambar s&nclapat skor

9 untuk aspek B karena sketsa siswa yang beluntubgginpurna dan

10 untuk aspek C karena siswa telah dapat mengurale-ide dalam

bentuk uraian yang relevan.

2) Perolehan Skor Rata-Rata LKS Proses Pembelajaran Bgan |l

Perolehan skor siswa dalam mengerjakan LKS padasepro

pembelajaran bagian Il dapat dilihat dari tabel.at.@&i bawah ini.

Sedangkan perolehan skor rata-rata dan presergasggkatan dapat

dilihat pada tabel 4.2.b. Peningkatan masing-masiagek, dapat

dilihat pada grafik 4.2.

Tabel 4.2.a Perolehan Skor LKS Proses Pembelaagan 2

15

19
14
14
18

No Siswa 1 2 3 4 5) 6 7| 8 9 10 11 12 13 (4 |15 |16 |1B

Al17] 18] 17| 18| 17 17 18 1y 18 18 15 7 8 [18 [15 |18 ] 15
9 B[20| 20| 20| 18] 17| 2d 19| 17| 19] 20 18 20 2p 20 18 18 18
—w [cl16| 19| 16| 16| 16 14 17| 16| 17| 18§ 17 16 18 18 17 16 17

Al 18] 19| 18] 18] 18 14 17| 18| 17] 17 18 18 1y 16 18 18 17
9 B[19| 20| 19] 20 19 1920 19] 20| 20 24 19 20 20 20 20 RO
- © Cc| 18| 20| 18| 19| 17] 18 1§ i 18 18 20 1 147 | 20| 19| 20 16
No Siswa 191 200 21 22 2 24 25 6 27 P8 [29 (30 |31 |3¥8 34| 35| 36

Al 18] 18| 15 18] 18 14 18 1Bas8| 15| 17| 15 18 18 18 17 1818
% B|20[ 19| 18| 18] 200 19 20 1820 19| 17| 19 20 19 2b 17 2m=0
— 0 Cc |19 17| 17| 16| 18 14 19 1618| 14| 16| 14 19 17 16 16 1618

Al19| 17| 17| 18] 16 14 19 1816 14| 18| 14 19 17 1¥ 18 1716
% B|20[ 20| 20| 20[ 200 18 20 2p20| 18| 19| 18 20 20 2b 19 2m=0
—© [cl20] 18] 20| 19| 17| 1§ 20 1p17]| 16| 17| 16 204 18 18 17 1817
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Kemampuan komunikasi matematika siswa dapat dildeatiasar
perolehan hasil skor rata-rata lembar kerja sisamagytertera pada
tabel 4.2.b berikut ini.

Tabel 4.2.b Skor Rata-Rata LKS Pembelajaran Bagjian

Aspek Penilaian Skor Rata- Presentase
Rata
LKS | LKS | Peningka-| Penuru-
5 6 tan nan

Kemampuan memberikan alasan | 17.11| 17.17 0.35%
rasional terhadap suatu pernyataan
Kemampuan mengubah bentuk 19.00| 19.56 2.95%
uraian ke dalam model matematika
Kemampuan mengilustrasikan ide-igd6.67 | 17.64 5.82 %
matematika ke dalam bentuk uraian
yang relevan.

Berdasarkan hasil skor rata-rata LKS proses pefaloaiabagian
II, tampak bahwa ketiga aspek kemampuan komunikasematika
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0.35%. AspekeBingkat
sebesar 2.95%, dan aspek C mengalami peningkaiasases.82%.
Peningkatan untuk masing-masing aspek dapat ditbeéra jelas
dari grafik di bawah ini.

Grafik 4.2 Peningkatan Masing-Masing Aspek Pembeday 11

20

HIGHS|

18
185
18
17,5 + mIKS5
17 4 HLCSE
16,5 -
15
155 -
15

Aspek A Aspek B Aspek C

Dari grafik diatas tampak bahwa ketiga aspek kenmemp

komunikasi matematika siswa mengalami peningkatsspek A
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hanya mengalami sedikit peningkatan. Sedangkan kaspag

meningkat secara signifikan adalah aspek C.

c. Analisa Jawaban Tes 1
Berikut ini akan diberikan analisa dan contoh-cantasil jawaban
siswa dalam mengerjakan tes 1 untuk masing-masisgeka dan
kemampuan komunikasi matematika siswa secara kabelu berdasar
perolehan skor rata-rata hasil tes.
1) Analisa hasil Jawaban Siswa untuk Masing-Masing Asgk
a) Analisa Hasil Jawaban Siswa untuk Aspek A
Untuk mengungkap aspek kemampuan komunikasi matemat
siswa dalam memberikan alasan rasional terhadajo f#ginyataan
dari hasil jawaban siswa pada tes 1, diberikanatorsoal beserta
jawabannya dari soal tes 1 tipe A no 3 di bawah ini
Gambar 4.9 Soal Tes 1 Tipe Ano 3
Perhatikan jaring-jaring di bawah ini!

Mungkinkah jaring-jaring tersebu
| | dapat membentuk sebuah bangun

: \ limas?
Mengapa demikian?

Hasil jawaban siswa dalam menjawab soal di atasnjdikkan

—

dalam gambar 4.9.a, gambar 4.9.b, dan gambar di%awah ini.
Dari ketiga gambar berikut dapat dilihat hasil jaama siswa yang

sudah baik, cukup baik, dan kurang baik.
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Gambar 4.9.a Jawaban yang Baik Tes 1 tipe Ano 3

Tidak bisa karena dengan jaring-jaring tersebuatktigrdapat alas baik
dalam bentuk limas segi empat maupun limas segfigda limas segi
4 tidak terdapat bangun segi 4 sebagai alas, pada kegi 3 salah sat
segitiga tidak bisa menjadi alas melainkan tertuingada satu sisi
segitiga lain.

o

Gambar 4.9.a di atas menunjukkan jawaban yang gpdépat.
Jawaban siswa tersebut sudah baik dan lengkapedidsan dapat
memberikan suatu alasan yang rasional mengapay{@aiimg pada
soal tersebut bukan jaring-jaring limas. Dari jaamkiersebut siswa
dapat menjelaskan bahwa jaring-jaring limas pads 8dak dapat
membentuk limas segitiga maupun segiempat.

Gambar 4.9.b Jawaban yang Cukup Baik Tes 1 tipe A n
Tidak, karena tidak semua sisi tegak menutupi raséas bangun tersebut.
Kalau pun bisa, bangun tersebut kekurangan legjaktatau bisa saja tapi
menjadi bangun limas tanpa alas.

Gambar 4.9.b di atas juga sudah benar yaitu mekkenubahwa
jaring-jaring limas diatas tidak membentuk limagisempat. Akan
tetapi dari jawaban ini, siswa tidak memberikanjglasan apakah
bisa dibentuk limas segitiga atau tidak.

Gambar 4.9.c Jawaban yang Kurang Baik Tes 1 tipe
Dapat, tetapi limas tersebut tidak mendapat kemésk alas karena tidak
ada bagian kertas dalam gambar yang menggambddsadadi, jika
limas itu dibentuk alasnya kosong. Dan limas itpadderbentuk karena
titik-titik saling menyatu sehingga terbentuk jugaena sisi-sisi tersebut
segitiga sama sisi.

Gambar 4.9.c menunjukkan hasil kerja siswa yangktichsional
dalam menjawab pertanyaan soal no 3 diatas. Paaryatau jawaban
siswa tersebut tidak rasional karena tidak logis tidak konsisten.

Pada pernyataan diawal ia menyatakan bahwa ddpattdk sebuah
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limas, tetapi pernyataan berikutnya siswa menyatdb@hwa limas
yang dibentuk tidak mempunyai alas. Pernyatan hetsdidak
mendukung atau bertolak belakang dengan pernyataaal.
Selanjutnya, siswa menyatakan bahwa limas tersddgoait dibentuk
karena titik-titik sudutnya saling menyatu dan-sisi limas tersebut
sama sisi. Dari pernyatan terakhir yang dikemukasiawa tersebut
juga kurang tepat karena kesimpulan yang diambiaimenyatakan
bahwa dengan sisi limas yang berupa sama sisi adeda terbentuk
limas.

Sesuai dengan pedoman penskoran LKS pada Balkdi,y&ng
diberikan untuk gambar 4.8 yaitu 20 karena jawakiawa tersebut
lengkap, jelas dan rasional. Skor untuk gambar ya®&u 17
dikarenakan jawaban siswa baru terbatas bahwayjgiing tersebut
tidak terbentuk limas segi empat. Sedangkan sktukugambar 4.10
yaitu 5 dikarenakan jawaban siswa yang tidak koesis
b) Analisa Hasil Jawaban Siswa untuk Aspek B

Untuk mengungkap aspek kemampuan komunikasi mateamat
siswa dalam mengubah bentuk uraian ke dalam moat&matika dari
hasil jawaban siswa pada tes 1, diberikan contoal $®mserta
jawabannya dari soal tes 1 tipe A no 2 di bawah ini

Gambar 4.10 Soal Tes 1 Tipe A No 2
Gambarlah sebuah bangun limas persegi panjangibangika panjang
rusuk alas berukuran 3,5 cm x 2, 5 cm dan tinggaé 5 cm! Gambarkan
pula salah satu bidang diagonalnya!
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Hasil jawaban siswa dalam menjawab soal di atasnjdikkan
dalam gambar 4.10.a dan gambar 4.10.b di bawahDiaii kedua
gambar berikut dapat dilihat hasil jawaban siswagysudah baik dan
hasil jawaban siswa yang kurang baik. Berdasarkestu& gambar
berikut, dapat dilihat bahwa gambar 4.10.a merupgaieaban yang

paling tepat dan jelas.

Gambar 4. 10.a awaban yang Baik Tes 1 Tipe A No 2

AB=DC=3,5cm
AD=CB=2,5cm
TP =5cm

TBD = Bid diagonal

Gambar 4.10.a menunjukkan jawaban siswa yang aapagjubah
bentuk uraian ke dalam model matematika yaitu kndagambar
sesuai dengan ukuran yang ditentukan. Untuk mesipsribidang
diagonal yang digambar, siswa memberi nama bidagpdal tersebut
dengan nama TBD. Siswa tersebut dapat menggambguibdimas
sesuai dengan langkah-langkah yang dijelaskan tsquesta proses
pembelajaran pada pertemuan ketiga yaitu alas lyaag berbentuk
persegi panjang digambar sebagai jajar genjanggitiimas dilukis
dari perpotongan diagonal bidang alas dan titik cpkn limas,
kemudian bidang diagoal limas dilukis melalui diagbbidang pada
alas dan titik puncak limas, selain itu garis yaegutup oleh rusuk

yang ada di depan dilukis sebagai garis titik-titik
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Gambar 4.10.b Jawaban Kurang Baik Tes 1 Tipe A No 2
Tidak ada bidang diagonal karena

bidang diagonal limas termasuk rusuk
(tidak ada titik terjauh) sehingga limas
tidak punya bidang diagonal

Gambar 4.10.b menunjukkan bahwa siswa tersebuk tit#gat
mengubah bentuk uraian ke dalam model matematikagaahe tepat
yiatu tampak dari pernyataan siswa bahwa banguraslirtidak
mempunyai bidang diagonal karena menurut siswanbiddiagonal
limas termasuk rusuk. Dengan demikian, siswa tidagat melukis
bidang diagonal limas pada model yang dibuat.

Sesuai dengan pedoman penskoran LKS pada Balkdil, y&ng
diberikan untuk gambar 4.10.a yaitu 10 karena myaet) dibuat tepat
dan jelas. Sedangkan gambar 4.10.b mendapat skareha siswa
tidak dapat menggambarkan salah satu bidang dibgores tersebut
sehingga kemampuan untuk aspek B masih kurang.

c) Analisa Hasil Jawaban Siswa untuk Aspek C

Untuk mengungkap aspek kemampuan komunikasi matemat
siswa dalam mengilustrasikan ide-ide matematikad&kam bentuk
uraian yang relevan dari hasil jawaban siswa padalt diberikan
contoh soal beserta jawabannya dari soal tes 1Atipe 1 di bawah

ini.
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Gambar 4. 11 Soal Tes 1 Tipe ANo 1
Pada gambar dibawah ini diketahui dua buah limag y&rimpit pada
alasnya.

ABCD merupakan persegi panjang dengan AB|=

DC=12cm. AD=BC=9,5cm.
. C Jika TA=TB=TC=TD=16 cm dan

SA=SB=SC=SD=14,5 cm. Tentukan
A v R

berapa cm panjang batang minimum yang
diperlukan untuk membuat model kerangka

bangun tersebut?
S

Hasil jawaban siswa dalam menjawab soal di atasnjdikkan
dalam gambar 4.11.a, hambar 4.11.b dan gambarc4dibawah ini.
Dari ketiga gambar berikut dapat dilihat hasil jhaa siswa yang
sudah baik, cukup baik, dan hasil jawaban siswa yamang baik.
Berdasarkan ketiga gambar di bawah ini, dapatatildfahwa jawaban
yang paling baik ditunjukkan oleh gambar 4.11.a.

Gambar 4. 11.a Jawaban yang Baik untuk Soal TlegelA no 1
Diket : Panjang AB=DC=12 cm

Panjang AD=BC = 9,5 cm

Panjang TA=TB=TC=TD=16 cm

Panjang SA=SB=SC=SD= 14,5 cm

Ditanya:  Berapa cm panjang batang minimum yangridip@n untuk
membuat model kerangka bangun?

Jawab:

Keliling limas

=Panjang TA, TB, TC, TD + panjang AD, BC + panj&@W, SB, SC, SD
=16.4+12.2+95.2+145.4

=64 +24+19 +58

=165 cm

Jadi, panjang batang minimum yang diperlukan unaknbuat model
kerangka bangun adalah 165 cm.

Gambar 4.11.a menunjukkan hasil jawaban siswa gadgh baik.
Tampak dari gambar tersebut bahwa siswa dapat tastrigsikan ide-
idenya bagaimana mencari panjang batang minimudaken bentuk

uraian yang jelas dan sistematis. Siswa mengikikaa ide
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matematika dengan mulai pada apa yang diketahusdal, kemudian
menuliskan apa yang ditanyakan dan baru kemudianameab soal.
Selain itu, siswa juga memberikan kesimpulan hasiaban di akhir
uraian.

Gambar 4. 11.b Jawaban yang Cukup Baik Tes 1 Tipe A
Panjang kerangka
= keliling alas + (TA+ TB + TC + TD) + (SA + SBSC+ SD)
=2(p+l)+(TA+TB+TC + TD) + (SA + SB + SC3D)
=2(12+19,5) + (4. 16) + (4. 14,5)
=43 +64 + 58
=165cm
Jadi panjang kawat kerangka yang dibutuhkan 165 cm.

Gambar 4.11.b menunjukkan hasil kerja siswa yarguguwaik
karena perhitungan siswa dalam menghitung panjatang minimum
yang diperlukan juga sudah benar dan siswa jugabuenkesimpulan
diakhir jawaban. Jika dibandingkan dengan gambat.4, jawaban
siswa pada gambar 4.11.b tersebut kurang sisterdéeenakan
bentuk uraian yang dibuat siswa langsung pada jamvabal dan tidak
mulai dari apa yang diketahui dari soal.

Gambar 4. 11.c Jawaban yang Kurang Baik Tes 1 Aipe 1

L=>.Ka Ts+LA=2.11,5.13.17 + (16,5 . 16,5)

2 2

= 2 2541,5 + (262,25) = . 2803,75 = 1418,75 ém

2 2

Berbeda dengan dua gambar sebelumnya, gambar 4.11.c
menunjukkan ide matematika siswa yang kurang ralé&aaena tidak
menjawab soal yang ditanyakan yaitu menghitung granjkawat.

Sebaliknya siswa menghitung panjang kawat sebaggs hamun
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rumus luas yang digunakan juga tidak jelas mendajukumus luas

yang mana.

Sesuai dengan pedoman penskoran tes pada Balkdtl,yang

diberikan untuk gambar 4.11.a dan gambar 4.11.hu yH) karena

jawaban siswa yang tepat dan tampak bahwa ide draecsoal

sudah jelas. Sedangkan gambar 4.11.c mendapat3skarena ide

siswa dalam uraian hasil jawaban siswa dalam mesgidan soal

tersebut masih sangat kurang.

2) Perolehan Skor Rata-Rata Tes 1

Perolehan skor siswa dalam mengerjakan tes 1 dhiffzat dari

tabel 4.3.a di bawah ini. Sedangkan perolehan istarratanya dapat

dilihat pada tabel 4.3.b.

Tabel 4.3.a Perolehan Skor Tes 1

No 1(2 (3 |4|5| 6| 7| 8/ 9 D 11 12 13 14 45 |16 |17 |18
Siswa

Al-|19| 17| 19| 19 20 3| 15 19 16 D O 19 |18 (15 |16 |18
: B|-|16| 15| 18/ 11 10 1% 4/ 1p 11 17 15 (9 |17 |1 (8 |2 |19
e C|-|16| 15| 14| 13 12 9| 6| 12 14 13 13 (5 (17 |14 |11 |15] 16
No 19| 20| 21| 22 23 24 26 26 2 28 29 [30 |31 |32 |33 (34| 3B
Siswa

A|16| 18| 20| 20 16 20 10 19 1 18 16 [19 |19 |20 |20 | 20| 1%
: B|17| 19| 19| 16 16 10 12 19 8 14 18 1 [19 (15 |17 |14 | 16| 19
e C|15| 18| 18| 13 15 14 13 16 1 15 13 (18 |18 |11 |17 | 17| 1B

Dari perolehan skor masing-masing siswa di atapatdailihat

perolehan skor rata-rata untuk tiap aspek kemamkogunikasi yang

disajikan dalam tabel 4.3.b berikut ini.
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Tabel 4.3.b Perolehan skor rata-rata tes 1
Aspek Penilaian Skor rata-rata
tes 1
Kemampuan memberikan alasan rasional terhadap 15.86
suatu pernyataan.
Kemampuan mengubah bentuk uraian ke dalam model 13.77
matematika.
Kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika ke = 14.17
dalam bentuk uraian yang relevan.

Berdasarkan tabel 4.3.b di atas, terlihat bahwa sk@-rata tes
proses pembelajaran bagian | untuk aspek:
a) Kemampuan memberikan alasan rasional terhadap suatu
pernyataan adalah 15.86.
b) Kemampuan mengubah bentuk uraian ke dalam model
matematika adalah 13.77.
c) Kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika kianda
bentuk uraian yang relevan adalah 14.17.
d. Analisa Jawaban Tes 2
Berikut ini akan diberikan analisa dan contoh-cantasil jawaban
siswa dalam mengerjakan tes 2 untuk masing-masisgeka dan
kemampuan komunikasi matematika siswa secara kabalu berdasar
perolehan skor rata-rata hasil tes.
1) Analisa Hasil Jawaban Siswa untuk Masing-Masing Aspk
a) Analisa Hasil Jawaban Siswa untuk Aspek A
Untuk mengungkap aspek kemampuan komunikasi mateanat
siswa dalam memberikan alasan rasional terhaddp geanyataan
dari hasil jawaban siswa pada tes 2, diberikanatosbal beserta

jawabannya dari soal tes 2 tipe A dan tipe B nerht ini.
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Gambar 4. 12 Soal tes 2 Tipe Ano 2
Rico akan membuat suatu mainan dari kaca berbdintals dengan alas limg
berbentuk belah ketupat. Rico ingin membuat limarsgdn ukuran rusuk alas|5
cm dan panjang salah satu diagonalnya 8 cm, sedia imengisi mainar
tersebut dengan air yang volumenya 72.cm
a. Dapatkah Rico membuat limas dengan tinggi 9 cm?ddpa?
b. Berapakah luas permukaan limas tersebut, jika tibigng tegaknya 8,5

cm?

%)

Gambar 4. 13 Soal tes 2 Tipe B no 2
Rico akan membuat suatu mainan dari kaca berbdintals dengan alas limg
berbentuk belah ketupat. Rico ingin membuat limasgan ukuran rusuk alas
13 cm dan panjang salah satu diagonalnya 10 cr® s®yin mengisi mainamn
tersebut dengan air yang volumenya 246.cm
C. Dapatkah Rico membuat limas dengan tinggi 6 cm?gdpa?
d. Berapakah luas permukaan limas tersebut, jika tibiggng tegaknya 7,5

cm?

%)

Hasil jawaban dari kedua soal diatas dapat dilpeda gambar
4.12.a dan gambar 4.13.a berikut ini. Gambar 4.H2ama gambar
4.13.a ini merupakan hasil jawaban dari 80% sisamgymenjawab
soal tes A dan tes B di atas:

Gambar 4.12.a Jawaban untuk Soal tes 2 Tipe A no 2
Diketahui: s belah ketupat =5 cm
d; belah ketupat = 8 cm
V limas =72 ch

Ditanya: g? a. Dapat, karena jika tinggi lima;

(2]

Jawab: _[2 2 9 cm maka volumenya adalah
=g -4 %02 72 cni. Bukti:
=\25-16X 2 1 1( 8x6
V=—(La.t)=—| — |.9= 72 cni.
=V9x2=6cm 3 3\ 2

b. Luas permukaan limas =

1 1
Lp=—-Ka.ts+La= (54).85 +(

8x6

2 2 2

)=85+24=1090Fn

Gambar 4.12.a di atas menunjukkan hasil kerja sigaag
sistematis. Ini tampak bahwa pada awalnya siswa buatnsketsa
atau model dari limas yang diminta serta model dilagas yang

berbentuk belah ketupat. Dengan membuat modebtgt,ssiswa akan
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lebih mudah dalam memahami dan menyelesaikan Setklah
membuat model atau sketsa, siswa menjawab soali@i mhari apa
yang diketahui dari soal terlebih dahulu, kemudmanuliskan apa
yang ditanyakan dan baru kemudian menjawab perdanyalasan
yang diberikan untuk membuktikan bahwa dapat diboss dengan
tinggi 6 cm, dapat dibuktikan dengan tepat mengigamarumus
volume limas setelah siswa menghitung luas alésbierdulu.

Gambar 4.13.a Jawaban untuk Soal tes 2 Tipe B no 2
Diket Ditanya: dapatkah tinggi limas 6 cm? mengapa?
V =240 cni Berapa Lp, jika tinggi bidang tegak 7,5cm?

d;=10 cm
s=13cm

Jika diagonal | = 10 maka diagonal kedua adalah
24 karena 13= 17 + &

(phytagoras)
1
V. =—(La.t) d;xd, 10x24
3 La=—"= =120cm
2 2

1
240 = (120 . 6)

3
240 =240 crh

Maka tinggi limas adalah 6 cm
karena dengan pembuktian
diatas diperoleh jumlah luas
volume yang sama sehingga

1
benar jika tinggi limas 6 cm Lp=—Ka.ts+La
atau dengan cara: 2
1 1

V =—(La.t) =—52.7,5+120
8 2
" =195+ 120

240 == (120 . ) =315 cnf

3
240=40t > t=6cCcm.

Sama dengan jawaban siswa tipe A yang ditunjukkengain
gambar 4.12.a di atas, gambar 4.13.a juga menumjukiwaban

siswa yang sistematis. Siswa menjawab dengan rdataiapa yang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

diketahui dari soal yaitu panjang rusuk alas 13dmgonal belah
ketupat 10cm, dan volume limas 24GcrSetelah menuliskan apa
yang diketahui, siswa menuliskan apa yang ditanyakaitu
membuktikan tinggi limas yaitu 9cm. Jawaban sisvwauthi dari
mencari panjang diagonal alas yang lain yaitu menggan rumus
Phytagoras. Setelah tahu panjang diagonal keduarsyswa
membuktikan tinggi limas dengan mensubstitusikadakem rumus
volume limas jika alasnya berbentuk belah ketupattérbukti bahwa
dapat dibuat limas dengan tinggi 6 cm.

Berdasarkan kedua jawaban ini dapat dilihat bahemampuan
siswa dalam memberikan alasan rasional sudah ddiktcdari bukti
yang diberikan siswa sudah tepat. Selain menunjuldspek A, soal
diatas juga menunjukkan kemampuan komunikasi madiesnaiswa
untuk aspek B dan aspek C. Aspek B diukur dari mkatam
matematika yang dibuat siswa yaitu dalam membuetisakmaupun
perhitungan matematis yang dibuat siswa serta datemjawab soal
b yaitu mencari luas permukaan limas yang dijaw#h ciswa
dengan menggunakan rumus luas permukaan secatgutggaAspek
C diukur dari langkah-langkah siswa dalam menjawahl dengan
bentuk uraian yang sesuai, jelas, dan sistematis.

Sesuai dengan pedoman penskoran tes 2 pada Balkdil,yang
diberikan untuk masing-masing gambar adalah 20kuaspek A, 5

untuk aspek B dan 10 untuk untuk aspek C.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ¢

b) Analisa Hasil Jawaban Siswa untuk Aspek B dan aspek

Untuk mengungkap aspek kemampuan komunikasi mateanat
siswa dalam mengubah bentuk uraian ke dalam moaieimatika dan
kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika dakamuk uraian
yang relevan dari hasil jawaban siswa pada tesh2&ridan contoh
soal beserta jawabannya dari soal tes 2 tipe Aperikut ini.

Gambar 4. 14 Soal Tes 2 Tipe Ano 1
Diketahui jaring-jaring limas persegi pada gambbaw@ah ini. Panjang
sisi persegi 20 cm dan tinggi segitiga sama kaketaut masing-masing
26 cm.
a. Gambarlah model limas !

tersebut! 2:6
b. Tentukan panjang rusuk 1
tegaknyal(hasil perhitungan - _ - ==
tidak perlu disederhanakan, 20
biarkan dalam bentuk akar)
Tentukan tinggi limas! 1
Tentukan volume limas!

Qo

Hasil jawaban sebagian besar siswa yaitu 80% sidalam
menjawab soal diatas ditunjukkan dengan gambarattdetikut ini:

Gambar 4.14.a Jawaban untuk Soal Tes 2 Tipe Ano 1
Diketahui: s persegi =20 cm
t bidang tegak = 26 cm

Sisi miring d. V.limas
=Vt52 - a52 1
: i =—(La.t)

_ 2 2 3

=426 +10

_ 1
t.s=26cm = v77ecm =— (20 cm x 20 cm) x 24 cm
a.s=10cm 3

t limas m =i. 400 cMi. 24 cm
:m: 576= 24 cm

3
= 3200 cm




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

119

Berdasarkan gambar 4.14.a di atas, tampak bahwa siapat

membuat suatu pemodelan dari limas persegi yangn@insesuai

dengan ukuran jaring-jaring limas. lde-ide matekaatiampak dari

jawaban siswa dalam mencari panjang rusuk tegaktidggi limas

dengan menggunakan rumus Phytagoras. Kemampuan daksao

matematika selain dari sketsa yang dibuat siswa jiagnpak dari

perhitungan yaitu ketika menjawab soal b, ¢, darKemampuan

siswa dalam mengubah uraian ke dalam bahasa métantatihat

dari kemampuan siswa mengubah uraian ke dalam ryentusrumus

Phytagoras dan rumus volume limas. Selain itu jteyéihat dari

kemampuan siswa menyelesaikan model matematikadibogt.

2) Perolehan Skor Rata-Rata Tes 2
Tes 2 terdiri dari dua soal yang dibedakan mergadi A dan soal
B. Tabel 4.4.a berikut ini merupakan perolehan $&sr2. Sedangkan
perolehan skor rata-rata tes 2 dapat dilihat paloel ¢4.4.b.
Tabel 4.4.a Perolehan Skor Tes 2
No 1| 2% W oo [ 6o /g RO 11 12 13 14 15 (16 |17 |18
Siswa
A|-120] 19| 20] 20 20 20 5 20 20 19 p0 3 (19 |7 |20 3
S [B|-[20[19] 20 20 20 20 5 20 20 19 po 3 (19 |7 [20]3
© cl-[20]29] 20] 20 20 20 5 20 20 19 po 3 (19 |7 [20]3
No 19| 20| 21| 221 23 24 26 27 28 P9 130 (31 |32 (3334|335
Siswa
Al20]5|3[3|5] 9 20 5 20 20 20 {5 20 |20 [16 |20
SIBl20[5 [3[3]5] 9 20 5 20 20 20 {5 20 |20 [16 |20
Flclz20]5 3|35 9 20 5 20 20 20 {5 [20 |20 [16 |20
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Dari perolehan skor masing-masing siswa di atapatddilihat
perolehan skor rata-rata untuk tiap aspek kemamgoanunikasi
yang disajikan dalam tabel 4.4.b berikut ini.

Tabel 4.4.b Perolehan Skor Rata-Rata Tes 2

Aspek Penilaian Skor Rata-Rata
Tes 2
Kemampuan memberikan alasan rasional terhadap 14.49

suatu pernyataan
Kemampuan mengubah bentuk uraian ke dalam mgdel  16.43
matematika
Kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika Ke 16.69
dalam bentuk uraian yang relevan.

Berdasarkan tabel, terlihat bahwa skor rata-rata peoses
pembelajaran bagian 2 untuk aspek A sebesar 14sp@k B sebesar

16.43 dan aspek C sebesar 16,609.

e. Analisa Peningkatan dan Penurunan Hasil Tes 1 danés 2
Untuk mengetahui peningkatan atau penurunan lessil tdan 2 maka
perolehan skor rata-rata kedua tes dibandingkanhdaiinya disajikan
pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Perolehan Skor Rata-Rata Tes 1 dan Tes 2

Aspek Penilaian Skor Rata- Persentase
Rata
Tes 1| Tes 2| Pening-| Penuru-
katan nan
Kemampuan memberikan alasan rasionall5.86 | 14.49 - 8.64 %

terhadap suatu pernyataan
Kemampuan mengubah bentuk uraian kel3.77 | 16.43] 19.32 -

dalam model matematika %
Kemampuan mengilustrasikan ide-ide | 14.17 | 16.69] 17.78 -
matematika ke dalam bentuk uraian yahg %

relevan.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI .,

Berdasarkan data perolehan skor rata-rata tes ledah seperti yang
disajikan dalam tabel 4.5 diatas, peningkatan peurunan dari masing-
masing aspek kemampuan komunikasi dapat dilihaandafjrafik 4.3
berikut ini:

Grafik 4.3 Grafik Skor Rata-Rata Tes 1 & Tes 2

18
16

14
glEx

10
HTes 1

W Tes 2

Q M A ;0

Aspek A Aspek B Aspek C

Berdasarkan data pada tabel 4.5 dan grafik 4.3adi, dampak jelas
bahwa skor rata-rata hasil tes untuk aspek A mangapenurunan
sedangkan kedua aspek yaitu aspek B dan aspek Qalasm
peningkatan. Dapat dijelaskan bahwa aspek A memgagenurunan
sebesar 8.64%, aspek B mengalami peningkatan sebh8s#%, dan
aspek C mengalami peningkatan sebesar 17.78%.

Peningkatan atau penurunan kemampuan komunikasngremsasing
siswa juga dapat dilihat dari perolehan skor tdtal tes 1 dan tes 2 seperti

yang ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut ini:
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Tabel 4.6 Peningkatan skor total kemampuan komsnika
No. Siswa proses Total proses Total Meningkat / tidak
A|B|C Al B|C

1

2 19 | 16 | 16 51 20 17 19 56 Meningkat
3 17 | 15| 15 47 19| 16| 17 52 Meningkat
4 19 | 18| 14 51 20 20 20 60 Meningkat
5 19 | 11| 13 43 20 20 20 60 Meningkat
6 20 | 10 | 12 42 20 17| 18 55 Meningkat
7 3 15| 9 27 20| 20| 20 60 Meningkat
8 15 | 4 6 25 5 8 10 23 Tidak

9 19 | 15| 12 46 20| 16| 17 53 Meningkat
10 16 | 11| 14 41 5 15 15 35 Tidak
11 0 17 | 13 30 20 17| 18 55 Meningkat
12 0 15 | 13 28 19| 16| 17 52 Meningkat
13 0 19 | 15 34 20 20 2@ 60 Meningkat
14 19 | 17| 17 53 3 18] 15 36 Tidak
15 18 | 1 14 33 19| 18 19 56 Meningkat
16 15 | 8 11 34 7 14| 1§ 37 Meningkat
17 16 | 2 15 33 20 19 2@ 59 Meningkat
18 18 | 19| 16 53 3 11 11 25 Tidak
19 16 | 17| 15 48 200 1§ 24 58 Meningkat
20 18 | 19| 18 55 5 18 15 38 Tidak
21 20 | 19| 18 57 3 14, 13 30 Tidak
22 20 | 16| 13 49 3 17, 14 34 Tidak
23 16 | 16 | 15 47 5 9 8 22 Tidak
24 20| 10| 14 44 9 13 15 37 Tidak
25 10 | 12| 13 35 7 100 14 31 Tidak
26 19 | 19| 16 54 20| 16 17 53 Tidak
27 17 | 8 10 35 5 10 11 26 Tidak
28 18 | 14| 15 47 19] 15 17% 51 Meningkat
29 16 | 18| 13 47 200 20 19 59 Meningkat
30 19 | 1 18 38 20 20 19 59 Meningkat
31 19 | 19| 18 56 200 20 24 60 Meningkat
32 20 | 15| 11 46 15/ 1§ 14 45 Tidak
33 20| 17| 17 54 200 18 1§ 56 Meningkat
34 20 | 14| 17 51 200 19 1§ 57 Meningkat
35 15 | 16| 13 44 16| 20 2d 56 Meningkat
36 19 | 19| 17 55 200 20 20 60 Meningkat

Total Meningkat 22
Persentase banyaknya siswa yang mengalami peramgkat 62.86 %

Dari hasil tabel 4.6 di atas, tampak bahwa 62,8&%0jdmlah siswa
keseluruhan mengalami peningkatan kemampuan komsimhkatematika
siswa. Dengan demikian, dari hasil analisa ini tidgatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematika siswa mengalanimngiegtan.
Analisa ini berdasar kriteria peningkatan kemamg@nunikasi

matematika yang disajikan pada bab IlI.
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Adapun peningkatan dan penurunan untuk masing-igasispek

komunikasi matematika pada setiap siswa dapatadlildari tabel 4.7

berikut:

Tabel 4.7 Peningkatan/ Penurunan Skor Setiap Aspek

No. proses proses Meningkat / Tidak
Siswa | hembelajaran pembelajaran
bagiam bagiare
Aspek Aspek Aspek
A B © A B © A B C
1
2 19 16 16 20 17 19 Meningkat Meningkal Meningk|
3 17 15 15 19 16 17 Meningkat Meningkal Meningk
4 19 18 14 20 20 20 Meningkat Meningkal Meningk
5 19 11 13 20 20 20 Meningkat Meningkal Meningk|
6 20 10 12 20 17 18 Tidak Meningkat Meningks
7 3 15 9 20 20 20 Meningkat Meningkai Meningk
8 15 4 6 5 8 10 Tidak Meningkat Meningka
9 19 15 12 20 16 17 Meningkat Meningkal Meningk
10 16 11 14 5 15 15 Tidak Meningkai Meningks
11 0 17 13 20 17 18 Meningkat Tidak Meningks
12 0 15 13 19 16 17 Meningkat Meningkal Meningk
13 0 19 15 20 20 20 Meningkat Meningkal Meningk
14 19 17 17 3 18 15 Tidak Meningkal Tidak
15 18 1 14 19 18 19 Meningkat Meningkal Meningk|
16 15 8 11 7 14 16 Tidak Meningkat Meningks
154 16 2 15 20 19 20 Meningkat Meningkalt Meningk
18 18 19 16 3 11 11 Tidak Tidak Tidak
19 16 17 15 20 18 20 Meningkat Meningkat Meningk
20 18 19 18 5 18 15 Tidak Tidak Tidak
21 20 19 18 3 14 13 Tidak Tidak Tidak
22 20 16 13 3 17 14 Tidak Meningka Meningka
23 16 16 15 5 9 8 Tidak Tidak Tidak
24 20 10 14 9 13 15 Tidak Meningka Meningka
25 10 12 13 7 10 14 Tidak Tidak Meningka
26 19 19 16 20 16 17 Meningkaf] Tidak Meningk
27 17 8 10 5 10 11 Tidak Meningkat Meningkg
28 18 14 15 19 15 17 Meningkat Meningkat Meningk
29 16 18 13 20 20 19 Meningkaf] Meningkat Meningkj
30 19 1 18 20 20 19 Meningkat Meningkal Meningk|
31 19 19 18 20 20 20 Meningkat Meningkat Meningkj
32 20 15 11 15 16 14 Tidak Meningka Meningk
33 20 17 17 20 18 18 Tidak Meningka Meningk
34 20 14 17 20 19 18 Tidak Meningkal Meningk
35 15 16 13 16 20 20 Meningkat Meningkat Meningkj
36 19 19 17 20 20 20 Meningkat Meningkat Meningkj
Rata- | 15.86 | 13.77| 14.17 1449 1643 16.69
rata
Total Naik 19 28 30
Persentase banyaknya siswa yang mengalami penamgkat 54.29 % 80 % 85.71 %
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Berdasarkan tabel di atas, peningkatan skor sesppk kemampuan
komunikasi matematika siswa di jelaskan sebagakuter

1) Sebanyak 19 siswa atau 54.29 % dari jumlah sisvesngadami
peningkatan pada aspek kemampuan memberikan aksanal
terhadap suatu pernyataan.

2) Sebanyak 28 siswa atau 80 % dari jumlah siswa, aien
peningkatan pada aspek kemampuan mengubah bertiak te
dalam model matematika.

3) Sebanyak 30 siswa atau 85.71 % dari jumlah sisvemgalami
peningkatan pada aspek kemampuan mengilustrasikeuide

matematika kedalam bentuk uraian yang relevan.

3. Analisa Hasil Angket Respon Siswa
Hasil angket respon siswa terhadap pembelajaranpekatbf
ditunjukkan dengan persentase yang dikategorikasuase dengan
kualifikasi yang telah disusun (lihat sub-bab argkspon siswa pada bab
Il halaman 55). Tabel 4.8 hasil angket respon aiskerikut ini
menunjukkan:
a. Aktivitas komunikasi matematika siswa secara lisalalam
pembelajaran kooperatif tip&hink-Pair-Square’(aktivitas 1).
b. Aktivitas komunikasi matematika siswa secara testudlalam

pembelajaran kooperatif tip&hink-Pair-Square{aktivitas 2).
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c. Sikap dan tanggapan siswa terhadap model pemlzaidimoperatif
tipe ‘Think-Pair-Square’
Berikut ini merupakan keterangan untuk tabel 4.8

1) “-“ Berarti siswa tidak terlibat dalam aktivitasi.i

x100%

skorsiswa
2) Persentase: :
skormaksirun

3) Kategori mengacu pada tabel 3.11 halaman 44
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Tabel 4.8 Hasil Angket Respon

Nomor Butir Indikator

Sikap & tanggapan

Aktivitas 2

faN|

faN|

Ql

Ql

Ql

4
h
b

4

4
4
4
4

34

34

4

4

4

1

4

N

)

A

4

Aktivitas 1

No

Siswa

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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Nomor Butir Indikator

VarabBlenelitian 3

1247
12 x 4 x 36680

x100% =74.23 %

1247
168(

Variable Penelitian 2

4

4

A4

7

800
8 x4 x35

1120

x100% =71.43 %

800
112¢

Variable Penelitian 1

)

)

1164

12 x4 x35

1680

x100% =69.29 %

1164
168(

No Siswa

23
24

25

26

27

28

29

30
31

32

33
34

35

36
Jumlah
Skor

maksimum

Persentase
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Adapun penjelasan hasil angket respon siswa adaladgai berikut:

a. Sebesar 69.27 % dari skor maksimum dengan katdgoki pada
aktivitas 1 yaitu aktivitas komunikasi matematikewsa secara lisan
dalam pembelajaran kooperatif tip€hink-Pair-Square’,mendapat
respon positif dari siswa. Aktivitas siswa yangudjukkan dengan
butir pertanyaan nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 11,113,15, 29 mengacu
pada kisi-kisi angket respon lampiran B.3.

b. Sebesar 71.43 % dari skor maksimum dengan katdgoki pada
variabel aktivitas komunikasi matematika siswa secartulis dalam
pembelajaran kooperatif tipdhink-Pair-Square’,mendapat respon
positif dari siswa. Aktivitas 2 yaitu aktivitas kamikasi matematika
siswa secara tertulis yang ditunjukkan dengan Ipgtitanyaan nomor
18, 19, 20, 21, 22, 28, 30, 31, mengacu pada Issiadkngket respon
lampiran B.3.

c. Sebesar 74.23 % dari skor maksimum dengan katdgdki untuk
sikap dan tanggapan siswa terhadap model pemlzaiakaroperatif
tipe ‘Think-Pair-Square’,mendapat respon positif dari siswa. Sikap
dan tanggapan siswa terhadap model pembelajargoekaid tipe
‘Think-Pair-Squareyang ditunjukkan dengan butir pertanyaan nomor
mengacu 1, 9, 10, 12, 16, 17, 233, 24, 25, 26,327pada kisi-kisi

angket respon lampiran B.3.
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4. Analisa Hasil Wawancara

Hasil wawancara yang dilakukan pada penelitiaditmanskripsi oleh

peneliti dan dapat dilihat pada lampiran B.4. Sebadnasil transkripsi

wawancara akan dijelaskan beserta analisanya sdsugan pedoman

wawancara pada Bab Ill. Berikut ini akan ditampilkaanskripsi dari

sebagian hasil wawancara dengan Risky, Dhian, Lulkés, dan Nisa.

a. Hasil wawancara siswa ketika diajukan pertanyaamgaipsana

pendapat siswa mengenai proses pembelajaran yanggmeakan

tahapan Berpikir-Berpasangan-Berempat dapat diiada transkripsi

berikut:

Risky:

Dhian:

Lukas:

Jalu:

Nisa:

Kalau pendapat saya dengan proses pembalajaeperti itu
sangat efektif karena disamping kita berpikir tbite dahulu
dan nanti kita kan juga bisa sharing dengan keloknfan dan
jawabannya bisa hasil musyawarah mufakat.

Pendapatnya bagus mba soalnya kita bisa pgimpendapat
dulu terus yang berpasangan nanti ditukar pendayatrkalau
ada yang beda nanti dipecahkan bareng-bareng talaukyang
berempat nanti tambah beda lagi mba. Trus nantiirakia
menemukan jawaban yang paling tepat karena menkitat
bener. Kalau yang dulu kan, sebelumnya, pendapat ¥
pendapat kita, kalau yang lain punya pendapat k&in menurut
kita ga bisa gitu Iho mba. Maksudnya, Belum kitggap benar,
kalau yang ini kan bisa kita diskusikan habis i&ms gurunya
diterangin, jadi benar-benar pahamertamanya belajar seperti
ini mbosenin ya mba. Metode belajarnya kan biasgakagini
trus ko langsung gubrak gitu lo mba. Tapi lama-laem@ak
soalnya lebih paham, bisa sosialisasi sama temermeie jadi
lebih enak

Menurutku efektif. Soalnya kan pertama Hauruh membaca
sendiri-sendiri dulu. Trus setelah itu berpasangan

kalau misalnya yang sendiri belum mengerti kan bisa
didiskusikan sama pasangannya.Kemudian kan didlskus
berempat, jadi semuanya bisa berbagi ilmu.

Yang seperti ini tuh bisa lebih bicara, pum@ndapat
diungkapkan, trus bisa lebih musyawarah aja.

Ya lebih enak juga sih, soalnya kita bisa desmar pendapat
teman kita dan pendapat kita sendiri. Misalnya lgjeatahu jadi
tahu karena dikasih tahu teman yang tadi. Trus juga
pendapatnya misal ada rumus lain juga kan jadi takabih
enak lah.
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Berdasarkan hasil transkripsi diatas dapat disikgyulpendapat
siswa mengenai proses pembelajaran kooperatif ‘fienk-Pair-
Square’yaitu bagus, efektif, banyak memberi kesempatamasistuk
berbicara dan berpendapat, berdiskusi dengan pasantaupun
kelompok berempat. Selain itu, siswa mendapat kpatn untuk
belajar memecahkan masalah dan menyelesaikan parb@gndapat
secara bersama. Dari segi pemahaman materi, segved themahami
materi secara mendalam karena setelah siswa besdishuru
memberi kesempatan pada kelompok untuk presentasi diskusi
kelas. Pengakuan salah satu siswa ketika diwawansiaiva tersebut
merasa bosan karena siswa sudah terbiasa deng®s pembelajaran
lama. Akan tetapi, lama-kelamaan siswa tersebut gaien
menyenangi proses pembelajaran kooperatif fijenk-Pair-Square’
karena selain dapat memahami materi secara mendalemwa
tersebut dapat lebih bersosialisasi dengan tenmarteya.

b. Hasil wawancara siswa ketika diajukan pertanyaanngeeai
kelebihan dalam tiap tahapan yaitu berpikir, beapgan, berempat

dapat dilihat pada hasil transkripsi berikut:

Risky: Kelebihannya itu jadi kalau kita sendiriy ikita kan berpikir
lebih dulu, kita peras otak sendiri kemudian Kitsp@asikan
pemikiran kita kepada teman kita. Kemudian darokgbok itu
semuanya bisa berpikir jawabannya itu kenapa, Boge
bagaimana, jadi jawabannya itu benar-benar jawabygaing
berkualitas.

Dhian: Kalau kita berpikir itu kelebihannya kita 9 mbaca itu,

cermatin soal itu, cuman itu mba.
Kalau berpasangan kan masing-masing dah punya jawaya
sendiri-sendiri ini gimana ini gimana terus disatwmkbakal jadi
beda lagi gitu lo mba. Terus serunya lagi mba, lAsa-aduan
mba, ‘ini yang benar yang ini, ini yang benar yang
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Lukas: Kalau yang sendiri kelebihannya kan bisa omezulkan ide-ide
sendiri, nanti kalau berpasangan, ide itu bisa digmikan
efektif atau tidak. Jadi kalau berempat kan lebiad lagi.”

1. P : “Jadi menurutmu yang paling menyenangkan dari
tiga tahap itu yang mana?”

2. K : "Yang beempat. Soalnya diskusinya lebih banyak
orang. Lebih seru.”

Jalu: Kalau berfikir itu kelebihannya bisa lebihrdsentrasi, kalau
berpasangan itu kan lebih menyempurnakan pendapat-
pendapat, kalau berempat tinggal mematangkan apg ya
didiskusikan saja.

Nisa: Kalau sendiri kita bisa leluasa ngerjainnyzisa terserah kita
ga harus minta persetujuan sama yang lain, gitukega. Tapi
kalau yang berdua itu ya itu tadi kita bisa tahumus-rumus
lain. Enaknya yang berempat,kita ga ngabisin tenageuk
mikir satu nomor. Jadi satu nomor itu bisa dibaggb jadi
empat orang, dan itu kemungkinan kalau dikerjaippatorang
hasilnya lebih sempurna dan otomatis kan nilairgtait bagus.

Dari hasil transkripsi diatas dapat disimpulkaaketelebihan pada
tahap ‘berpikir yaitu siswa dapat menggunakan kamaan yang
dimiliki oleh masing-masing untuk mencari ide-ideengecahan
masalah. Selain itu, dalam tahap ini, memberikasekgatan kepada
siswa untuk berkonsentrasi secara individu dalammbaea dan
memahami soal atau materi. Sedangkan dalam talepatangan’,
siswa dapat mendiskusikan ide-ide hasil pemikinadividu pada
pasangannya. Dengan demikian, siswa dapat mengetphkah ide
yang dimiliki tersebut benar atau tidak, efektiuattidak sehingga
hasil diskusi tersebut dapat menyempurnakan ideyatey dimiliki
oleh masing-masing siswa. Pada tahap yang ketidga Yerempat’,
kedua pasangan bertemu untuk mendiskusikan dan taeghkan
hasil jawaban dengan harapan mendapat suatu jawghag
berkualitas. Semakin banyak orang akan timbul bamye, dan dari

berbagai ide dapat disepakati jawaban yang padipgtt
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c. Hasil wawancara siswa ketika diajukan pertanyaanngaseai

kekurangan dalam tiap tahapan yaitu berpikir, b&apgan, berempat

dapat dilihat pada hasil transkripsi berikut:

Risky:

Dhian:

Lukas:

Jalu:

Nisa:

Kalau untuk yang sendiri, kesulitannya itlakl kita emang
belum paham kita sendiri juga jadi bingung trus étalyang
bersama-sama kesulitannya mungkin ada pendapat sidaih

satu anggota kelompok kita itu yang mungkin agatebtangan
dengan pendapat kita, nah itu agak sulit meneriraagiyu lho.

Padahal sebenarnya kalau dijadikan satu bisa

Kalau sendiri itu susahnya kan pendapt Kian belum tentu
bener trus masih bingung juga nyeleseinnya bagaaméaalau

berdua kalau satunya ga aktif kan sama aja pendéjatyang

kena gitu lo, kalau kita ga dong kan sama aja bogitg lo

mba. Kalau berempat ga ada kesukarannya mba, kedéunya
ada yang pinter, satunya ga aktif, satunya cumau#udigitu,

bisa disatuin semuanya digitu. Yang paling enalgylaerempat.

Kekurangannya tu kalau sendiri tu kalau rmga ga dong ya
sulit trus kalau berdua kalau misalnya sama-samalgag tuh
ya sulit. Trus kalau berempat tu misalnya nanti ad¢éah satu
yang ga dong gitu, dia ga berani menyampaikan ppatiatau
gimana nanti kan dia sendiri yang rugi. Nah kekigannya
digitu

Kekurangannya itu membuang waktunya itu kam lama.
Disitu kan pasti ada diskusinya to, trus kalau ydag ga bisa
ngomong, ada yang ga dong trus sama neranginnyashar
muter-muter dan berbelit-belit.

Kalau sendiri itu, misalnya kita ngerjain skmn kita kan ga
boleh nanya sama orang lain kan mba? Kalau kitpa&u pada
satu nomor yang ga bisa, ya udah ga bisa. Kalaulbeitu kan
bisa nanya ke temennya ‘gimana nih?’ bisa nanysekeennya
itu bagus pa ga. Kalau berempat itu tambah enak. l&jta
kemungkinan bisa nanya juga ke anak yang ini ‘jelakng!
jadi lebih enak aja kalau misalnya berempat atatdbe

Berdasar hasil transkripsi diatas, kekurangan dadduap ‘berpikir’

yaitu ketika siswa mengalami kesulitan dalam memmaimaateri maka

siswa tidak menemukan ide untuk menyelesaikan @asSkedangkan

kekurangan pada saat ‘berpasangan’ yaitu siswa atengkesulitan

untuk menyatukan pendapat ketika dalam diskusapatiperbedaan

pendapat. Selain itu, kesulitan lain yang ditemdalah ketika

pasangan atau teman dalam kelompok tidak bergeasisaktif, maka
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diskusi kurang berjalan lancar. Dalam diskusi ienbutuhkan waktu

yang agak panjang daripada proses pembelajaranbyasa sehingga

terkesan membuang waktu. Kekurangan pada tahapenipat’

hampir sama ketika berdiskusi pasangan. Selairsigwa mengalami

kesulitan ketika harus menerangakan pada temanagg kurang

memahami materi. Kesulitan siswa terletak pada |desmi kata-kata

yang tepat agar penjelasan yang diberikan dapardjerti.

d. Hasil wawancara ketika siswa diberi pertanyaan meagbesarnya

partisipasi siswa dalam diskusi dengan pasangankatampok dapat

dilihat sebagai berikut:

Risky:

Dhian:

Lukas:

Jalu:

Nisa:

Ee karena itu ada empat orang, jadi sayari&sit ambil bagian
25% jadi imbang antara satu sama lain imbang

Misal kalau berempat, kita ambil no 1 yamgrno 2 yang ini, no
1 si A, no 2 si B, nanti kalau sudah selesai seyaidbaru no 1
kita bahas berempat, terus yang lain juga ngerj&alau udah
merasa benar ya berarti cocok yang itu. Kalau kgloksaya
kan semuanya dikerjain terus dibahas, kalau adagysalah ya
dijelasin gitu

Seberapa besarnya, setiap ada sesuatu yangelgs pasti
ditanyain, trus misalnya ada pemikiran sendiri teriileda
dengan teman kan bisa disampein, setiap ada kesampsa
Biasanya kalau saya tu kalau pendapat-pentdfdau alasan-
alasan gitu biasanya aku.

ya sering juga sih. Ya langsung ngomong ajkak kita tahu
dari soal yang itu langsung aja jawab. Kalau kitdhti ya sering
berpendapat aja.

Berdasar transkripsi diatas, partisipasi siswandatembelajaran

ditunjukkan dengan mengajukan pertanyaan pada tadggtompok

jika ada materi yang belum jelas. Selain itu, ketkiswa mempunyai

pendapat yang berbeda, juga langsung disampaikam d&lompok.

e. Hasil wawancara mengenai kesulitan yang ditemwasisetika harus

menjawab soal dengan pertanyaan ‘mengapa’ yaitu:
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Risky: Kalau kesulitan menjawab pertanyaan yanggapa, karena
apa? Kesulitannya untuk saya pribadi sulit untuk
menggabungkan kata-katanya. Misalnya kita sudah, ada
sudah terlintas dipikiran ini jawabannya. Tapi, liteg
menulisnya tu rasanya tuh ko nggak pas, bahasanyang
pas.Terus untuk yang kelompok untuk jawaban soabarea
itu, misalnya sudah ketemu satu jawaban terus satun
mendapatkan satu jawaban lagi, kan sulit tu memeaukya
lagi.

Dhian: Kalau ‘mengapa’ menurutku pemahaman haruatkgsama
kemampuan ngerjain soal itu juga harus bener jada-d
duanya bisa digabungin gitu lo mba. Jadi alasan g/atia
kemukakan itu logis, itu yang paling susah mba.u3er
menjawab tidak pakai angka tapi tulisan itu

Lukas: Kesulitan menyusun kata-katanya
Jalu: Menyusun kata-kata sama membuktikan
Nisa: Bingung, soalnya kalu misalnya jawabannydak’,

alasannya juga mau apa? Bingung.kan emang sudah dar
sononya. Dilihat aja kan emang ga ada, makanya unigg
mencari alasan apa.”

Berdasar hasil transkripsi diatas, kesulitan sigai@am menjawab
pertanyaan mengapa yang berkaitan dengan kemankpuamikasi
matematika siswa dalam memberikan alasan rasienahdap suatu
pernyataan dapat disimpulkan bahwa siswa mengakasulitan
dalam menyusun dan mencari kalimat yang tepatk&ediswa telah
memiliki ide-ide penyelesaian soal, siswa kesulitatuk menuliskan
dengan kata-kata atau bahasa yang tepat dan dapatgeérti oleh
orang lain. Ketika siswa dapat membuktikan kebena@al dengan
menghitung menggunakan angka terlebih dahulu, kasulyang
ditemui adalah menterjemahkan bukti dari angka-arigksebut untuk
disusun dalam kalimat yang tepat. Kesulitan yanm Igaitu
bagaimana mencari alasan yang logis. Selain ita jpgmahaman

siswa terhadap materi harus kuat.
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f. Hasil wawancara mengenai hal yang menarik ketikavaidiminta
untuk membuat sketsa atau gambar dapat dilihatjaleban siswa
berikut:

Risky: Menariknya itu kita bisa mengklarifikasi,sai berimajinasi
tentang menggambar sketsa, kit bisa mengekspresikan
yang ada dalam pikiran

Dhian: Soal itu, pembuktiannya harus benar-benarteang dan
memaksimalakan lahan itu mba. Jadi semuanya hannya
pendapatnya masing-masing nanti akhirnya ketemu' deh

Lukas: Dari soal seperti itu, kita bisa berfikir déberfikirnya itu ga
hanya sekali gitu. Berfikir langka pertama, seteimhlangkah
selanjutnya bagaimana dan seterusnya. Kalau gito jeali
logikanya jalan. Jadi harus bener-bener berfikir nda
pemikirannya juga harus tepat. Kalau misalnya tidalpat
nanti salah sedikit jadi salah semuanya. Udah gi&nti kita
berfikirnya juga harus berkali-kali, jangan cuméekaé

Jalu: Menariknya karena membuat gambarnya.

Nisa: Yang menarik, kita jadi bisa lebih berimajgngimana limas
segi enamnya itu. Jadi kita juga bisa mbayangin.kiin juga
bisa nambah wawasan. Kita kan udah tahu limas igggétau
segi empat, bagaimana kalau limas segi enam? i&a bi
nambah kita mikir lagi.dan dari itu kita jadi lebitahu. Itu
yang menarik.”

Dari jawaban siswa diatas hal yang menarik ketikava diminta
untuk membuat sketsa atau model yang berkaitanatiekgmampuan
mengilustrasikan bentuk uraian ke dalam model mati&m yaitu
siswa dapat berpikir dan berimajinasi mengenai gawrghmbar limas
dan mengapresiasikan atau mengilustrasikan peanikialam bentuk
gambar menurut kreasi masing-masing seperti ketkininta
membuat jarring-jaring limas. Selain itu, sepetwaban Lukas diatas,
dengan soal seperti ini, siswa dituntut untuk tidakya berfikir sekali

tetapi berfikir berulang-ulang.
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g. Hasil wawancara mengenai kekurangan proses peratsiaj

kooperatif

dengan tahap berpikir-berpasangan-beaempecara

keseluruhan dapat dilihat dari hasil jawaban siserékut:

Risky:

Dhian:

Lukas:

Jalu:

Nisa:

Ya seperti itu tadi, kalau sendirian yangtgea tuh takut kalau
jawabannya salah, terus kalau yang berdua kelompakowok
sama cewek menjadi agak ada jarak, ga bisa shatapj,kalau
dah berempat baru bisa.”

Jadi ribut mba. Tapi ributnya tu bermanfagitu lo mba. Jadi
membicarakan satu topik yang harus diselesaikanatuk
membicarakan gosip atau apa gitu. Terus kekurangany lain,
mungkin kalau cowok sama cewek jejer gitu ya mbangati
pertamanya susah menyampaikan pendapatnya gitu Iho

Ya seperti tadi kalau misalnya ada yang bBustau ga berani
mengungkapkan pendapat atau gimana, mungkin diantailah
misalnya ga disuruh itu malah seneng dia. Tidakyaerpaikan
pendapat itu malah seneng. Harusnya rugi kan? Yal&anya
itu kalau dia ga menyampaikan pendapat, ya kendadwlau
ada sesuatu yang kurang berani ya susah untuk kliaja
berdiskusi

Kekurangannya kalau ada yang tidak aktifharus lebih aktif
lagi, terus mau tanya-tanya. Kalau tidak aktif kganpernah
tanya-tanya. Terus waktunya lebih lama

Kalau yang ini kan lebih terperinci, lebih rfigkus. Jadi
misalnya dibagi kalau yang sekarang bagian-bagiémas,
besok rusuk. Ya itu, kita jadi lebih dong. Kelemahe tapi ini
membutuhkan waktu lebih lama kan mba? Kalau yamdain
lebih singkat. Tapi kelebihannya kalau yang initakbisa
nyimpen di otaknya lebih lama soalnya kan pelamipekalau
yang itu kan terlalu cepet jadi nyantolnya tuh lanas
gampang ilang gitu Iho.

Menurut jawaban siswa diatas, proses pembelajafah berjalan

baik. Kendala yang dihadapi siswa pada saat posebelajaran ini

yaitu siswa merasa malu, kurang bebas berpendigatidak terbiasa

ketika harus diskusi berpasangan antara cowok darelc Namun

kendala ini tidak menjadi masalah ketika sudah ibkudi berempat.

Selain itu, kekurangan yang ditemui yaitu suasalaskmenjadi agak

ribut. Tetapi menurut siswa, keributan yang timhikarenakan

aktivitas diskusi yang dilakukan bukan karena badeaatau bermain.

Kekurangan yang lain yaitu ketika ada siswa yadgktimau aktif
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terlibat dalam diskusi atau tidak mau menyampaj@ndapat, maka
diskusi menjadi tidak hidup. Menurut pendapat J&ekurangan
proses pembelajaran ini juga terletak dari waktagyaliperlukan

dalam pembelajaran lebih lama.

C. Rangkuman Hasil Analisa
Seperti yang dijelaskan pada bab I, penelitian bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat peningkatan komunikagiematika siswa
melalui pendekatan pembelajaran kooperatif tifgdink-Pair-Square’.
Berikut ini rangkuman dari hasil analisa peningkdtamampuan komunikasi
matematika, dan hasil analisa wawancara serta argg@on siswa.
1. Peningkatan Komunikasi Matematika Siswa Melalui Pedekatan
Pembelajaran Kooperatif Tipe ‘Think-Pair-Square’.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswelalum
pendekatan pembelajaran kooperatif tipehink-Pair-Square’ yang
menjadi masalah penelitian ini dilihat berdasailhagaban siswa dalam
mengerjakan LKS, tes 1 dan tes 2 seperti yang tdiafaikan dalam
analisa hasil penelitian di atas.

Berdasarkan kriteria peningkatan kemampuan komanikatematika
pada bab IIl, kemampuan komunikasi matematika sislas VIII A SMP
Negeri 1 Yogyakarta setelah mengikuti kegiatan peajran yang
menerapkan proses pembelajaran kooperatif tipeink-Pair-Square’

dikatakan mengalami peningkatan yaitu sebanyaki®#asatau 62.86%
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mengalami peningkatan (dapat dilihat dalam tabél peningkatan skor
total halaman 122). Sedangkan peningkatan kemampoamunikasi

berdasar skor tiap aspek kemampuan komunikasi natitendapat dilihat
dari grafik 4.4 berikut ini.

Grafik 4.4 Peningkatan Komunikasi Berdasar Skop Bapek
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Peningkatan kemampuan komunikasi matematika barddsa tiap
aspek kemampuan komunikasi matematika dari grafitas, dapat
dijelaskan bahwa sebanyak 19 siswa atau 54.29% jdialah siswa,
mengalami peningkatan pada aspek kemampuan memabeakasan
rasional terhadap suatu pernyataan. Sebanyak 2% sitau 80% dari
jumlah siswa, mengalami peningkatan pada aspek rkg@oan mengubah
bentuk uraian ke dalam model matematika dan sekaB@asiswa atau
85.71% dari jumlah siswa, mengalami peningkatan apaaspek
kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika kendaentuk uraian
yang relevan.

Sedangkan kemampuan komunikasi berdasar hasilraterata untuk
setiap aspek kemampuan komunikasi matematika sisyat dilihat dari

grafik 4.5 berikut ini:
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Grafik 4.5 Kemampuan Komunikasi Berdasar Skor Rt Tes
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Berdasar grafik 4.5 di atas, dapat dijelaskan bakevaampuan siswa
dalam memberikan alasan yang rasional terhadapu spatnyataan
mengalami penurunan sebesar 8.64%. Penurunan #@spskda tes 2
disebabkan karena siswa tidak membuat sketsa attu snodel untuk
mendukung pembuktian pernyataan. Pada tes 1, hasepiua siswa
membuat suatu model dari jaring-jaring yang akaoukiikan apakah
jaring-jaring tersebut dapat membentuk limas ai@akt Sedangkan pada
tes 2, siswa menggunakan perhitungan dan tidakassemwa menghitung
dengan benar. Selain itu, kesulitan siswa dalamguoiseh suatu bukti
matematis ke dalam kalimat atau kata-kata merupakeaiu kendala
tersendiri bagi siswa.

Kemampuan siswa dalam mengubah bentuk uraian kemdaiodel
matematika mengalami peningkatan sebesar 19.32%hak@uan siswa
dalam mengilustrasikan ide-ide matematika ke dddamtuk uraian yang
relevan juga mengalami peningkatan sebesar 17.7B#&mingkatan
kemampuan komunikasi matematika tersebut merupakampak dari

pelaksanaan pembelajaran matematika dengan prosgfefajaran
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kooperati tipe Think-Pair-Square’ yang secara umum sudah sesuai
dengan konsep dasar pembelajaran koperatif Tipmk-Pair-Square.’
Berdasarkan grafik 4.5 di atas dapat diamati badmafik untuk aspek
B dan aspek C sangat mirip. Hal ini disebabkan lBatalam soal yang
mengukur aspek B terkandung juga aspek C. Aspek éhguokur
kemampuan siswa mengilustrasikan ide-ide matemayikag berupa
langkah-langkah, proses pemecahan masalah, damaistasi penulisan.
Sedangkan ketika siswa membuat suatu model atawsaskgang
merupakan aspek B, langkah yang dibuat siswa inupa&an bagian dari

suatu proses pemecahan masalah atau pengilustidssiks dalam uraian.

2. Hasil wawancara dan Angket Respon Siswa

Berdasar analisa hasil wawancara dan angket respomn, dikatakan
bahwa siswa memberikan respon positif dalam metigikuoses
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Square’. Menurut hasil
wawancara, siswa merasa dapat memahami materagziagecara lebih
mendalam ketika belajar dengan pembelajaran kotipetgpe 'Think-
Pair-Square’. Tanggapan siswa mengenai pembelajaran koopergué t
'Think-Pair-Square’ yaitu merupakan pembelajaran yang efektif dan
memberikan kesempatan pada siswa untuk berpendagesthecahkan
masalah dan menyelesaikan perbedaan pendapat becsama.

Dari ketiga tahapan pembelajaran, tahap diskusinkebk berempat

merupakan tahap yang banyak disenangi siswa kasada tahap ini
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kedua pasangan bertemu untuk mendiskusikan dan tawegkan hasil
jawaban. Semakin banyak orang akan tmbul banyaldatedari berbagai
ide dapat disepakati jawaban yang paling tepatbéakualitas.

Hasil jawaban siswa ketika ditanya mengenai kesulgiswa untuk
menjawab pertanyaan ‘mengapa’, mayoritas siswaanat] bahwa letak
kesulitannya adalah menyusun kata-kata menjadmialiyang mudah
dimengerti sehingga dapat memberikan suatu alaasional dan logis.
Sedangkan ketika siswa mendapat soal yang memiete@kan untuk
membuat model atau sketsa, mereka merasa tertaki@ega dapat
berimajinasi mengenai model yang diminta serta dapereasi menurut

kreativitas yang dimiliki masing-masing.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil analisa dari penelitian yang telah dilaksamakli kelas VIII A

SMP Negeri 1 Yogyakarta, dapat disimpulkan seblhgakut:

1. Kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIIEMP Negeri 1
Yogyakarta setelah mengikuti kegiatan pembelajgramg menerapkan
proses pembelajaran kooperatif tip&hink-Pair-Square mengalami
peningkatan yaitu sebanyak 22 siswa atau 62.86%gatemi peningkatan
pada skor total. Adapun peningkatan masing-masspglayaitu sebanyak
19 siswa atau 54.29 % dari jumlah siswa, mengalaningkatan pada
aspek kemampuan memberikan alasan rasional tertsadap pernyataan.
Sebanyak 28 siswa atau 80 % dari jumlah siswa, alemgy peningkatan
pada aspek kemampuan mengubah bentuk uraian ken daladel
matematika. Sebanyak 30 siswa atau 85.71% dari ajumdiswa,
mengalami peningkatan pada aspek kemampuan menggikan ide-ide
matematika ke dalam bentuk uraian yang relevagar@kan kemampuan
komunikasi berdasar skor rata-rata dapat disimpubl@hwa kemampuan
siswa dalam memberikan alasan yang rasional tephsdatu pernyataan
mengalami penurunan sebesar 8.64%. Kemampuan d&aa mengubah
bentuk uraian ke dalam model matematika mengalamingkatan sebesar

19.32%. Kemampuan siswa dalam mengilustrasikamndielenatematika ke

142
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dalam bentuk uraian yang relevan juga mengalamingkatan sebesar
17.78%.

2. Berdasarkan hasil wawancara dan hasil angket respsmwa dapat
dikatakan bahwa siswa memberikan respon yang pdsitam mengikuti
proses pembelajaran kooperatif tipéink-Pair-Square’.

3. Pemahaman materi mengenai geometri bangun datas tiapat dikatakan
bahwa sebagian besar siswa dapat memahami matgardeaik. Terbukti
dengan hasil jawaban siswa dalam mengerjakan LKSpurates yang
sudah cukup baik. Pemahaman siswa mengenai mates yang masih
kurang yaitu pada pemahaman unsur dan bagian laias pemahaman

diagonal bidang dan bidang diagonal limas.

B. Kelebihan dan Kekurangan Penelitian

Kelebihan dari penelitian ini yaitu dapat melakdam proses
pembelajaran kooperatif tiperhink-Pair-Square’sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran dan memenuhi unsur pembeiajaraperatif yaitu
ketergantungan  positif, pertanggungjawaban individikketrampilan
interpersonal individu dan kelompok, dan ketrampbakerja sama.

Kekurangan dari penelitian ini yaitu hanya menguld@mampuan
komunikasi matematika siswa berdasar dari tigakasp@. Selain itu, dalam
penelitian ini belum memenuhi semua unsur pembealajrooperatif. Unsur-
unsur yang belum tercapai pada penelitian ini yeualuasi atau pengolahan

kelompok dan penghargaan kelompok.
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C. Saran

1. Bagi Mahasiswa Calon Guru Matematika
Hasil penelitian pembelajaran matematika dengarbptajaran kooperatif
tipe 'Think-Pair-Square’dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa menunjukkan hasil yang positiirggla pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Square’dapat digunakan sebagai referensi
salah satu pendekatan pembelajaran untuk diterap&ea saat praktik
mengajar maupun ketika sudah menjadi guru.

2. Bagi Guru Matematika
Guru dapat menggunakan pembelajaran kooperatife flmink-Pair-
Square’ sebagai variasi dari model pembelajaran yang |&alam
menerapkan pembelajaran kooperatif tipeink-Pair-Square’sebaiknya
guru lebih memperhatikan alokasi waktu yang digamadlalam tahapan
pembelajaran yaitu tahap berpikir, berpasangam beésempat serta tahap
presentasi jika diperlukan. Alokasi waktu yang diken sebaiknya
menyesuaikan dengan materi yang diberikan.

3. Bagi Calon Peneliti dengan Penelitian Serupa
Calon peneliti yang akan melakukan penelitian serdigarankan agar
lebih  memperhatikan langkah-langkah pembelajaraopé&mtif secara
lebih mendetail lagi khususnya dalam metode pengabdikan siswa baik
dalam kelompok berpasangan maupun kelompok bererDysdrankan

juga untuk memperhatikan unsur-unsur pembelajapapératif.
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Penelitian ini tidak menggunakan penghargaan kebd&mpatau
penghargaan tim karena dalam pembelajaran koopeipé 'Think-Pair-
Square’ tidak menjadi hal yang mutlak, dengan demikian efign
menyarankan agar pada penelitian selanjutnya dioobzk memberikan
penghargaan kelompok yang berupa sertifikat ateba@an skor untuk
kelompok supaya memberikan motivasi dan semangag yebih pada

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN |

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester VI

Alokasi waktu :5x45

A. Standar Kompetensi

Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limaa thagian-bagiannya, serta

menentukan ukurannya.

B. Kompetens Dasar

Mengidentifikasi sifat-sifat limas dan bagian-bawiga.

C. Indikator

Siswa dapat:

1. Memahami pengertian dan sifat-sifat limas

2. Menyebutkan unsur-unsur limas seperti bidang sisgsuk, diagonal
bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal limas.

3. Melukis limas.

D. Materi Pembelajaran

1. Pengertian limasdan unsur-unsur limas.

» Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh $ebegitiga ataupun
segi banyak sebagai alas dan beberapa buah bigabgnbuk segitiga
sebagai bidang tegak yang bertemu pada satu titikgk.

» Limas tidak mempunyai diagonal ruang karena tiddla garis yang
menghubungkan dua titik sudut, yaitu titik sudutlgp®idang alas dengan
titik puncak yang tidak terletak pada bidang tegakg sama.
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» Diagonal bidang pada limas adalah garis yang mdngigkan dua titik
sudut yang berhadap-hadapan pada bidang alas |IDiagonal bidang
pada limas hanya ada pada bidang alas saja sefais $egitiga.
» Bidang diagonal pada limas adalah bidang yang melghgonal alas dan
titik puncak dari limas tersebut. Bidang diagonahts limas berbentuk
segitiga. Jadi, limas segitiga tidak mempunyai ol bidang maupun
bidang diagonal.
» Rusuk limas merupakan suatu garis perpotonganf/pede antar bidang
yang membentuk limas.
» Kerangka limas merupakan suatu rancangan/model manihas. Untuk
membuat kerangka limas, harus diperhatikan russkkrgpenyusun limas
tersebut. Kerangka limas dapat dibuat dari kavidit, hatang korek api,
dil. Pada limas model kerangka, semua rusuk kelihat
2. Menggambar limas
Untuk menggambar limas tegak, harus dipahami baimggi suatu limas
adalah garis yang melalui puncak limas dan tegalslibidang alas.
Langkah-langkah menggambar limas adalah sebaghkuber
a. Bidang alas limas yang berbentuk persegi panjaggndbar sebagai
jajargenjang dan bidang alas yang berbentuk pediggimbar sebagai
belah ketupat.

b. Tinggi limas tegak lurus dengan bidang alas.

c. Rusuk-rusuk tegak memiliki panjang yang sama.

d. Rusuk-rusuk yang terhalang oleh bidang lain digansedagai garis

putus-putus.
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E. Metode Pembelajaran
Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Square.
F. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber:
a. Matematika untuk SMP Kelas VIII Semester 2 oleh W®holik
Adinawan dan Sugijono.Jakarta. Penerbit: Erlan@§6?2
b. Matematika SMP 3a oleh Asyono. Jakarta. PenerhimiBAksara.

2004.

c. Matematika SMP untuk SMP kelas IX jilid 3. Tim Matatika SMP.

Bekasi. PT Galaxy Puspa Mega. 2004.

2. Media Pembelajaran
a. LKS
b. Papan tulis
c. Alat peraga bangun limas pejal dan kerangka limas.
G. Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama
a. Pendahuluan (Alokasi waktu: 10 menit)

e Guru memberikan salam pembuka dan mengecek kessegyea.

e Guru menjelaskan secara singkat proses pembelajpeaia
pertemuan tersebut yaitu bahwa kegiatan pembetajatean
menggunakan pendekatan kooperatif.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu sisivarapkan
dapat memahami pengertian rusuk dan kerangka lsmda dapat
menerapkannya dalam soal. Siswa diharapkan dapgadenudah
memahami materi ini berdasar pengetahuan yang tiddpat
sebelumnya

e Guru menyajikan informasi kontekstual yaitu mengdkan alat
peraga bangun limas dan kerangka limas.

b. Kegiatan Inti (Alokasi Waktu: 70 menit)
e Guru membentuk siswa dalam kelompok heterogen aejugalah

anggota berempat.
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» Diskusi tahap pertama, guru memberikan lembar ls@a yang
berisi materi rusuk dan kerangka limas. Soal dalaKS
merupakan penerapan dari pemahaman mengenai rusak. |
(lembar kerja siswa dikerjakan selama 30 menit).

e Siswa diminta untuk memahami serta mencoba menhgerjaKS
tersebut secara individu terlebih dahulu (siswaewdibwaktu 5
menit untuk memahami persoalan).

» Siswa diminta mengerjakan latihan pada LKS secarpasangan
(siswa diberi waktu 10 menit untuk Dberdiskusi sacar
berpasangan). Siswa Dberdiskusi dan saling berpatdap
menuliskan ide-ide dalam lembar kerja.

e Guru memonitor jalannya diskusi.

e Siswa kembali dalam kelompok berempat untuk sabegukar
pendapat (siswa diberi waktu 15 menit untuk bertykaaban,
menjelaskan pada teman yang belum memahami miatembuat
kesepakatan jawaban kelompok).

e Guru memberi kesempatan siswa untuk melaksanakesem@asi
kelas. (alokasi waktu presentasi 40 menit)

c. Penutup (Alokasi waktu: 10 menit)
e« Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan materi

pembelajaran.

2. Pertemuan Kedua
a. Pendahuluan (Alokasi waktu: 10 menit)

* Guru memberikan salam pembuka dan mengecek kessegyea.

« Guru menjelaskan secara singkat proses pembelajpeaia
pertemuan tersebut yaitu bahwa kegiatan pembetajatlean
menggunakan pendekatan kooperatif.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu sisivarapkan
dapat memahami pengertian, sifat-sifat limas damyeleutkan
unsur limas yaitu seperti bidang sisi, diagonalabgl diagonal
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ruang, bidang diagonal, rusuk dan kerangka limata seéapat
menerapkannya dalam soal. Siswa diharapkan dapgadenudah
memahami materi ini berdasar pengetahuan yang uiddpat
sebelumnya

» Guru menyajikan informasi kontekstual yaitu conba@mgun limas
dalam kehidupan sehari-hatri.

« Guru mengingatkan siswa tentang pengertian diagonanhg,
diagonal bidang dan bidang diagonal yang telahpdiisiswa pada
materi bangun ruang sebelumnya.

b. Kegiatan Inti (Alokasi Waktu: 70 menit)

* Guru menyajikan materi pengertian limas dengan memakan
media sehingga siswa dapat memahami dan membuatpkéan
pengertian limas berdasar penyelidikan siswa sendir

e Guru membentuk siswa dalam kelompok heterogen aejugalah
anggota berempat.

» Diskusi tahap pertama, guru memberikan Lembar K&igwa
(LKS) yang memuat materi bagian-bagian limas yaitagonal
bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal linflasnbar kerja
siswa dikerjakan selama 30 menit).

e Siswa diminta untuk memahami serta mencoba mehgerjaKS
tersebut secara individu terlebih dahulu (siswaewdilbwaktu 5
menit untuk memahami persoalan).

* Siswa diminta mengerjakan latihan pada LKS secarpadsangan
(siswa diberi waktu 10 menit untuk berdiskusi sacar
berpasangan). Siswa Dberdiskusi dan saling berpathdap
menuliskan ide-ide dalam lembar kerja.

e Guru memonitor jalannya diskusi.

e Siswa kembali dalam kelompok berempat untuk sabegukar
pendapat (siswa diberi waktu 15 menit untuk bertykaaban,
menjelaskan pada teman yang belum memahami miatembuat

kesepakatan jawaban kelompok).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Beberapa kelompok diminta presentasi didepan kelas,

mendiskusikan hasil jawaban untuk seluruh kelasw&iyang
tidak presentasi menanggapi hasil presentasi teyaadan saling

memberi masukan. (Alokasi waktu: 40 menit)

c. Penutup (Alokasi waktu: 10 menit)

Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan materi

pembelajaran.

3. Pertemuan Ketiga

a.

Pendahuluan (Alokasi waktu: 5 menit)

Guru memberikan salam pembuka dan mengecek kessegvea.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu sisweardpkan
dapat menggambar limas dengan berbagai bentukiahtaskuran.
Guru mengingatkan siswa tentang bagian-bagian lippada

pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti (Alokasi waktu: 35 menit)

Guru menjelaskan secara singkat materi menggarnmbas.|
Siswa diminta untuk membentuk kelompok berempaiysama
seperti pertemuan sebelumnya.

Tiap kelompok diberi LKS mengenai materi menggantinaas.
Masing-masing siswa diminta untuk memahami matBrswa
diminta mencoba mengerjakan LKS secara individuebér
dahulu dan diberi waktu 5 menit.

Siswa diminta untuk mengerjakan LKS secara bergmsarman
diberi waktu mengerjakan selama 10 menit.

Siswa kembali ke kelompok berempat kemudian mendikkn
hasil, saling memastikan masing-masing kelompok atemi
materi dan membuat keputusan diskusi bersama. gsditveri

waktu 20 menit).

Penutup (Alokasi waktu: 5 menit)
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e Guru memberi tugas siswa untuk membuat bangun lideas
kertas karton atau manila kemudian membuat jaangg
menurut kreasi mereka masing-masing.

H. Penilaian
Penilaian dilakukan melalui pengamatan proses dasil tsiswa ketika

mengikuti pembelajaran maupun mengerjakan LKS.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 11

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester - VA

Alokasi waktu 11 x45

A. Standar Kompetensi

Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limaa thagian-bagiannya, serta
menentukan ukurannya.

B. Kompetens Dasar

Membuat jaring-jaring limas.

C. Indikator

Siswa dapat:

* Melukis jaring-jaring limas.

* Membuat beberapa jaring-jaring limas dari bangoas tertentu.

D. Materi Pembelajaran

Jaring-jaring limas

Jaring-jaring limas adalah bidang datar yang mewmpaangkaian dari sisi-
sisi suatu limas sedemikan sehingga dapat membéntag.

Jaring-jaring limas dapat dibuat dengan mengirisukerusuk tegak limas
kemudian meletakkannya pada bidang datar.

Salah satu jaring-jaring limas dari limas T. ABC@atah sebagai berikut:

T
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E. Metode Pembelajaran
Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Square.
F. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber:
a. Matematika untuk SMP Kelas VIII Semester 2 oleh W®holik
Adinawan dan Sugijono.Jakarta. Penerbit: Erlan@g§¥62
b. Matematika SMP 3a oleh Asyono. Jakarta. PenerhimiBAksara.
2004.
c. Matematika SMP untuk SMP kelas IX jilid 3. Tim Matatika SMP.
Bekasi. PT Galaxy Puspa Mega. 2004.
2. Media Pembelajaran
a. LKS
b. Papan tulis
c. Alat peraga bangun limas pejal, kerangka limas, @aimg-jaring
limas.
G. Kegiatan Pembelajaran
a. Pendahuluan (Alokasi waktu: 10 menit)
* Guru memberikan salam pembuka dan mengecek kessegyea.
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu sisiwarapkan
dapat melukis jaring-jaring limas
 Guru mengingatkan siswa mengenai tugas yang ddrerpada
pertemuan sebelumnya yaitu siswa diminta membuigigigaring
limas di rumah.
b. Kegiatan Inti (Alokasi waktu: 30 menit)
* Siswa diminta menunjukkan masing-masing karyanyt yaring-
jaring yang telah dibuat.
« Bagi siswa yang mempunyai bentuk jaring-jaring ydregbeda
diminta mempresentasikan di depan kelas. Siswa tdapa
menyebutkan bentuk dan banyak bangun datar yangbereok

jaring-jaring limas tersebut.
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» Siswa diminta untuk membentuk kelompok berempagyseima
seperti pertemuan sebelumnya.

e Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang mermsteri
jaring-jaring limas.

» Siswa diminta untuk memahami serta mencoba merhgerjaKS
tersebut secara individu terlebih dahulu (siswaewdilwaktu 5
menit).

* Siswa diminta mengerjakan latihan pada LKS secarpasangan
(siswa diberi waktu 10 menit).

e Siswa kembali dalam kelompok berempat untuk sabegukar
pendapat. (siswa diberi waktu 15 menit).

e Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok berempa

c. Penutup (Alokasi waktu: 5 menit)

e Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan materi
pembelajaran.

* Siswa diminta tetap membawa jaring-jaring limasilhiearyanya

pada pertemuan selanjutnya.

H. Penilaian
Penilaian dilakukan melalui pengamatan proses dasil lsiswa ketika
mengikuti pembelajaran maupun mengerjakan LKS.
Masing-masing siswa juga diberi tes yang dikerjakanara individu tanpa
bantuan dari anggota kelompok yang lain.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN |11

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester VI

Alokasi waktu 14 x45

A. Standar Kompetensi

Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limaa thagian-bagiannya, serta

menentukan ukurannya.

B. Kompetens Dasar

Menghitung luas permukaan dan volume limas.

C. Indikator

Siswa dapat:

1. Menemukan rumus luas permukaan limas.

2. Menghitung luas permukaan limas.

3. Menentukan rumus volume limas.

4. Menghitung volume suatu bangun berbentuk limas.

D. Materi Pembelajaran

1. Luaspermukaan Limas
Suatu bangun limas yang dibuka menjadi jaring-garimaka luas
permukaan dapat diketahui dengan menjumlahkan @idatang yang
membangun limas tersebut.
Jika diketahui suatu limas persegi T. ABCD besgatang-jaringnya,

maka untuk mengetahui luas permukaan adalah selbefait:
T
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Luas permukaan limas T.ABCD

= Luaso ABCD + LuasA ABT + LuasA ADT + LuasA DCT + LuasA
BCT

= Luaso ABCD + ( LuasA ABT + LuasA ADT + LuasA DCT + LuasA
BCT)

= Luas alas + jumlah luas segitiga bidang tegak

Dengan demikian, luas permukaan limas segi-n ddipatitukan dengan
menjumlahkan luas alas dan luas segitiga-segitigag ymerupakan
bidang-bidang tegaknya.

Untuk setiap limas berlaku:

Luas permukaan limas = Luas alas + jumlah luas segitiga bidang tegak

2. Volumelimas
Rumus volume limas dapat dibuktikan berdasar runolisme kubus atau
volume prisma.
Gambar kubus dibawah ini merupakan suatu kubusasepgnjang rusuk
s dan diagonal ruangnya berpotongan pada satu. tBi&rdasar
perpotongan diagonal rusuk kubus didapatkan 6 boms yang sama.
Masing-masing limas mempunyai alas yang sama gasilbidang kubus

dan tinggi limas adalah setengah dari panjang rikabks.

Kita akan mencari volume limas. Jika kita misalkatume sebuah limas
dengan V maka rumus volume 6 buah limas adalah 6V.
Sedangkan jumlah volume 6 limas sama dengan vokuhas sehingga

diperoleh hubungan seperti berikut ini:
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Volume 6 limas = Volume kubus

6V =SXSXS

6V =(SXS)XS
S 1

6V = (SXS)X§SX2) Tinggi limas tersebut (t)=§5
Luas persegi (L) =sXs

6V =Lxtx2

6V = 2Lt

V :ELt

3

Dengan demikian dapat disimpulkan untuk setiap dirbarlaku rumus

volume sebagai berikut:

Volume limas = %x luas alas x tinggi

- Zut
3

E. Metode Pembelajaran
Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Square.
F. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber:
a. Matematika untuk SMP Kelas VIII Semester 2 oleh ®holik
Adinawan dan Sugijono.Jakarta. Penerbit: Erlan@§6?2
b. Matematika SMP 3a oleh Asyono. Jakarta. PenerhimiBAksara.
2004.
c. Matematika SMP untuk SMP kelas IX jilid 3. Tim Matatika SMP.
Bekasi. PT Galaxy Puspa Mega. 2004.
2. Media Pembelajaran
a. LKS
b. Papan tulis
c. Alat peraga bangun limas pejal dan kerangka
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G. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama

a.

Pendahuluan (Alokasi waktu: 10 menit)

Guru memberikan salam pembuka dan mengecek kessegvea.
Guru menjelaskan secara singkat teknik atau prpsetbelajaran
pada pertemuan tersebut.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu sisivarapkan
dapat menemukan rumus luas permukaan limas senat da
menggunakannya untuk menghitung luas permukaarubdirgas
yang diketahui.

Guru mengingatkan siswa tentang bangun limas yabgkd

menjadi jaring-jaring limas.

Kegiatan Inti (Alokasi waktu: 70 menit)

Berdasarkan kegiatan tersebut, siswa diarahkark unamemukan
rumus luas permukaan limas.

Siswa diminta untuk membentuk kelompok berempaigysama
seperti pertemuan sebelumnya.

Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang mamesteri
luas permukaan limas.

Siswa diminta untuk memahami serta mencoba mergerja
latihan pada LKS tersebut secara individu terletahulu (alokasi
waktu: 5 menit).

Siswa diminta mengerjakan latihan pada LKS secarpdsangan
(alokasi waktu: 15 menit).

Siswa kembali dalam kelompok berempat untuk sabegukar
pendapat antar pasangan, menjelaskan kepada temnamamg
belum menguasai materi, mencocokkan jawaban, danbergan
masukan mengenai jawaban teman(alokasi waktu: 2&)ne
Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok berenfgakasi

waktu: 25 menit).
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c. Penutup (Alokasi waktu: 10 menit)

Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan materi

pembelajaran

4. Pertemuan Kedua

a.

Pendahuluan (Alokasi waktu: 10 menit)

Guru memberikan salam pembuka dan mengecek kessegvea.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu sisivarapkan
dapat menemukan rumus volume limas serta dapat
menggunakannya untuk menghitung volume bangun ligzas)
diketahui.

Guru menjelaskan secara singkat teknik atau prpsewbelajaran

pada pertemuan tersebut.

Kegiatan Inti (Alokasi waktu: 70 menit)

Siswa diminta untuk membentuk kelompok berempatysama
seperti pertemuan sebelumnya.

Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang mamegeri
volume limas.

Siswa diminta untuk memahami serta mencoba mergerja
latihan pada LKS tersebut secara individu terlet@hulu. (alokasi
waktu: 5 menit).

Siswa diminta mengerjakan latihan pada LKS secarpdsangan
(alokasi waktu: 15 menit).

Siswa kembali dalam kelompok berempat untuk sabegukar
pendapat antar pasangan, menjelaskan kepada temnamamg
belum menguasai materi, mencocokkan jawaban, dambergan
masukan mengenai jawaban teman (alokasi waktu:ezbtn
Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok berei(@hakasi

waktu: 25 menit).

Penutup (Alokasi waktu: 10 menit)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

 Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan materi

pembelajaran

H. Penilaian
Penilaian dilakukan melalui pengamatan proses dasil tsiswa ketika
mengikuti pembelajaran maupun mengerjakan LKS.
Masing-masing siswa juga diberi tes yang dikerjakanara individu tanpa

bantuan dari anggota kelompok yang lain.
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LAMPIRAN A.2
LEMBAR KEGIATAN SISWA
PROSES PEMBELAJARAN
BAGIAN |
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LEMBAR KERJA SISWA 1

Sub materi : Rusuk dan kerangka limas.
Tujuan . Siswa dapat mengenal dan menyebutkark lireas serta menghitung
kerangka bangun limas.
Alat . Kerangka limas, penggaris, pensnsil warna/spidol, alat tulis
Alokasi waktu : 30 Menit (5 menit individu, 10 mebkerpasangan, 15 menit kelompok
berempat )
Nama kelompok : 1. 3.
2. 4.

RUSUK DAN KERANGKA LIMAS

Kita telah mempelajari pengertian rusuk pada métdsus dan balok. Tentunya
kita masih ingat pengertian rusuk yaitu

"
B . s N ...
A
LATIHAN:

Perhatikan ilustrasi berikut:
Dicka mempunyai sebuah kawat tipis yang panjangh9@ cm. la ingin
membuat kerangka limas yang alasnya berbentuk gierse

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas!

1. Jika Dicka ingin membuat sebuah model kerangkaditampa menyisakan
kawat, dengan panjang sisi pada bidang alas 12 bargpakah panjang
masing-masing rusuk tegak limas?

Jawab:
Diketahui:

Jadi, panjang masing-masing rusuk tegak limas yatggbentuk
Adalan. .. ..
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2. Jika Dicka ingin membuat dua model kerangka limasgy sama persis
ukurannya, mungkinkah terbentuk dua model keratigkas dengan panjang
sisi pada bidang alas 5 cm?

Jika ya, mengapa demikian?
Jika tidak, mengapa demikian?
Jawab:

Diketahui:

3. Sinta ingin membuat kerangka limas dengan model ulauran sebagai
berikut.

Berapakah panjang kawat minimum yang
6,5 diperlukan Sinta untuk membuat model
kerangka bangun tersebut?

8,5
Jawab:

Diketahui:

Jadi, panjang kawat minimum yang diperlukan Simiakimembuat model
kerangka bangun tersebut

4. Pada bangun kubus dibawah ini, diagonal-diagoreignya berpotongan di
titik O dan terbentuk beberapa buah limas.

a. Ada berapa limas yang terbentuk dari
perpotongan diagonal ruang kubus tersebut?
Berilah nama masing-masing limas yang
terbentuk!

[ ) D A o T s T T S [ PN | D = N AU |
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LEMBAR KERJA SISWA 2

Sub materi . Bagian-bagian limas (Diagonal ruang, diagonal
bidang dan bidang diagonal Limas).
Tujuan . Siswa dapat mengenal dan menyebutkagoda
ruang, diagonal bidang dan bidang diagonal Limas.
Alat : penggaris, pensil, pensil warnadspialat tulis
Alokasi waktu : 30 Menit (5 menit individu, 10 metierpasangan,
15 menit kelompok berempat )
Nama kelompok L. 3.
2. 4.
0]
[ BAGIAN-BAGIAN LIMAS

Kita telah mempelajari pengertian-pengertian diajomang, diagonal bidang dan
bidang diagonal pada materi sebelumnya.

Coba gambarkan bidang-bidang diagonal bangun limas berikut ingrixh
warna pada bidang diagonal tersebut!

45

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Berbentuk apakah bidang diagonal limas
teggebut?. . .. N E NN 3. vy umi )

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bidang diagonal limas
berbentuk..................ooenl il

Kerjakan latihan berikut!
Untuk no 1 dan 2 perhatikan bangun limas dibawéh i

T
D ¢
B
A
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1. Selidikilah apakah bangun limas T.ABCD tersebut ipenyai diagonal
ruang? Jelaskan hasil penyelidikanmu!
Jawab:

2. Sebutkan diagonal bidang pada bangun tersebut!
Sisi manakah yang mempunyai diagonal bidang danmssakah yang
tidak mempunyai diagonal bidang? Jelaskan!
Jawab:

3. Perhatikan gambar berikut!

Selidikilah apakah limas tersebut mempunyai diagonal bidang
dan bidang diagonal?

Jika ya, mengapa?

Jika tidak, mengapa?

1 2 3
Selidikilah banyaknya diagonal bidang dan bidaragdnal pada bangun
tersebut kemudian isilah tabel berikut ini!

No | Nama Limas Banyak diagonaBanyak bidang
bidang diagonal.

1 Limas Seqgi .........
2 Limas Segi .........
3 Limas Seqgi .........
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L

LEMBAR KERJA SISWA 3 m%f
Sub materi : Menggambar Limas
Tujuan : Siswa dapat melukis limas tegak
Alat : kertas berpetak, penggaris, alat tulis
Alokasi waktu : 40 menit (5 menit individu, 15 meterpasa

kelompok berempat).
Nama kelompok s 1 3.

2. 4.

0]
[ MENGGAMBAR LIMAS

Untuk menggambar bangun ruang limas, kalian haresyperhatikan beberapa
catatan berikut ini!
Catatan:

a. Bidang alas limas yang berbentuk persegi panjangamibar sebagai
jajargenjang dan bidang alas yang berbentuk persigambar sebagai
belah ketupat.

b. Tinggi limas tegak lurus dengan bidang alas.

c. Rusuk yang terhalang oleh bidang lain digambar g@lbayaris putus-
putus.

Sekarang cobalah gambar limas segi empat T. ABGIa gartas berpetak yang

telah disediakan dengan langkah-langkah sebag&uber

Langkah 1: gambarlah bidang alas

Langkah 2: tentukan titik O yang merupakan titikqng diagonal bidang alas.

Langkah 3: gambar garis tinggi limas yang tegakidunidang alas dengan titik
pangkal titik O.

Langkah 4: gambar rusuk-rusuk tegak limas
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LATIHAN
Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas!

1. Seorang Arsitek ingin mendesain sebuah bangunarg yarkup unik
berbentuk limas, dengan alasnya berbentuk segi edergan tinggi 6 m.
Bangunan tersebut akan didirikan diatas tanah harkepersegi dengan
ukuran 12 m x 12 m.

a. Dapatkah Arsitek itu mendesain bangunan dengapaaa alas 6 m?
Mengapa?

b. Dapatkah Arsitek itu mendesain bangunan dengapats alas 6,5 m?
Mengapa?

c. Bantulah arsitek dengan mendesain bangunan tergedd kertas
berpetak berikut ini!

Jawab:

2. Pada kertas berpetak, gambarlah limas yang aldsemyeentuk segitiga sama
kaki dengan tinggi limas 7 satuan. Arsirlah bidatagnya!
Jawab:
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3. Disediakan sebuah tanah dengan bentuk sepertuberik

Jika pemilik tanah tersebut ingin mendirikan
sebuah bangunan berbentuk limas dengan
memaksimalkan tanah tersebut, dapatkah
terwujud bangunan berbentuk limas tegak?
Gambarkan bangunan tersebut!

Disebut apakah bangunan itu?
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LEMBAR KERJA SISWA 4

Sub materi . Jaring-jaring Limas
Tujuan . Siswa dapat melukis jaring-jaring limas.
Alat . Kertas berpetak, penggaris, pemddt tulis, gunting, busur derajat.
Alokasi waktu : 30 Menit (5 menit individu, 10 mernerpasangan, 15 menit kelompc
berempat)
Nama kelompok : 1. 3.
2. 4.

JARING-JARING LIMAS

Pada materi sebelumnya, kita telah belajar menggainas dengan berbagai
macam alas. Sekarang kita akan mencoba membukarbéinggas menjadi suatu
jaring-jaring.

LATIHAN
Coba kerjakan beberapa soal di bawah ini!

1. Perhatikan gambar berikut:

a. Salinlah gambar di atas pada selembar kertas!
(Panjang masing-masing rusuk 5 cm.)

b. Guntinglah menurut garis tepinya, kemudian lipatl
gambar yang kamu buat!

c. Apakah terbentuk limas?
Mengapa demikian?

5cm

2. Bagaimanakah caramu membuat jaring-jaring limdsadiah ini pada kertas
berpetak? Jelaskan!

Jawab:
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Penjelasan:

3. Gambarlah sebuah jaring-jaring limas yang alaseybdntuk belah ketupat
menurut kreasimu sendiri!
Jawab:
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LAMPIRAN A.3
LEMBAR KEGIATAN SISWA
PROSES PEMBELAJARAN
BAGIAN Il
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LEMBAR KERJA SISWA 5

Sub materi : Luas permukaan limas

Tujuan . Siswa dapat menemukan rumus luas pemnukmas dan
menghitung luas permukaan limas.

Alat . Jaring-jaring limas, penggaris,taldis

Alokasi . 45 Menit (5 menit individu, 15 menit berpasangah, menit

waktu kelompok berempat)

Nama : 1. 3.

kelompok 2 4,

LUAS PERMUKAAN LIMAS

Kita telah membuat berbagai bentuk jaring-jarimgas. Jika luas masing-masing
bidang yang membentuk jaring-jaring tersebut kitarty, maka kita mendapat
luas keseluruhan jaring-jaring yang tentu saja pekan luas permukaan limas.
Perhatikan limas persegi T.ABCD dibawah ini!

Sebutkan bidang sisi yang membentuk limas tersebut!

I .t JALLLLTE A\, T AW T AL
Luas permukaan limas T.ABCD

= Luaso....+ LuasA....+ LuasA....+ LuasA....+ LuasA...

= Luaso... + (LuasA...+ LuasA...+ LuasA...+ LuasA...

= Luas ..... + Jumlah luas......

Jadi, Luas permukaan limas secara umum

LATIHAL = UGS e, +jumlah
Jawablah Pertanyaan Berikut dengan Jelas!
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1. Alas sebuah limas beraturan berbentuk persegi dgmgaang sisi 10 cm dan
tinggi limas 12 cm.
Tentukan benar atau salah pernyataan bahwa tiegdiga pada bidang tegak
adalah 13 cm! Beri alasan mengapa demikian!
Kemudian hitunglah luas permukaan limas!
Jawab:

2. Alas sebuah limas berbentuk segi enam beraturagadepanjang sisi 12 cm.
Jika tinggi segitiga pada bidang tegak 10 cm, Igiwim luas alas limas dan
luas permukaan limas tersebut!

Jawab:

3. llustrasi:
Pak Budi sedang membangun sebuah rumah dan kimpihaeiesai tinggal
memasang genting. Pak Budi mengalami kesulitan Mmtmgy banyak
genting yang diperlukan untuk menutupi atap runeasebut.
Atap rumah Pak Budi berbentuk limas dengan alabeyapa persegi dengan
ukuran 16 m x 16 m, dan tinggi atap 6 m.
Dapatkah kamu menghitung banyak genting yang dikan untuk menutupi
atap tersebut jika 1 fmemerlukan 15 buah genting?
Jawab:
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LEMBAR KERJA SISWA 6

Sub materi . Volume limas

Tujuan . Siswa dapat menemukan rumus volume limas
menghitung volume limas.

Alat : Bangun ruang kubus, kertas berpefsnggaris, alat
tulis

Alokasi waktu . 45 Menit (5 menit individu, 15 memierpasangan, 25
menit kelompok berempat)

Nama kelompok : 1. 3.

2. 4.

VOLUME LIMAS

Pada materi bagian-bagian limas kita telah menembkhawa perpotongan diagonal-
diagonal ruang kubus menghasilkan 6 buah bangwslyang sama besar. Masing-
masing limas tersebut beralaskadang alas kubudan tinggi limas adalasetengah

panjang rusukkubus.

Hubungkan volume kubus dengan 6 volume limas!

Volume 6 limas = Volume kubus ]
6V  =...Xu..Xue. Perhatikan!
6V  =...X...X. o 1
- Tinggi limas tersebut = =s
vV = inn s e e R e 2
6
\ =Ex X
3

Jadi, volume limas = =x...x ...

Wik
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LATIHAN
Jawablah Pertanyaan Berikut dengan Jelas!

1. Alas sebuah limas berbentuk persegi dengan pasjanyjé cm, dan tinggi
segitiga pada bidang tegaknya 17 cm. Uraikan dekgimat yang jelas
bagaimanakah kamu menghitung volume limas tersgdoutentukan
volumenya!

Jawab:

2. Gambar disamping adalah kubus ABCD. EFGH dengajapgmusuk 6 cm.
titik O adalah titik pusat bidang EFGH.

H a. Hitunglah volume limas O. ABCD!

A‘_ G b. Tulislah tiga buah limas yang memiliki
E volume yang sama dengan volume limas

€, 0.BCGF!

ey
“u
"""""
54

o
.
.
.
.
Q o
.
.
.
.
.
.

3. Diketahui alas suatu limas berbentuk segitiga siku- Tentukan benar atau
salah pernyataan bahwa jika panjang sisi-sisilasm, 24 cm, 26 cm dan
volume limas 800 cfiy maka tinggi limas adalah 20 cm. Beri alasan mpaga
demikian!

Jawab:
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LAMPIRAN A.4
SOAL TES 1
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TES1 (SOAL A)

Alokasi waktu: 45 menit
Alat: penggaris, alat tulis, busur derajat.

Pada gambar disamping diketahui dua buah
limas yang berimpit pada alasnya.

ABCD merupakan persegi panjang dengan AB
=DC =12 cm.

AD=BC=9,5cm.

Jika TA=TB=TC=TD=16 cm dan
SA=SB=SC=14,5 cm.

Tentukan berapa cm panjang batang minimum
yang diperlukan untuk membuat model
kerangka bangun tersebut?

2. Gambarlah sebuah bangun limas persegi panjangibengtka panjang rusuk
alas berukuran 3,5 cm x 2, 5 cm dan tinggi limasb Gambarkan pula salah

satu bidang diagonalnya!
3. Perhatikan jaring-jaring dibawah ini!
Mungkinkah jaring-jaring tersebut dapat
| membentuk sebuah bangun limas?
|

Mengapa demikian?
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TES 1 (SOAL B)

Alokasi waktu: 45 menit
Alat: penggaris, alat tulis, busur derajat.

Pada gambar disamping diketahui dua buah limas yang
berimpit pada alasnya.

ABCD merupakan persegi panjang dengan AB =DC =
13 cm.

AD =BC =11,5cm.

Jika TA=TB=TC=TD=17 cm dan SA=SB=SC=16,5 cm.
Tentukan berapa cm panjang batang minimum yang
diperlukan untuk membuat model kerangka bangun
tersebut?

2. Gambarlah sebuah bangun limas persegi beraturapdikjang rusuk alas 2, 5 cm
dan tinggi limas 4 cm! Gambarkan pula salah sataryg diagonalnya!

3. Perhatikan jaring-jaring dibawabh ini!

'0
o,

—

Mungkinkah jaring-jaring tersebut dapat
membentuk sebuah bangun limas?
Mengapa demikian?

: .0’ v
CR3
——
\I.A

g,
,
/

\$
B
&
N 0
\e
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LAMPIRAN A.5
SOAL TES 2
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TES2 SOAL A

1. Diketahui jaring-jaring limas persegi pada gamhbba@ah ini. Panjang sisi
persegi 20 cm dan tinggi segitiga sama kaki tertsetasing-masing 26 cm.
a. Gambarlah model limas tersebut!

1
b. Tentukan panjang rusuk tegaknyadsil perhitungan !

tidak perlu disederhanakan, biarkan dalam bentuérpk 2§ c
Fe 1
c. Tentukan tinggi limas!
d. Tentukan volume limas! -

2. Rico akan membuat suatu mainan dari kaca berbdintak dengan alas limas
berbentuk belah ketupat. Rico ingin membuat limerggdn ukuran rusuk alas 5
cm dan panjang salah satu diagonalnya 8 cm, s@jitamengisi mainan tersebut
dengan air yang volumenya 72 tm
a. Dapatkah Rico membuat limas dengan tinggi 9 cm?gdpa?

b. Berapakah luas permukaan limas tersebut, jika itinigging tegaknya 8,5

cm?
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TES2SOAL B

1. Diketahui jaring-jaring limas persegi pada gamhbba@ah ini. Panjang sisi
persegi 16 cm dan tinggi segitiga sama kaki tersetasing-masing 17 cm.
a. Gambarlah model limas tersebut!

1
b. Tentukan panjang rusuk tegaknyadsil perhitungan !

tidak perlu disederhanakan, biarkan dalam bentuérpk 1hc
c. Tentukan tinggi limas!
) , em=—===q{ ===
d. Tentukan volume limas! 16cm

2. Rico akan membuat suatu mainan dari kaca berbdintak dengan alas limas
berbentuk belah ketupat. Rico ingin membuat limersgdn ukuran rusuk alas 13
cm dan panjang salah satu diagonalnya 10 cm, isgitamengisi mainan
tersebut dengan air yang volumenya 248.cm
a. Dapatkah Rico membuat limas dengan tinggi 6 cm?gdpa?

b. Berapakah luas permukaan limas tersebut, jika itinigging tegaknya 7,5

cm?
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LAMPIRAN A.6
KUNCI JAWABAN
LEMBAR KEGIATAN SISWA
PROSES PEMBELAJARAN
BAGIAN |
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KUNCI JAWABAN LKS 1
[ RUSUK DAN KERANGKA LIMAS

Pengertian rusuk yaituatu garis perpotongan/pertemuan antar bidang yang
membentuk limas.
Sebutkan nama-nama rusuk untuk bangun limas dibawah

T
e TA « AB
- TB « BC
C
'B O « AC
A
LATIHAN:

Perhatikan ilustrasi berikut:
Dicka mempunyai sebuah kawat tipis yang panjangh9@ cm. la ingin
membuat kerangka limas yang alasnya berbentuk gierse

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas!

1. Jika Dicka ingin membuat sebuah model kerangkaditaapa menyisakan
kawat, dengan panjang sisi pada bidang alas 12bemgpakah panjang
masing-masing rusuk tegak limas?

Jawab:
Diketahui:
Panjang kawat = 100cm, panjang sisi alas = 12 cm
Ditanya:
panjang masing-masing rusuk tegak limas.
Penyelesaian:
» Panjang kawat untuk sisi alas =4 x 12 cm = 48 cm
* Sisa kawat 100cm — 48 cm = 52 cm
» Karena alas limas berbentuk persegi maka rusuk tigas berjumlah 4. Jadi
panjang rusuk tegak 52cm: 4 =13 cm
Jadi, panjang masing-masing rusuk tegak limas yenbgntuk adalah3 cm

2. Jika Dicka ingin membuat dua model kerangka limasgy sama persis
ukurannya, mungkinkah terbentuk dua model keratigkas dengan panjang
sisi pada bidang alas 5 cm?

Jika ya, mengapa demikian?

Jika tidak, mengapa demikian?

Jawab:

Diketahui:
 Alas limas berbentuk persegi dengan panjang sigi 5
» Panjang kawat 100 cm
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Ditanya:
mungkinkah terbentuk dua model kerangka limas ysamga persis dengan panjang
sisi pada bidang alas 5 cm.
Penyelesaian
Penyelidikan:
» Kawat yang tersedia 100 cm, maka untuk masing-rgamas yang akan
dibentuk tersedia kawat dengan panjang 50 cm.
* Untuk satu limas, panjang kawat untuk alas 5 cn¥=28 cm, sisa kawat 50 cm —
20cm =30 cm
» Panjang masing-masing rusuk tegak 30 cm : 4 =m,5 ¢
» Jadi kesimpulannya adalah ya terbentuk limas katenayata kawat yang
tersedia mencukupi untuk membuat dua model keralgless dengan alas 5 cm
dan panjang rusuk tegak 7,5 cm.

3. Sinta ingin membuat kerangka limas dengan model ularan sebagai
berikut.

Berapakah panjang kawat minimum yang
6,5 diperlukan Sinta untuk membuat model
kerangka bangun tersebut?

8,5

Jawab:
Diketahui:
» Bidang alas limas berbentuk persegi panjang deugaran 8,5 cm x 5,5 cm.
e Panjang rusuk tegak 6,5 cm
Ditanya:
panjang kawat minimum yang diperlukan Sinta untuénuat model kerangka
bangun tersebut
Penyelesaian
» Panjang kawat untuk alas: 2x(8,5 cm +5,5 cm) =12 x 28 cm
» Panjang kawat untuk rusuk tegak 4 x 6,5 cm = 26 cm
Jadi, panjang kawat minimum yang diperlukan Simttuki membuat model
kerangka bangun tersebut ada®@ltm + 26 cm = 54 cm

4. Pada bangun kubus dibawah ini, diagonal-diagorehgnya berpotongan di
titik O dan terbentuk beberapa buah limas.

c. Ada berapa limas yang terbentuk dari perpotongan
A . diagonal ruang kubus tersebut? Berilah nama masing-
e masing limas yang terbentuk!
: "{ d. Apakah limas yang terbentuk sama besar? Jelaskan!
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Jawab:
c. Ada 6 yaitu O.ABCD; O.EFGH; O.BCGF; O.ADHE; O.ABFG;DCGH
d. Ya, karena:
+ Sisi alas limas merupakan sisi kubus sehingga samgdimas berukuran sama
* Rusuk tegak limas terbentuk dari diagonal ruangukuliagonal ruang kubus
berpotongan pada suatu titik yang membagi diagomahig menjadi dua sama
panjang sehingga panjang rusuk tegak limas adatehgah dari diagonal ruang
kubus. Semua rusuk tegak limas berukuran sama
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KUNCI JAWABAN LKS2

[ BAGTAN-BAGTAN LIMAS

Bidang diagonal limas erbentuk segitiga
Jadi, dapat disimpulkan bahwa bidang diagonal libebentuk segitiga

Kerjakan latihan berikut!
Untuk no 1 dan 2 perhatikan bangun limas dibawéh i

T

A

1. Selidikilah apakah bangun limas T.ABCD tersebut ipenyai diagonal
ruang? Jelaskan hasil penyelidikanmu!
Jawab:
Tidak, karena garis yang menghubungkan titik syshda bidang alas
dengan titik puncak yang tidak terletak pada bidéagpk yang sama
ternyata tidak ada.

2. Sebutkan diagonal bidang pada bangun tersebut!
Sisi manakah yang mempunyai diagonal bidang danrssakah yang
tidak mempunyai diagonal bidang? Jelaskan!
Jawab:
AC dan BD.
Diagonal bidang hanya dimiliki pada bidang alasaknsaja (dua titik
sudut yang berhadapan pada bidang alas dapat digkdr membentuk
sebuah garis), sedangkan pada bidang tegak tigalwadtitik sudut yang
berhadapan yang dapat dibuat garis karena bid@ads fenas berbentuk
segitiga.

3. Perhatikan gambar berikut!

Selidikilah apakah limas tersebut mempunyai diagonal bidang
dan bidang diagonal?

Jika ya, mengapa?

Jika tidak, mengapa?
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Jawab:

Tidak, karena semua sisi (bidang) pada limas ggglterbentuk segitiga
sehingga tidak ada dua titik sudut yang saling dasban yang dapat
dihubungkan membentuk garis lurus. Karena sisi glaga tidak
mempunyai diagonal bidang maka limas segitiga jdgk mempunyai
bidang diagonal (karena bidang diagonal menghulamgkagonal bidang

pada alas dengan titik puncak).

4. Perhatikan gambar berikut!

2

3

Selidikilah banyaknya diagonal bidang dan bidaragdnal pada bangun
tersebut kemudian isilah tabel berikut ini!

No | Nama Limas Banyak diagonaBanyak bidang
bidang diagonal.

1 Limas Segi 3 0 0

2 Limas Segi 4 2 2

3 Limas Segi 5 5 5
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KUNCI JAWABAN LKS3

0]

[ MENGGAMBAR LIMAS

LATIHAN

1. Seorang Arsitek ingin mendesain sebuah bangunarg yarkup unik
berbentuk limas, dengan alasnya berbentuk segi efergan tinggi 6 m.
Bangunan tersebut akan didirikan diatas tanah harkepersegi dengan
ukuran 12 m x 12 m.

a. Dapatkah Arsitek itu mendesain bangunan dengapaaa alas 6 m?
Mengapa?

b. Dapatkah Arsitek itu mendesain bangunan dengapats alas 6,5 m?
Mengapa?

c. Bantulah arsitek dengan mendesain bangunan tergedd kertas
berpetak berikut ini!

Jawab:

w
>
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~.
o)
)})

Penjelasan:
a. Tanah atau lahan yang disediakan untuk mendirikaiginan limas
berbentuk persegi dengan ukuran 12 m x 12m.

Bangunan yang akan didesain berupa limas segi deagan panjang
sisi alas 6m
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Maka arsitek itu dapat mendesain bangunan karéaa gang tersedia
mencukupi. Semua bagian bidang alas terletak pael@ad persegi.

b. Bangunan yang akan didesain berupa limas segi deagan panjang
sisi alas 6m dan ukuran lahan 12 m x 12 m.
Setelah diselidiki, tidak memungkinkan arsitek ébrg mendesain
bangunan dengan panjang sisi alas 6, 5 m karetiscagasagian alas
limas yang tidak terletak pada daerah persegi.

2. Pada kertas berpetak, gambarlah limas yang aldsemnyentuk segitiga sama
kaki dengan tinggi limas 7 satuan. Arsirlah bidatagnya!

Jawab:

i\

[]\

|

]\
\

I A

/ \

v N\

3. Disediakan sebuah tanah dengan bentuk sepertuberik

Jika pemilik tanah tersebut ingin mendirikan
: sebuah bangunan berbentuk limas dengan
AN memaksimalkan tanah tersebut, dapatkah
/ Jii N\ terwujud bangunan berbentuk limas tegak?
// L / \\ \\, Gambarkan bangunan tersebut!
¢ *‘ Disebut apakah bangunan itu?
\\ | 5

Jawab:

Dapat, bangunan tersebut disebut limas tegak taturan karena alas
limas mempunyai bentuk segi n tak beraturan.

Dapat dilukis limas tegak karena tinggi limas telyakis dengan alas
limas. Garis tinggi limas dilukis dari perpotongdu diagonal bidang alas
limas.
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KUNCI JAWABAN LKS4

JARING-JARING LIMAS

Pada materi sebelumnya, kita telah belajar menggainas dengan berbagai
macam alas. Sekarang kita akan mencoba membukarbéingas menjadi suatu
jaring-jaring.

LATIHAN

1. Perhatikan gambar berikut:

a. Salinlah gambar di atas pada selembar
kertas! (Panjang masing-masing rusuk 5
cm.)

b. Guntinglah menurut garis tepinya,
kemudian lipatlah gambar yang kamu
buat!

. c. Apakah terbentuk limas?

5cm Mengapa demikian?

Jawab:

Ya, terbentuk sebuah limas persegi dengan panjaingasig sama panjang
yaitu 5 cm.

Jaring-jaring tersebut dapat membentuk limas karemti dari bangun
persegi sebagai alas dan segitiga-segitiga yaagljilentuk sedemikian
sehingga merupakan bidang tegak pembentuk limas.

2. Bagaimanakah caramu membuat jaring-jaring limdsadiah ini pada kertas
berpetak? Jelaskan!

Jawab:
1N
D
./l /7
T~ \ \
T~—
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Penjelasan:

memberi nama jaring-jaring limas pada soal.

menggambar alas yang berbentuk persegi panjang ABCD
menggambar bidang tegak TAB yang rusuk alasnyanipérpada rusuk
AB.

menggambar bidang tegak TDA yang rusuk alasnyanipérpada rusuk
DA dan bidang tegaknya berimpit pada rusuk TD

menggambar bidang tegak TDC yang rusuk tegaknympempada rusuk
TD.

menggambar bidang tegak TCB yang rusuk tegaknympigmpada rusuk
TC.

YV V ¥V VVY

3. Gambarlah sebuah jaring-jaring limas yang alaseybdntuk belah ketupat
menurut kreasimu sendiri!
Jawab:

~

™\
JPe

/
\\\
~
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LAMPIRAN A.7
KUNCI JAWABAN
LEMBAR KEGIATAN SISWA
PROSES PEMBELAJARAN
BAGIAN Il
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KUNCI JAWABAN LKS5

[ LUAS PERMUKAAN LIMAS

Perhatikan limas persegi T.ABCD dibawah ini!

Sebutkan bidang sisi yang membentuk limas tersebut!

o ABCD ,A TBC, A. TCD,A TAD, ATAB

Luas permukaan limas T.ABCD

= Luaso ABCD + LuasA TBC.+ LuasA TCD .+ LuasA TAD + LuasA TAB
= Luaso ABCD + (LuasA TBC.+ LuasA TCD .+ LuasA TAD + LuasA TAB)
= Luas alas + Jumlah luas segitiga bidang tegak

Jadi, Luas permukaan limas secara umum

= Luas alas + Jumlah luas segitiga bidang tegak

LATIHAN
Jawablah Pertanyaan Berikut dengan Jelas!
1. Alas sebuah limas beraturan berbentuk persegi dgraygang sisi 10 cm dan
tinggi limas 12 cm.
Tentukan benar atau salah pernyataan bahwa tiegdiga pada bidang tegak
adalah 13 cm! Beri alasan mengapa demikian!
Kemudian hitunglah luas permukaan limas!
Jawab:
Diketahui:
« Alas limas berbentuk persegi dengan panjang sisni0
* Tinggi limas 12 cm.
Ditanyakan:
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Benar atau salah pernyatan yang menyatakan bahggi segitiga bidang
tegak limas tersebut 13 cm.

Jawab:

5cm 12 cm

10 cm 5cm

Karena tinggi limas, tinggi segitiga bidang tegak ¢ghanjang %2 panjang sisi
membentuk segitiga siku-siku maka untuk mencagdirsegitiga bidang
tegak kita gunakan rumus Pythagoras.

Tinggi segitiga bidang tegak #122 +5% =4/144+25=+/169=1%km
Jadi benar bahwa tinggi segitiga bidang tegak atiBatm.
Luas permukaan limas = Luas alas + Jumlah luatigeg@idang tegak

:§+4(%a.t)

=1G+4 %10.13
=100 + 260
=360 crf

Jadi luas permukaan limas adalah 366 cm

2. Alas sebuah limas berbentuk segi enam beraturagadepanjang sisi 12 cm.
Jika tinggi segitiga pada bidang tegak 10 cm, lgiwim luas alas limas dan
luas permukaan limas tersebut!

Jawab:
Diketahui:
* Alas limas berbentuk segi enam dengan panjand 3ism.
* Tinggi segitiga bidang tegak 10 cm.
Ditanyakan:
* luas alas limas
* luas permukaan limas
Jawab:

Alas limas Bidang tegak

NV
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Segi enam beraturan terdiri atas 6 buah segitigaassisi yang sama dan
sebangun. Untuk menghitung luas alas, dihitung tioigi segitiga pada alas

limas.
h? =12% - 6°
=144 - 36
=108
h =+108 =6/3cm
Luas alas limas =6 x—%x 12 X 6J3)
=6 x 36/3
= 216V3 cn?f

Luas permukaan Limas = luas alas + jumlah luagigadgiidang tegak
= 216/3 cnf+ {6x(%x 12 x 10)}

= 216/3 cnf + 360 cn
Jadi luas permukaan limas tersebut adalah/316nf + 360 cn

3. llustrasi:
Pak Budi sedang membangun sebuah rumah dan kimpihaeiesai tinggal
memasang genting. Pak Budi mengalami kesulitan Mmemgy banyak
genting yang diperlukan untuk menutupi atap runeasebut.
Atap rumah Pak Budi berbentuk limas dengan alabeyapa persegi dengan
ukuran 16 m x 16 m, dan tinggi atap 6 m.
Dapatkah kamu menghitung banyak genting yang dikan untuk menutupi
atap tersebut jika 1 "memerlukan 15 buah genting?
Jawab:
Diketahui:
* Alas limas berbentuk persegi dengan ukuran 16nmnx 16
* Tinggi atap 6m
« Untuk menutup 1 fmdiperlukan 15 buah genting.
Ditanyakan:
Banyak genting yang diperlukan untuk menutupi atap
Jawab:

6m

8m

16m
Tinggi segitiga nloang tegak yaitu
=8+
=64 + 36
=100
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h =+/100=10m
Luas permukaan atap yaitu luas permukaan limasatatgs. Jadi, cukup
dihitung luas segitiga bidang tegaknya

L=4x(%x 16 x 10))

=4x80mM
=320 M

Banyak genting yang diperlukan untuk menutup a&dpas 320 rhjika 1
m? diperlukan 15 buah genting yaitu 320 x 15 = 480atbgenting.
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KUNCI JAWABAN JAWABAN LKS 6

)

[ VOLUME LIMAS

Pada materi bagian-bagian limas kita telah menemhbk&hwa perpotongan
diagonal-diagonal ruang kubus menghasilkan 6 baalgin limas yang sama
besar. Masing-masing limas tersebut beralabk@ang alas kubudan tinggi
limas adalalsetengah panjang rusiibus.

Hubungkan volume kubus dengan 6 volume limp=*

Volume 6 limas = Volume kubus Perhatikan!
6V S x2S Tinggi limas tersebut és
6V =SXSXtx2 2
2
y = =Sxtx2
6
\Y — fxt
3

Jadi, volume limas = %x luas alas x tinggi

1. Alas sebuah limas berbentuk persegi dengan pasjangjé cm, dan tinggi
segitiga pada bidang tegaknya 17 cm. Uraikan dekagtmat yang jelas

bagaimanakah kamu menghitung volume limas ters#dutentukan
volumenya!

Jawab:
Diketahui:
* Panjang sisi alas = 16 cm
* Tinggi bidang tegak = 17 cm
Ditanyakan:
* Volume limas
Penyelesaian:
Untuk menghitung volume limas maka harus dicars lalas dan tinggi limas.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tinggi limas dicari menggunakan rumus Pythagoratuylaubungan tinggi
limas, setengah dari panjang sisi alas dan tingiging tegak yaitu:

t=+/17% -8 =/289-64 =+/225=15cm.

Jadi tinggi limas adalah 15 cm. Dengan demikiaratidjcari volume limas:
V:%x 16" x 15 =256 x 5=1280 cin

Jadi, volume limas adalah 1280tm
2. Gambar disamping adalah kubus ABCD. EFGH dengajapgmusuk 6 cm.
titik O adalah titik pusat bidang EFGH.

c. Hitunglah volume limas O. ABCD!

d. Tulislah tiga buah limas yang memiliki
volume yang sama dengan volume limas
O.BCGF!

Jawab: B
Diketahui:

Panjang rusuk kubus 6 cm
Ditanyakan:

a. Volume limas O.ABCD

b. 3 buah limas yang mempunyai volume yang sama dergame limas
O.BCGF.

Penyelesaian:

a. Alas limas merupakan sisi kubus yang berupa petsaygan panjang sisi
6 cm.
Tinggi limas merupakan tinggi kubus yaitu 6 cm.

Jadi, V limas O.ABCD =§x 6X6X6=72ch

b. Tiga buah limas yang mempunyai volume yang samgaie®.BCGF
yaitu: O.CDHG, O.HDAE, O. ABFE.

3. Diketahui alas suatu limas berbentuk segitiga siku- Tentukan benar atau
salah pernyataan bahwa jika panjang sisi-sisidlasm, 24 cm, 26 cm dan
volume limas 800 cfiy maka tinggi limas adalah 20 cm. Beri alasan mpaga
demikian!

Jawab:

Diketahui:

Alas limas berbentuk segitiga siku-siku.

Ditanyakan:

Benar atau salah pernyataan bahwa jika panjangisisalas 10 cm, 24 cm, 26
cm dan volume limas 800 énmaka tinggi limas adalah 20 cm.
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Penyelesaian:

Untuk membuktikan pernyatan tersebut benar ataahgsdkita harus
menyelidiki tinggi limas jika volume dan ukuran siiga telah diketahui.
Alas limas berbentuk segitiga siku-siku dengan akutO cm, 24 cm, 26
cm. Ukuran panjang sisi alas tersebut adalah tpptilagoras dengan sisi
miring adalah sisii terpanjang yaitu 26 cm.

Luas alas = %x 10 x 24 = 10 x 12 = 120 cm?

26
10 1
V limas = gx luas alas x t

= 800 =%X120XT = 800 =40xtt=20cm

Jadi, telah terbukti bahwa pernyataan tersebutrbgitu tinggi limas 20

cm jika alas limas berukuran 10 cm, 24 cm, 26 cm daumenya 800

cm’.
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LAMPIRAN A.8
KUNCI JAWABAN
SOAL TES 1
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KUNCI JAWABAN TES1 (SOAL A)

Alokasi waktu: 45 menit
Alat: penggaris, alat tulis, busur derajat.

1. Pada gambar disamping diketahui dua buah limas yang
berimpit pada alasnya.
ABCD merupakan persegi panjang dengan AB = DC =
D C 12 cm.
AD =BC =9,5cm.
A V B Jika TA=TB=TC=TD=16 cm dan

SA=SB=SC=SD=14,5 cm.

Tentukan berapa cm panjang batang minimum yang
S diperlukan untuk membuat model kerangka bangun

tersebut?

Jawab:

Diketahui:

Terdapat dua buah bangun limas berimpit dengarankusuk tegak yang

berbeda.

* AB=DC=12cmdan AD =BC =9,5 cm.

* TA=TB=TC=TD=16 cm dan SA=SB=SC=SD=14,5 cm.

Ditanyakan:

panjang batang minimum yang diperlukan untuk merninaalel kerangka

bangun tersebut.

Penyelesaian:

e Panjang rusuk tegak limas | =4 x 16 cm = 64 cm

e Panjang rusuk tegak limas Il=4 x 14, 5 cm = 58 cm

e Panjang rusuk pertemuan kedua bangun = 2 x (12 858 ém) = 43cm

* Panjang batang minimum yang diperlukan untukmeminaate! kerangka
bangun tersebut: (64 + 58 + 43) cm = 165 cm

Jadi panjang batang minimum yang diperlukan untakntbuat model

kerangka bangun tersebut adalah 165 cm.

2. Gambarlah sebuah bangun limas persegi panjangibengtka panjang rusuk
alas berukuran 3,5 cm x 2, 5 cm dan tinggi limasb Gambarkan pula salah
satu bidang diagonalnya!
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3. Perhatikan jaring-jaring dibawabh ini!

Mungkinkah jaring-jaring tersebut dapat
| | membentuk sebuah bangun limas?
\’ 1 :: —/ Mengapa demikian?

Jawab:

Jaring-jaring tersebut tidak membentuk bangun likaaena jika akan
dibuat limas persegi, jaring-jaring tersebut tidadmpunyai bangun perseqi
sebagai alas atau jika akan dibentuk limas segstigaa sisi, tidak ada
bidang yang menjadi alas bangun limas.

Dengan demikian jaring-jaring tersebut tidak mentiefimas.
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KUNCI JAWABAN TES 1 (SOAL B)

Alokasi waktu: 45 menit
Alat: penggaris, alat tulis, busur derajat.

1. Pada gambar disamping diketahui dua buah limas yang
berimpit pada alasnya.
ABCD merupakan persegi panjang dengan AB = DC =
D C. 13cm.
AD =BC=115cm.

A B Jika TA=TB=TC=TD=17 cm dan
SA=SB=SC=SD=16,5 cm.
Tentukan berapa cm panjang batang minimum yang

S dinerhiikan unfiik membhiiat model keranaka bhar

Diketahui:

Terdapat dua buah bangun limas berimpit dengamukwsuk tegak yang

berbeda.

« AB=DC=13cmdan AD =BC =11,5cm.

* TA=TB=TC=TD=17 cm dan SA=SB=SC=SD= 16,5 cm.

Ditanyakan:

panjang batang minimum yang diperlukan untuk merninaalel kerangka

bangun tersebut.

Penyelesaian:

» Panjang rusuk tegak limas | =4 x 17 cm = 68 cm

* Panjang rusuk tegak limas IlI= 4 x 16, 5 cm = 66 cm

e Panjang rusuk pertemuan kedua bangun = 2 x (13 tin5+cm) = 49cm

* Panjang batang minimum yang diperlukan untuk memnimaael
kerangka bangun tersebut: (68 + 66 + 49) cm = 183 ¢

Jadi panjang batang minimum yang diperlukan untekiivuat model

kerangka bangun tersebut adalah 183 cm.

2. Gambarlah sebuah bangun limas persegi beratur@pgikjang rusuk alas 2, 5 cm
dan tinggi limas 4 cm! Gambarkan pula salah sataryg diagonalnya!
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3. Perhatikan jaring-jaring dibawabh ini!

N
- ? Mungkinkah jaring-jaring tersebut dapat
X )rn.,.( membentuk sebuah bangun limas?
[t Mengapa demikian?
ol
[_—

Jawab:
Mungkin, setelah diselidiki, jaring-jaring tersellapat membentuk limas
segitiga sama sisi. Alas limas merupakan bidangigaeyang kedua.
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LAMPIRAN A.9
KUNCI JAWABAN
SOAL TES 2
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KUNCI JAWABAN TES2 SOAL A

1. Diketahui jaring-jaring limas persegi pada gamhkba@ah ini. Panjang sisi
persegi 20 cm dan tinggi segitiga sama kaki tertselasing-masing 26 cm.

a. Gambarlah model limas tersebut!
b. Tentukan panjang rusuk tegaknyhasil perhitungan

tidak perlu disederhanakan, biarkan dalam bentudrak

c. Tentukan tinggi limas!
d. Tentukan volume limas!

Jawab:

Diketahui:

sisi alas = 20 cm

tinggi bidang tegak = 26 cm

Ditanyakan:

a. Gambar limas perseqi

b. Panjang rusuk tegaklimas
c. Tinggilimas

d. Volume limas

Penyelesaian:

qc

20cm

b. Panjang rusuk tegak %262 +10% = V/676+100=+/776cm

c. Tinggilimas=~/26 *> - 10 2 =+/676-100=+/576=24cm
d. Volume Limas :%x 20 x 20 x 24 =3200 cin

2. Rico akan membuat suatu mainan dari kaca berbdintak dengan alas limas
berbentuk belah ketupat. Rico ingin membuat limexsgdn ukuran rusuk alas 5
cm dan panjang salah satu diagonalnya 8 cm, s@jitafnengisi mainan tersebut

dengan air yang volumenya 72 tm

a. Dapatkah Rico membuat limas dengan tinggi 9 cm?dgdpa?
b. Berapakah luas permukaan limas tersebut, jika tibigigng tegaknya 8,5

cm?
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Jawab:

Diketahui:

Limas dengan alas belah ketupat.
Panjang rusuk alas =5 cm
Panjang diagonal | =8 cm
Volume = 72 cm

Ditanyakan:

a. Dapatkah Rico membuat limas dengan tinggi 9 cmaBa@na
penjelasannya.

b. Luas permukaan limas jika tinggi bidang tegaknya &n

Penyelesaian:
a. Karena panjang rusuk alas 5 cm dan panjang diag@&nain maka dapat

dicari panjang diagonal yang kedua menggunakan syytagoras dan
didapat panjang diagonal kedua 6 cm

5 X X
4 Maka luas alas M = Sald

3 3 2 2
: 1 . .
Volume limas =§><Iuasalas><t|ngg|

= 24cn?

1
eni= §X 24 cm?x t
72 cni= 8t cm? t=9cm

Jadi Rico dapat membuat limas dengan tinggi 9 araria setelah
dihitung luas alasnya dan supaya dapat diisi deagaebanyak 72 cin
maka Rico harus membuat limas dengan tinggi 9 cm.

b. Luas Permukaan limas = luas alas + jumlah luasjidagak
=24 cmi + 4(%x 5 x 8,5)
= 24 cni+ 85 cnf = 109 ¢
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JAWABAN TES2 SOAL B

1. Diketahui jaring-jaring limas persegi pada gamhkba@ah ini. Panjang sisi
persegi 16 cm dan tinggi segitiga sama kaki tertselasing-masing 17 cm.
a. Gambarlah model limas tersebut!
b. Tentukan panjang rusuk tegaknyhasil perhitungan
tidak perlu disederhanakan, biarkan dalam bentudrak
c. Tentukan tinggi limas!
d. Tentukan volume limas!

Jawab: 4 .

Diketahui:

sisi alas = 16 cm

tinggi bidangtegak =17cm @ qe——-___1 F----=-3=
16 cm

Ditanyakan:

a. Gambar limas perseqi

b. Panjang rusuk tegak limas
c. Tinggilimas

d. Volume limas

Penyelesaian:
a.

b. Panjang rusuk tegak #172 +82 = +/289+ 64 = 4/353cm
c. Tinggilimas =v17% -82 = 1/289-64 = /225=15m
d. Volume Limas =%x 16 x 16 x 15 = 1280 ci

2. Rico akan membuat suatu mainan dari kaca berbdéintak dengan alas limas
berbentuk belah ketupat. Rico ingin membuat limersgdn ukuran rusuk alas 13
cm dan panjang salah satu diagonalnya 10 cm, isgitamengisi mainan
tersebut dengan air yang volumenya 248.cm
a. Coba gambar limas yang akan dibuat Rico!

b. Dapatkah Rico membuat limas dengan tinggi 6 cm?gdpa?

c. Berapakah luas permukaan limas tersebut, jika tibiggng tegaknya 7,5
cm?

Jawab:

Diketahui:

Limas dengan alas belah ketupat.
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Panjang rusuk alas = 13 cm
Panjang diagonal | = 10 cm
Volume = 240 cri

Ditanyakan:

a. Dapatkah Rico membuat limas dengan tinggi 6 cmabBaana
penjelasannya.

b. Luas permukaan limas jika tinggi bidang tegaknya @m

Penyelesaian:

a. Karena panjang rusuk alas 13 cm dan panjang didgdiacm maka
dapat dicari panjang diagonal yang kedua menggunakaus pytagoras
dan didapat panjang diagonal kedua 12 cm

d, xd, _10x24 120N

1
240 cm®= =x 120 cm *x t

240 cm®*=40xtcm? t=6cm

12 13 Maka luas alas = > >
’ ~ 1><I | 4 .
5 5 Volume limas = 5 uasalasxtinggl
¥

Jadi Rico dapat membuat limas dengan tinggi 6 araria setelah
dihitung luas alasnya dan supaya dapat diisi deagaebanyak 240 c¢n
maka Rico harus membuat limas dengan tinggi 6 cm.

b. Luas Permukaan limas = luas alas + jumlah luasigidegak
=120 cm + 4(%x 13 x 7,5)
=120 cni+ 195 cnf = 315 ¢
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LAMPIRAN B:

Lampiran B.1
Lampiran B.2
Lampiran B.3
Lampiran B.4

Lampiran B.5

: Lembar Observasi

. Catatan Lapangan

: Lembar Angket Respon Siswa
: Pedoman Wawancara

: Transkripsi Hasil Wawancara
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LAMPIRAN B.1
LEMBAR OBSERVASI



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Pembelajaran Matematika Bangun Limas dengan Pendekatan K ooper atif

Tipe ‘Think-Pair-Square’

Sekolah/ Kelas : SMP Negeri 1 Yogyakarta
Pokok Bahasan : Limas

Sub Pokok Bahasan : Rusuk dan kerangka limas
Hari/Tanggal : Jumat, 9 Mei 2008

Waktu : 07.00- 08.30 WIB

Nama Pengamat : V. Linda Sulistyawati

Petunjuk Pengisian: Berilah tanda (\) pada kolom yang sesuai!

No Aktivitas Siswa Pelaksanaan
Ya | Tidak

1 | Siswa berpikir secara individu terlebih dahulteksd N
mendapat soal.

2 | Siswa berdiskusi dengan pasangannya dalam meay&ia N
masalah.

3 | Siswa bertukar pikiran dengan pasangan lain da&m N
kelompok.

4 | Siswa bertanya kepada temannya tentang mategigglom |
dipahaminya.

5 | Siswa aktif bertanya kepada guru.

6 | Siswa aktif menjawab pertanyaan yang diajukan.gur N

7 | Siswa menjelaskan kepada teman lain tentang inyatey N
belum dipahami.

8 | Siswa mengemukakan gagasan secara tertulis dengan N
menuliskan jawaban soal LKS.

9 | Siswa mengerjakan LKS dengan alat-alat yang diitkan. N

10 | Siswa mencari informasi yang dibutuhkan daritbuk \

11 | Siswa melakukan pengecekan jawaban pada LKS. N

12 | Siswa mengumpulkan tugas yang diberikan oleh.gur \

13 | Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya. N

14 | Siswa menuliskan jawaban di papan tulis. \

15 | Siswa bertanya atau menanggapi jawaban di gapsn N

16 | Siswa bertanya kepada guru bila ada kesalatgan pa N
penyelesaian di papan tulis.

17 | Siswa belajar secara mandiri dengan mengerja&an N
Individu

18 | Siswa membuat simpulan mengenai materi yanly tela N
dipelajari.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Pembelajaran Matematika Bangun Limas dengan Pendekatan K ooper atif

Tipe ‘Think-Pair-Square’

Sekolah/ Kelas : SMP Negeri 1 Yogyakarta

Pokok Bahasan : Limas

Sub Pokok Bahasan : Diagonal Bidang& Bidang

Diagonal Limas

Hari/Tanggal : Sabtu, 10 Mei 2008
Waktu : 07.00 - 08.30 WIB
Nama Pengamat : V. Linda Sulistyawati

Petunjuk Pengisian: Berilah tanda (\) pada kolom yang sesuai!

No Aktivitas Siswa Pelaksanaan
Ya | Tidak

1 | Siswa berpikir secara individu terlebih dahuliek N
mendapat soal.

2 | Siswa berdiskusi dengan pasangannya dalam meaijeia |
masalah.

3 | Siswa bertukar pikiran dengan pasangan lain datm N
kelompok.

4 | Siswa bertanya kepada temannya tentang mategibglom |
dipahaminya.

5 | Siswa aktif bertanya kepada guru. N

6 | Siswa aktif menjawab pertanyaan yang diajukan.gur \

7 | Siswa menjelaskan kepada teman lain tentang inyarey N
belum dipahami.

8 | Siswa mengemukakan gagasan secara tertulis dengan N
menuliskan jawaban soal LKS.

9 | Siswa mengerjakan LKS dengan alat-alat yang ditkain. \

10 | Siswa mencari informasi yang dibutuhkan daridbuk N

11 | Siswa melakukan pengecekan jawaban pada LKS. \

12 | Siswa mengumpulkan tugas yang diberikan olet.gur N

13 | Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya. \

14 | Siswa menuliskan jawaban di papan tulis. N

15 | Siswa bertanya atau menanggapi jawaban di gapan \

16 | Siswa bertanya kepada guru bila ada kesalalgmn pa N
penyelesaian di papan tulis.

17 | Siswa belajar secara mandiri dengan mengerja&an N
Individu

18 | Siswa membuat simpulan mengenai materi yang tela N
dipelajari.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Pembelajaran Matematika Bangun Limas dengan Pendekatan K ooper atif

Tipe ‘Think-Pair-Square’

Sekolah/ Kelas : SMP Negeri 1 Yogyakarta
Pokok Bahasan : Limas

Sub Pokok Bahasan : Menggambar Limas
Hari/Tanggal : Selasa, 13 Me 2008
Waktu : 09.30-10.15WIB

Nama Pengamat : V. Linda Sulistyawati

Petunjuk Pengisian: Berilah tanda (\) pada kolom yang sesuai!

No Aktivitas Siswa Pelaksanaan
Ya | Tidak

1 | Siswa berpikir secara individu terlebih dahulteksd N
mendapat soal.

2 | Siswa berdiskusi dengan pasangannya dalam meay&ia N
masalah.

3 | Siswa bertukar pikiran dengan pasangan lain da&m N
kelompok.

4 | Siswa bertanya kepada temannya tentang mategigglom |
dipahaminya.

5 | Siswa aktif bertanya kepada guru. \

6 | Siswa aktif menjawab pertanyaan yang diajukan.gur N

7 | Siswa menjelaskan kepada teman lain tentang inyatey N
belum dipahami.

8 | Siswa mengemukakan gagasan secara tertulis dengan N
menuliskan jawaban soal LKS.

9 | Siswa mengerjakan LKS dengan alat-alat yang diitkan. N

10 | Siswa mencari informasi yang dibutuhkan daritbuk \

11 | Siswa melakukan pengecekan jawaban pada LKS. N

12 | Siswa mengumpulkan tugas yang diberikan oleh.gur \

13 | Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya. N

14 | Siswa menuliskan jawaban di papan tulis. \

15 | Siswa bertanya atau menanggapi jawaban di gapsn N

16 | Siswa bertanya kepada guru bila ada kesalatgan pa N
penyelesaian di papan tulis.

17 | Siswa belajar secara mandiri dengan mengerja&an N
Individu

18 | Siswa membuat simpulan mengenai materi yanly tela N
dipelajari.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Pembelajaran Matematika Bangun Limas dengan Pendekatan K ooper atif

Tipe ‘Think-Pair-Square’

Sekolah/ Kelas : SMP Negeri 1 Yogyakarta
Pokok Bahasan : Limas

Sub Pokok Bahasan : Jaring-jaring Limas
Hari/Tanggal : Sabtu, 24 Me 2008
Waktu : 09.30-10.15WIB

Nama Pengamat : V. Linda Sulistyawati

Petunjuk Pengisian: Berilah tanda (\) pada kolom yang sesuai!

No Aktivitas Siswva Pelaksanaan
Ya | Tidak

1 | Siswa berpikir secara individu terlebih dahuliek N
mendapat soal.

2 | Siswa berdiskusi dengan pasangannya dalam meaijeia |
masalah.

3 | Siswa bertukar pikiran dengan pasangan lain dai&m N
kelompok.

4 | Siswa bertanya kepada temannya tentang mategipglom |
dipahaminya.

5 | Siswa aktif bertanya kepada guru. \

6 | Siswa aktif menjawab pertanyaan yang diajukan.gur \

7 | Siswa menjelaskan kepada teman lain tentang inyarey N
belum dipahami.

8 | Siswa mengemukakan gagasan secara tertulis dengan N
menuliskan jawaban soal LKS.

9 | Siswa mengerjakan LKS dengan alat-alat yang diitkan. N

10 | Siswa mencari informasi yang dibutuhkan daritbuk \

11 | Siswa melakukan pengecekan jawaban pada LKS. N

12 | Siswa mengumpulkan tugas yang diberikan oleh.gur \

13 | Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya. \

14 | Siswa menuliskan jawaban di papan tulis. N

15 | Siswa bertanya atau menanggapi jawaban di gapan \

16 | Siswa bertanya kepada guru bila ada kesalatgan pa N
penyelesaian di papan tulis.

17 | Siswa belajar secara mandiri dengan mengerja&an N
Individu

18 | Siswa membuat simpulan mengenai materi yanly tela N
dipelajari.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Pembelajaran Matematika Bangun Limas dengan Pendekatan K ooper atif

Tipe ‘Think-Pair-Square’

Sekolah/ Kelas : SMP Negeri 1 Yogyakarta
Pokok Bahasan : Limas

Sub Pokok Bahasan : LuasPermukaan Limas
Hari/Tanggal : Jumat, 30 Mel 2008
Waktu : 07.00 - 08.30 WIB

Nama Pengamat : V. Linda Sulistyawati

Petunjuk Pengisian: Berilah tanda (\) pada kolom yang sesuai!

No Aktivitas Siswva Pelaksanaan
Ya | Tidak

1 | Siswa berpikir secara individu terlebih dahuliek N
mendapat soal.

2 | Siswa berdiskusi dengan pasangannya dalam meaijeia |
masalah.

3 | Siswa bertukar pikiran dengan pasangan lain dai&m N
kelompok.

4 | Siswa bertanya kepada temannya tentang mategipglom |
dipahaminya.

5 | Siswa aktif bertanya kepada guru. \

6 | Siswa aktif menjawab pertanyaan yang diajukan.gur \

7 | Siswa menjelaskan kepada teman lain tentang inyarey N
belum dipahami.

8 | Siswa mengemukakan gagasan secara tertulis dengan N
menuliskan jawaban soal LKS.

9 | Siswa mengerjakan LKS dengan alat-alat yang diitkan. N

10 | Siswa mencari informasi yang dibutuhkan daritbuk \

11 | Siswa melakukan pengecekan jawaban pada LKS. N

12 | Siswa mengumpulkan tugas yang diberikan oleh.gur \

13 | Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya. \

14 | Siswa menuliskan jawaban di papan tulis. N

15 | Siswa bertanya atau menanggapi jawaban di gapan \

16 | Siswa bertanya kepada guru bila ada kesalatgan pa N
penyelesaian di papan tulis.

17 | Siswa belajar secara mandiri dengan mengerja&an N
Individu

18 | Siswa membuat simpulan mengenai materi yanly tela N
dipelajari.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Pembelajaran Matematika Bangun Limas dengan Pendekatan K ooper atif

Tipe ‘Think-Pair-Square’

Sekolah/ Kelas : SMP Negeri 1 Yogyakarta
Pokok Bahasan : Limas

Sub Pokok Bahasan : VolumeLimas
Hari/Tanggal : Selasa, 3 Juni 2008
Waktu : 09.30-10.15WIB

Nama Pengamat : V. Linda Sulistyawati

Petunjuk Pengisian: Berilah tanda (\) pada kolom yang sesuai!

No Aktivitas Siswva Pelaksanaan
Ya | Tidak

1 | Siswa berpikir secara individu terlebih dahuliek N
mendapat soal.

2 | Siswa berdiskusi dengan pasangannya dalam meaijeia |
masalah.

3 | Siswa bertukar pikiran dengan pasangan lain dai&m N
kelompok.

4 | Siswa bertanya kepada temannya tentang mategipglom |
dipahaminya.

5 | Siswa aktif bertanya kepada guru. \

6 | Siswa aktif menjawab pertanyaan yang diajukan.gur \

7 | Siswa menjelaskan kepada teman lain tentang inyarey N
belum dipahami.

8 | Siswa mengemukakan gagasan secara tertulis dengan N
menuliskan jawaban soal LKS.

9 | Siswa mengerjakan LKS dengan alat-alat yang diitkan. N

10 | Siswa mencari informasi yang dibutuhkan daritbuk \

11 | Siswa melakukan pengecekan jawaban pada LKS. N

12 | Siswa mengumpulkan tugas yang diberikan oleh.gur \

13 | Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya. \

14 | Siswa menuliskan jawaban di papan tulis. N

15 | Siswa bertanya atau menanggapi jawaban di gapan \

16 | Siswa bertanya kepada guru bila ada kesalatgan pa N
penyelesaian di papan tulis.

17 | Siswa belajar secara mandiri dengan mengerja&an N
Individu

18 | Siswa membuat simpulan mengenai materi yanly tela N
dipelajari.
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LAMPIRAN B.2
CATATAN LAPANGAN
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CATATAN LAPANGAN

PERTEMUAN I
Hari, tanggal : Jumat, 9 Mei 2008
Pukul : 07.00-08.30
Tempat : Kelas VIII A SMP Negeri 1 Yogyakarta
DESKRIPSI

Pada awal pembelajaran, Guru menyampaikan tujuabgajaran yaitu pada
pertemuan ini siswa akan belajar mengenai bagigrabdimas. Guru melakukan
Tanya jawab untuk mengecek pemahaman siswa mengertzdaan diagonal
bidang dan bidang diagonal.

G : “Apa bedanya diagonal bidang dan bidang dialféna
S : “Diagonal bidang itu sama dengan diagonalBuisi
G : “Ya betul, diagonal bidang itu sama dengan alied) sisi.”

Guru menyampaikan teknik pembelajaran yaitu siskeen anengerjakan LKS
dan siswa akan diminta untuk memahami soal secaligidu selama 5 menit,
kemudian 10 menit siswa diminta untuk berpasangenld menit siswa bekerja
berkelompok.

Guru membagi siswa dalam kelompok berempat, téteina ada yang tidak
masuk maka ada kelompok dengan anggota berlima.

Guru memberi Lembar Kerja tentang Rusuk. Guru mamekn pada siswa
agar siswa mengerjakan selengkap-lengkapnya.

Siswa memahami soal secara individu (suasana Helasn keadaan hening,
siswa dengan serius membaca dan mencoba memahalni Ada siswa yang
membuka sumber belajar yaitu buku untuk mencari beunmateri dalam
mengerjakan LKS.

Siswa mengerjakan LKS secara berpasangan. Ada dpebesiswa yang
membuat sketsa, gambar, model bangun limas untukgen@kan LKS vyaitu
menjawab soal no 1 apakah dengan kawat yang tarsiegiat membuat model
kerangka yang diminta. Ada beberapa pasangan \ifigo@rpendapat tetapi ada
beberapa yang hanya mengandalkan temannya.

Ada siswa yang berdebat dengan temannya vyaitu lrada persegi, maka

panjang sisi alas dan panjang rusuk adalah samgngantetapi temannya
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berpendapat bahwa panjang sisi alas dengan panjsog tidak harus sama.

Kemudian pasangan ini bertanya pada pengamat:

S1 :"mba, kalau lima persegi itu panjang sisi alas rusuknya sama kan?”
P : “menurutmu bagaimana Dhik?”

S1 : “Ya sama donk mba, kan persegi”

P : “Sekarang coba lihat, mengapa suatu limas disehas persegi?”

S1 "karena alasnya persegi”

S2 :"Jadi, yang sama tuh cuma sisi pada alas aajebg?”

P : “Ya, betul”

Ketika siswa bekerja berempat tampak siswa salirepcocokkan ide atau
jawaban. Ada siswa putri yang menjelaskan pada rieketompok bagaimana

menjawab soal nol.

S1: “sudah diketahui kalau panjang kawat 100 cras dderbentuk persegi
dengan sisi 12 cm. jadi kawat yang digunakan uralals 12 x 4 = 48.
berarti ada sisa kawat 52 cm, padahal rusuk tegakayna panjang. Jadi,
sisa kawat dibagi empat sehingga panjang masinds tegaknya 13 cm”

(Siswa menjelaskan kepada temannya juga menggurgd&@abar sehingga
temannya dapat memahami). Namun, siswa yang mskgla kepada
temannya ini mengalami kesulitan dalam menjawalb 80a2. siswa yang
telah dijelaskan tadi mencoba membantu, ada diddalsiva tidak mungkin
dibentuk dua buah limas karena sisi alasnya 5 cm.
Guru meminta siswa untuk presentasi.
a. Karena hari ini tanggal 9, Guru meminta siswa yawog absent 9 maju
presentasi beserta anggota kelompoknya yaitu Aesi B, Desi N dan Desy
K. kelompok ini diminta untuk membahahas pengertiarsuk. Avi
membacakan hasil diskusi dan siswa yang lain m&kari dipapan tulis.
Berdasarkan pendapat kelompok ini rusuk adalah gszas yang saling
berpotongan yang menyusun suatu bangun ruang.
Jawaban kelompok ini menimbulkan perdebatan dakusiiskelas yang
hidup.
R(31) :*“yang dimaksud garis berpotongan itu yaagaimana?”
A(7) : “Garis berpotongan itu garis yang tidak gmja (Avi
menjelaskanmenggunakan alat peraga.)
J(22) : “Berarti kalau garis berpotongan itu bangakali donk, apakah itu
juga disebut rusuk?”
F(18) :"Diagonal ruang kan juga garis yang berpgton apakah itu

jugadisebut rusuk?”
A : “yang dimaksud rusuk adalah garis yang dilirmak”
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R : “tadi dibilang kalo rusuk itu garis yang bermpogan dan bukan garis
yang sejajar, apakah misalanya alasnya adalah quersegi yang
mempunyai sisi sejajar apakah itu bukan termassik®i

Guru meminta siswa apakah ada yang mempunyai pahdaip tentang

pengertian rusuk.”"menurutmu bagaimana R pengemisuk itu?”

R(31) : mengangkat jari dan menjawa “Rusuk adalatpgongan dua sisi
yang berdekatan”

G : “Ada yang mempunyai pendapat lain?”

L(24) : “Rusuk adalah perpotongan dua sisi yanglélatan dan ujungnya
membentuk 2 titik sudut.”

Guru memberi penguatan dengan alat peraga dan na¢nkesimpulan
“maksud Avi benar bahwa rusuk tersebut adalah rgasis tetapi jawaban Avi
belum lengkap. Sedangkan jawaban Risky juga hatgmar tetapi Riski tidak
menunjukkan bahwa rusuk adalah suatu ruas garidi, Bari ketiga jawaban tadi
dapat saling melengkapai yaitu rusuk adalah ruasrigayang merupakan
perpotongan dari sisi yang berdekatan pada bangumag dan saling bertemu

membentuk titik sudut.”

b. Untuk Presentasi kedua guru meminta Siswa dengaromabsen 5 sesuai
urutan bulan yaitu kelompoknya Angga, Achmad Ag;TRiyo, Risky untuk
mempresentasikan jawaban soal no 1.Angga bertugisk immembacakan
jawaban dan temannya Risky menulis jawaban di papbs Hasil kerja
kelompok ini sudah terstruktur dalam menjawab sGaku bertanya apakah
ada yang mempunyai jawaban lain atu tidak. Siswajam&ab sudah sama.
Kelompok ini mendapat applaus untuk hasil kerjanya.

c. Presentasi ketiga, guru meminta kelompok Dion, D¢ah Jalu, dan Leo
untuk mempresentasikan jawaban soal no 2 yaituadpatungkin terbentuk
dua model kerangka limas dengan panjang sisi atas. 5
Jawaban siswa adalah mungkin. Tetapi ketika gurmamgakan alasan,
kelompok terseut masih berdiskusi didepan kemudiamberi alasan karena
alasnya sama, sisi alas sejajar semua, rusuk telgakik ke puncak

panjangnya sama. Berdasarkan jawaban ini siswalganghnenanggapi

A(7): “tadi di bilang kalu sisi pada alas adlahag®j semua, apakah benar
sejajar semua?”
D(14):"'maaf maksudnya adalah kongruen”
A(7): “Apa kongruen itu sama dengan sejajar?”
Siswa (14) menerangkan menggunakan alat peragaaksibiwpada alas sama

panjang. Guru mluruskan miskonsepsi pengertian tkemmy Guru
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memberikan contoh bangun datar yang kongruen mewrggn alat peraga
kerangka balok. Guru menunjukkkan sisi yang kongmeda balok.

Dari penjelasan siswa, guru mengarahkan apakatamamijawat itu cukup
untuk membuat dua kerangka limas atau tidak. Bag@@nmengetahuiitu?
Siswa menjelaskan bahwa kawat yang tersedia adl@hcth. jadi masing-
masing kerangka menggunakan 50 cm. panjang sisiaalalah 5 cm, jadi
panjang kawat untuk alas adalah 5x4=20 cm dan yasamitu 30 cm
digunakan untuk rusuk tegak sehingga masing-massgk tegak adalah 7,5
cm. demikian juga untuk bangun limas yang satunya.

d. Presentasi keempat guru meminta kelompoknya Lukeghan, Mayora, dan
Nisa.

Nisa membacakan jawaban soal no 3 dan salah sa@mnitga menulis di
papan tulis.

e. Untuk soal terakhir, Guru meminta kelompok Dyahz&la Hafidz, dan Isti
Siswa menggambar kubus dan diagonal ruang yangtoeigan pada satu
titik.

Dari perpotongan diagonal didapat 6 buah limasuyABEFO, DCGHO,
HEADO, EFGHO, .........

Siswa memberi lasan keenam limas tersebut adalata darena kubus
mempunyai sisi yang sama. Siswa lainmenanggapi:

Jalu(22): apakah diagonal ruang kubus selalu bengain ditengah?
H: “Selalu”
J(22): “Apa alasannya?”
Guru menjelaskan bahwa titik potong diagonal tarseterupakan titik berat

yang akan dipelajari di SMA. Titik berat yang dirsak adlahketika
bangunkubus tersebut diberi tali yang membentukaiagruang dan pada
pertemuan diagonal-diagonal tersebut diberitali keian kubus tersebut
diangkat maka kubus tersebut tetap seimbang.

Guru memancing siswa apakah ada alasan lain meggayah limas tersebut
sama besar, selain alasan bahwa karena sisi kangs s

: “sisi manakah yang sama pada limas tersebut?”

“sisi alas”

“Apakah OB=0OF?”

“sama karena titik potong memtong diagonal djamtengah.”

DOV
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Guru membuat kesimpulan yaitu limas tersebut meryguokuran yang
sama yaitu alas limas adalah sisi kubus dan diddmraotongan ditengah

yang mengakibatkan panjang rusuk limas adalah g&bepanjang diagonal.

REFLEKSI

1. Proses pembelajaran berjalan lancar karena gurujelagkan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan teknik ataueprpgmbelajaran akan
berlangsung.

2. Para siswa telah memiliki konsep pengertian rusotkiku materi yang lalu.
Akan tetapi karena pemahaman yang berbeda dandumamdalam, maka
masih terdapat perbedaan pendapat. Perbedaan péndapnenimbulkan
diskusi kelas yang hidup. Para siswa tertantangkumtengeluarkan pendapat
masing-masing.

3. Beberapa siswa membuat sketsa atau gambar untukban&m mereka
mengerjakan soal dalam LKS. Sketsa ini dibuat datamas buram. Akan
lebih baik jika sketsa ini juga disertakan dalamS_yang dikumpulkan.

4. Alokasi waktu presentasi kelompok berbeda-bedateumng pokok persoalan.

Kelemahan ini yaitu manajemen waktu yang tidakerdali.
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CATATAN LAPANGAN

PERTEMUAN I1
Hari, tanggal : Sabtu, 10 Mei 2008
Pukul : 07.00-08.30
Tempat : Kelas VIII A SMP Negeri 1 Yogyakarta
DESKRIPSI

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siskean delajar diagonal
bidang, bidang diagonal dan diagonal ruang. Gurunibagikan lembar kerja
siswa dan menjelaskan bahwa teknik pembelajaram &leslangsung seperti
kemarin yaitu siswa diminta untuk memahami soarsal 5 menit kemudian 10
menit bekerja berpasangan dan 15 menit bekerjaripatte

Siswa bekerja secara individu. Ada beberapa sisava yudah memikirkan
teknik penyelesaian yaitu dengan mencoba membuatsak Ketika siswa
berpasangan, siswa menggambar diagonal bidangghasialan bidang diagonal
berdasar gambar siswa menyimpulkan bahwa bidangpuig limas berbentuk
segitiga. Ketika pengamat berkeliling, ada siswagylaertanya:

S:"Mba, diagonal sisi dan diagonal bidang sama kd&a? Trus maksud

pertanyaan no 2 ini bagaimana? MAksudnya sisi m@reg mempunyai

diagonal bidang dan sisi mana yang tidak mempurgiaigonal bidang apa
mba?”

P: “Sekarang coba lihat gambarnya, ada berapaatisi bidang pada limas
tersebut”

S: “Ada 5 mba.”

P: “kemudian sisi manakah yang mempunyai diagoiciziry”

S: “sisi yang berbentuk persegi panjang”

P: “Ada yang mempunyai pendapat lain”

Siswa lain menjawab: “sisi alas mba.”

P: “Ya, betul berarti silahkan kalian menjawab soaP tersebut.”

Guru membentuk kelompok berempat berdasar tempdtikdalan dibuat
secara heterogen berdasar jenis kelamin. Ada kelkmmang sama seperti

kemarin, tetapi ada juga yang berbeda. Ada pertanglari siswa pada pengamat:

S: “Mba, apakah bidang diagonal limas harus sama?”

P: “Menurutmu pengertian bidang diagonal bagaimana?

Siswa menunjukkan pengertian bidang diagonal separtg telah dipelajari
pada kubus.

P: “Apakah limas mempunyai sisi atas?”

S: “Tidak mba, limas mempunyai titik puncak.”
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P: “mana sajakah diagonal bidang limas perseghers”
S: “Ini mba, ada dua pada sisi alas”
P: “bagaimana kamu membuat bidang diagonal lim&nya

Siswa lain menjawab diagonal bidang dihubungkamderitik puncak limas.
Setelah waktu untuk bekerja kelompok selesai, gmemberikan gambaran
bangun limas kontekstual mengguanakan power peimjah media laptop. Siswa
tampak bersemangat melihat bangun tersebut karenarik. Guru menjelaskan
unsure-unsur limas yang terdapat pada bangun tegrseiswa diminta presentasi
namun dengan cara yang berbeda dari kemarin yatilukelompok siswa diminta
maju kedepan kelas sebagai kelompok penyaji damrygperwakilan kelompok
lain menjadi moderator (24) yang mengatur jalandigkusi dan skretaris (26)
yang mencatat hasil diskusi.

a. Kelompok pertama yang maju adalah kelompok 1719048

Kelompok tersebut memberikan kesimpulan bahwa lgidhagonal limas

berbentuk segitaga. Ada siswa lain yang menanggeii:

S: Mengapa bidang diagonal berbentuk segitiga?
17: Karena diagonal sisinya hanya pada bidangsalas
Siswa dari kelompok lain menanggapiarena limas tidak mempunyai

bidang atas maka bidang diagoanal berbentuk semiti@rena hanya
dihubungkan dengan titik puncaknya saja.

b. Kelompok kedua menjelaskan bahwa limas tidk memaumyagonal
ruang karena bidang tegak limas berbentuk segifigi. sudut pada alas
jika dihubungkan dengan titik puncak merupakan kugsuas itu sendiri
bukan diagonal ruang limas.

c. Kelompok ketiga menjelaskan bahwa pada limas sgegittidak
mempunyai diagonal bidang maupun bidang diagonaniatidak semua
sisinya berbentuk segitiga. Kemudian untuk soaldnsiswa menjawab
bahwa limas segitiga tidak mempunyai diagonal dasupun bidang
diagonal. Limas segi 4 mempunyai 2 diagonal bidalag 2 bidang
diagonal kemudian untuk limas segi 5 mempunyaidgaal bidang dan
bidang diagonal.

Siswa lain bertanya: “adakah keterkatan antaraodia@idnag dan bidang

diagonal?”



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Jawaban siswa adalah tidak ada.

Setelah siswa selesai sekretaris membacakan Isdgikd

Guru memberi penguatan dan menanggapi pertanyamasisian
meluruskan jawabn sisiwa tentang adkah keterkaitara diagonal
bidang dan bidang diagonal?

G: “Mengapa limas segitiga tidak mempunyai diagobh&lang dan bidang

diagonal?”

S: “Karena tidak ada sudut yang berhadapan”

G: “Betul,karena sisinya segitiga, jadi tidak ad#& tsudut yang berhadapan.
Limas segi empat mempunyai berapa diaonal bidamg ldaapa bidang
diagonal?”

S: “Dua”

G: “Limas segi lima segi empat mempunyai berapardibbidang dan berapa
bidang diagonal?”

S:"lima”

G:"adakah keterkaitan antara diagonal bidang ddarty diagonal?”

Siswa lain menanggapi “Ada Bu”

G: “Apa alasannya?”

S: “Karena diagonal bidang merupakan unsure perukdntlang diagonal”.

G: “Ya betul, jadi ada keterkaitan antara diagdmdang dan bidang diagonal
karena bidang diagonal dibentuk oleh diagonal lgddan jumlah diagonal
bidang dengan bidang diagonal adalah sama”.

Karena waktu masih tersisia 15 menit, Guru memkesempatan siswa untuk

bertnya, Jalu bertanya: “Apakah kerucut termasulas$i Bu?”

G: “Ya,bagus sekali pertanyaannya, kerucut meripdikaas tetapi lebih khusus
lagi. Kekhususannya terletak pada bidang alas yenentuk lingkaran atau
bidang lengkung. Sedangkan materi ini kalian memjpgl bangun ruang
bidang datar.”

Karena tidak ada pertanyaan lagi, guru memberi sa#ll tambahan. Siswa
diminta mencari banyaknya diagonal bidang dan lgahagonal untuk limas segi
20. Siswa diminta mengerjakan dengan berbagai wemaurut kreasi mereka
masing-masing. Salah satu siswa menjawab terd&tak&ena masing masing
titik sudut membentuk 17 diagonal bidang sehingdadikalikan dengan 20
didapat 340. ada juga sisiwa yang menggunakan lplalagan dan didapat 170
diagonal bidang dan bidang diagonal.

REFLEKSI

Proses pembelajaran berjalan lancar karena gurujelaskan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan teknik ataueprqgembelajaran akan
berlangsung. Para siswa lebih aktif dalam menanggapanyaan guru maupun
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dalam bertanya. Kegiatan presentasi berlangsurilg lbetik karena guru meminta
siswa untuk menjadi moderator maupun sekretariokadi waktu untuk

presentasi atau diskusi kelas dapat berlangsukgfefe
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CATATAN LAPANGAN

PERTEMUAN 111
Hari, tanggal : Selasa, 13 Mei 2008
Pukul : 09.30-10.15
Tempat : Kelas VIII A SMP Negeri 1 Yogyakarta
DESKRIPTIF

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran: kita akaajdremenngambar limas
atau melukis limas. Untuk melukis limas pasti diplean penggaris. Teknik
belajar sama dengan kemarin. Kalian akan memahaathsscara individu selama
5 menit, kemudian 15 menit berpasangan dengan teef@ngku dan 20 menit
bekerja berempat.

Setelah memberikan penjelasan, guru membagikan daSmeminta siswa
membaca soal secara individu. Setelah selesai nenibes, Guru membagi
siswa dalam kelompok yang berbeda dengan hari ken{&iswa secara serius
memahami soal yang diberikan, suasana kelas henifeglka siswa diminta
berpasangan, siswa mulai berdiskusi. Ada bebernapa yang membuat sketsa
dikertas buram.

Tahap selanjutnya, guru meminta siswa berdiskusenygat. Pengamatan
pada salah satu kelompok yang sedang berdiskusintgrmungkin atau tidak
mendirikan bangunan limas pada lahan dengan atasgéerukuran 12mx12m
jilka alas bangunan berbentuk segienam dengan pargsn 6m dan 6.5m.
Kelompok ini membuat kesimpulan bahwa mungkin sagmbuat bangunan
dengan panjang sisi 6 m dan tidak mungkin jikengsi6.5 m berdasarkan sketsa
yang dibuat. Namun ketika mereka akan menuliskanyid pada lembar jawaban,

mereka mulai ragu kembali.

S1:Eh, tapi kalau alasannya karena 6 m tidak mfgldbas persegi ga cocok donk,
padahal kalau panjang sisinya 6.5 m juga tidak Ioileléuas persegi.
S2: ehiya, 6.5 m juga tidak melebihi persegi |ho.
S1: sepertinya ini dihitung kelilingnya.
Mereka kesulitan memberikan alasan dengan carahmang keliling persegi
(lahan) dan menghitung keliling segi enam dengamapa alas 6m dan panjang

alas 6.5m.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

REFLEKSI
Pada pertemuan ini tidak ada presentasi karenauwadajaran hanya 45
menit. Waktu 45 menit dimanfaatkan untuk diskusirpbsangan maupun

berempat.
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CATATAN LAPANGAN
PERTEMUAN IV
Hari, tanggal : Sabtu, 24 Mei 2008

Pukul : 07.00-08.30 WIB
Tempat : Ruang AVA SMP Negeri 1 Yogyakarta
DESKRIPSI

Proses pembelajaran dimulai dengan mengatur tedyplatk oleh guru yang
kemudian dilanjutkan dengan guru membagi LKS jgHaring limas. Guru
mengingatkan apakah siswa telah membawa guntingertsepang telah
diumumkan pada pertemuan sebelumnya. Selain it mga meminta siswa
menunjukkan jarring-jaring limas yang telah dibdatumabh.

Setelah para siswa mendapat LKS, mereka mulai jaegeperti biasa yaitu
berpikir individu selama 5 menit kemudian bekergrgasangan. Pada tahap
kedua ini, mereka saling berbagi tugas yaitu sepna@mbuat model jaring-jaring
yang diminta dan yang lain mengerjakan soal sellaygu Setelah waktu diskusi
berpasangan selesai, guru meminta siswa untuksiibkeuempat. Pada tahap ini,
para siswa mulai mengecek jawaban.

Tahap terakhir, guru tidak mengadakan presentasenka guru akan
membahas jawaban LKS dengan viewer. Jawaban LK&ngitkan dengan
animasi agar siswa semakin memahami berbagai jgiimg limas.

Setelah selesai pelajaran, guru meminta siswa unarigumpulkan LKS dan
jarring-jaring limas yang telah dibuat. Setelah duru juga mengingatkan siswa

untuk belajar karena pertemuan selanjutnya adekaf.t

REFLEKSI

Keanekaragaman kelompok pada pertemuan ini kuraagush karena
sebagian besar siswa laki-laki duduk dibelakangid&& ini disebabkan karena
tempat duduk di ruangan ini yang kurang mendukwariasi pembelajaran
dengan menampilkan pembelajaran yang berbeda rygsamenggunakan
komputer juga baik supaya siswa tidak bosan.
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CATATAN LAPANGAN
PERTEMUAN V
Hari, tanggal : Selasa, 27 Mei 2008

Pukul : 09.30-10.15 WIB
Tempat : Ruang Kelas VIII A SMP Negeri 1 Yogyakarta
DESKRIPSI

Guru datang agak terlambat kemudian peneliti muml@ambagikan soal pada
para siswa. beberapa siswa berada di UKS karerniasséédah berolahraga. Guru
meminta salah satu siswa untuk memanggil temanrgar anengikuti tes.
Beberapa siswa bertanya apakh soal boleh dicoret-amtuk menghitung.
Beberapa siswa menghitung pada kertas buram terldddhulu, tapi beberapa
siswa langsung menghitung pada lembar soal.Sisweyen@kan ulangan dalam
keadaan tenang.

Untuk soal no 2 yaitu soal menggambar limas pergagjang untuk soal A
dan limas persegi untuk soal B, beberapa siswa gagnigar alas limas berbentuk
jajar genjang, tapi beberapa siswa yang lain mengga alas limas tetap dalam
bentuk persegi dan persegi panjang. Ada siswa garggambar soal no 2 pada
kertas berpetak kemudian mengguntingnya dan merkampga pada lembar
jawab.

Untuk soal no 3, beberapa siswa membuat modelgigaining seperti pada
soal dengan menggambarnya pada kertas buram kemuoggmgguntingnya.
Setelah membuktikannya sendiri dengan melipat-lipatlel yang dibuat, siswa
tersebut baru membuat kesimpulan dan menuliskapaga lembar jawaban.

Ada seorang siswa yang hanya membayangkan janimgHjasoal no 3 untuk
soal A dan menjawabnya ‘mungkin’ dan sudah memhbard&dasan yang panjang.
Pada akhirnya, dia merasa tidak yakin dengan jamvai@akemudian dia mulai
menyelidiki dengan membuat model dan mengguntingkgmudian mencoba
melipatnya sesuai garis. Pada akhirnya dia menemddahwa jaring-jaring
tersebut tidak membentuk limas. Dia mencoret jawabsemula dan

menggantinya.
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REFLEKSI

Kreativitas siswa terlihat dalam mengerjakan sadtiysiswa membuat model
limas untuk membuktikan suatu pernyataan apakah jdeing-jaring yang
ditentukan dapat terbentuk limas atau tidak. Lahgkang dibaut siswa ini sudah

tepat sehingga mereka dapat menjawab soal denggain te
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CATATAN LAPANGAN

PERTEMUAN VI
Hari, tanggal : Jumat, 30 Mei 2008
Waktu : 07.00 - 08.30 WIB
Tempat : Ruang AVA VIII A SMP Negeri 1 Yogyakarta

Pada pertemuan ini, guru membagi para siswa laggsiatam kelompok
berempat dan meminta mereka untuk duduk melinggaru membagikan LKS
dan meminta siswa untuk berpikir individu 5 memigrdiskusi berpasangan 15
menit dan berdiskusi berempat 25 menit. Proses ekajaban berjalan lancar
karena siswa sudah terbiasa dengan proses penmaelag@perti ini. Salah satu
kelompok bertanya pada peneliti saat berdiskuserbpat. Peneliti mencoba

mengarahkan agar siswa dapat menemukan sendiri.

S13 : “Luas segi enam itu apa? Ini kan ukuranny@as@® mba 12 trus gimana?”
P : “Itu terdiri dari berapa segitiga?”

4S :“enam”

P : “ukurannya bagaimana?”

S13 :“Sama”

p : “Berarti bagaimana?”

S13 & S10 : “Enam Kali luas segitiga”

P : “Kalau ukuran segitiganya sama berarti sigisggitiganya berapa?”

S13 : “dua belas juggS13 menggambar segitiga sama sisi dengan usurfn 12
Tingginya gimana mba?”

P : “Pakai apa cari tingginya? Pakai rumus apa?”

S13 :“Oyangini a yang ini 2a yang in/lz itu mba?”

P : “Bisa. Itu jadi segitiga apa kalau segitigadizagi dua?”
S10 : “Segitiga situ-siku”

P : “Nah..jadi bisa pakai rumus apa?”

S13 : “Phytagoras.”
Presentasi kelas juga berjalan lancar. Guru mekukglompok untuk

mempresentasikan hasil jawaban di depan kelas. Slavea dengan tenang
memperhatikan presentasi temannya bahkan beberapa $ertanya atau
memberi tanggapan.
REFLEKSI

Proses pembelajaran berjalan lancar karena pava sisdah terbiasa dengan
proses pembelajaran kooperatif tifdink-Pair-Square! Para siswa lebih aktif
dalam menanggapi pertanyaan guru maupun dalammpartegiatan presentasi
berlangsung sangat baik. Tanggapan dan pertanyaiapata siswa juga beragam
Alokasi waktu untuk presentasi atau diskusi kekgsadl berlangsung efektif.
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CATATAN LAPANGAN

PERTEMUAN VII
Hari, tanggal : Selasa, 3 Juni 2008
Waktu : 09.30-10.15 WIB
Tempat : Ruang AVA VIII A SMP Negeri 1 Yogyakarta

DESKRIPSI

Guru membagi para siswa langsung dalam kelompanigeat dengan tempat
duduk langsung berhadapan. Guru membagi LKS danimersemua siswa
mengerjakan LKS seperti biasa yaitu sendiri 5 mdygtpasangan 15 menit dan
20 menit berempat. Guru mengumumkan kalau pertenseanjutnya ada
ulangan mengenai luas permukaan dan volumen li®@sua siswa membaca
dan mulai memahami masalah. Beberapa siswa mulaiskasi bagaimana
menemukan rumus volume limas berdasar volume kylang dibagi karena

perpotongan diagonal ruangnya.

S34  :“Ini sisi kali sisi kali sisi. Trus yang kealini sisi kali sisi kali setengah sisi.”
S5 : “Ko bisa?”

S34 :“lyaini kan tingginya setengahnya dari %isi.

S5 : “Loh ko bisa? Ya nggak lah. Ini kan bukan sg#d sisi.”

S34 :“Tapi ini ada keterangnnya tinggi limas ablaatengah sisi.”

S5 : “Aku masih bingung. Luas alas nya kan sisi $ial kemudian dikalikan sisi.”
S34 : “Ini dimisalkan s Angga, trus tingginya %2 s.”

S5 : “Ya berarti dua kali setengah s!”

S34 :“Loh kok dua kali setengah s ?”

S5 . “s sama dengan 2t.”

S28 : “sisi kali sisi kan luas alas. Tinggi kan Yatau s diganti 2t. jadi duanya dicoret
sama enam jadi 1/3. gitu!”

S29 :“ssama dengan 2t. Setengah s sama dengatrdsaig

S5 : “lya bener. Setengah s sama dengan t. Ya bener

S29 : “Tapi kenapa ini 2t ?” [masih bingung kenapiganti 2t

S34 :“Inilho. t kan Y2 s. Jadi kalau satu s kah[&34 menjelaskan kepada S29]

S29 :“Oiya.”

S5 : “Jadi, volume alas adalah sepertiga luaskaksinggi.”

Para siswa mulai mengerjakan latihan soal yangpada LKS. S5 membuat
sketsa limas persegi, S34 mengarsir alas limas g#ngat S5. Mereka mulai
mendiskusikan soal untuk menjawab soal no 1 ya#igabmana menguraikan
dengan kalimat yang jelas untuk menghitung voluimag. Ketika waktu diskusi
berempat sudah habis, guru mulai memimpin disketask Guru menjelaskan
bagaimana volume limas didapat dari perpotongagodi@ ruang kubus. Untuk
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menjawab soal latihan guru meminta salah seorawgasmaju ke depan kelas.
Dengan sukarela, salah satu siswa absen 17 maepan kelas untuk menjawab
no 1. Siswa tersebut mulai menggambar limas dip&ygéé kemudian menjawab
soal dengan tepat. Begitu juga untuk soal latim2 dan 3, tanpa ditunjuk siswa

maju dan mengerjakan di papan tulis.

REFLEKSI

Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan lancaterlbatan siswa
tampak sekali dari bagaimana siswa mau mengerjagahdi papan tulis tanpa
harus disuruh oleh guru. Waktu diskusi pada peréamini juga sudah tepat
sehingga para siswa mempunyai waktu yang cukupapgnjintuk berdiskusi.
Pemantapan yang diberikan oleh guru juga tepatngghi para siswa dapat

memahami materi secara lebih mendalam.
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CATATAN LAPANGAN
PERTEMUAN VIII
Hari, tanggal :Jumat, 6 Juni 2008

Waktu : 07.00 - 07.45 WIB
Tempat : Ruang kelas VIII A SMP Negeri 1 Yogyakarta
DESKRIPSI

Guru meminta para siswa berpindah tempat dudukasesomor urut,
keadaan kelas agak ramai. Setelah semua siswa dgdwlai nomor urutnya,
peneliti membagi soal pada para siswa. Setelah apatdoal, semua siswa mulai
mengerjakan dengan tenang. Seorang siswa bertaaga peneliti, dia
menanyakan untuk soal no 1, yang digambar jaringgaya atau limasnya. Para
siswa menggambar limas dengan alas berbentuk Hedtdpat. Kemudian
membuat diagonal bidang, menggambar tinggi limas manghubungkan titik
puncak dengan titik sudut pada rusuk alas. Bebesmpaa menuliskan apa yang
diketahui terlebih dahulu dari soal no 1. kemudr@ncoba membuat sketsa limas
pada lembar jawab.

S31 menggambar limas dengan alas berbentuk japgarge Untuk mencari
panjang rusuk tegaknya, S31 menggambar salah sadémgotegak (segitiga)

kemudian menuliskan apa yang diketahui dari soaldancari rusuk tegaknya

dengan rumus phytagoras dan menemukannya yé?t_%cm. Kemudian dia

mencari tinggi limas juga menggunakan rumus phy&syalan mendapatkan
hasilnya yaitu 24 cm. Terakhir dia mencari volunmeals dengan menggunakan
rumus volume limas. S31 mengerjakan soal no 1 dengei, jelas dan rapi.

S24 menghitung panjang rusuk pada yertas buranik&Kdia akan mencari
tinggi limas, dia membuat sketsa limas dengan ladalsentuk jajar genjang pada
kertas buram. Kemudian dia menggambar tinggi $ggliidang tegaknya.

S31 mengerjakan soal no 3 dengan membuat modek lidemgan alas
berbentuk belah ketupat, dia juga membuat sketsalmhas yaitu menggambar
belah ketupat beserta kedua diagonalnya. Dia nmdiiliaungan tripel phytagoras
untuk mencari panjang diagonal yang lain jika pagjsalah satu diagonalnya
diketahui dan panjang sisi alasnya juga telah dikat Setelah itu, dia
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menuliskan apa yang diketahui dari soal. Mencagainal kedua dengan rumus
phytagoras. Pernyataan tersebut dilandaskan katenanelakukan kesalahan
memasukkan angka-angkanya sehingga salah menghiBetglah menuliskan
kesimpulan sementara tersebut, dia menyelidiki dengemasukkan nilai-nilai
yang diketahui pada volume limas. Dia menghitungslwalas dan akhirnya
menemukan bahwa volume limas adalah benar yaitwcrii2 Akhirnya dia
mengahapus dan mengganti kesimpulan semula.

S32 juga mengerjakan soal tes secara terperinaitddah menjawab semua
soal dengan baik. Dia juga telah membuat kesimputa8. Walaupun dia sudah
selesai mengerjakan, dia meneliti ulang jawaban824.ragu-ragu dengan rumus
yang diketahuinya. S24 tampak hati-hati melakukaripungan. S13 menjawab
soal dengan terperinci juga. Menuliskan apa yakgtdhui dari soal, membuat

sketsa, dan menjawab pertanyan soalnya.

REFLEKSI:

1. Beberapa siswa melakukan kesalahan untuk soal yaitd: untuk soal no
12, ada beberapa yang tidak menggmabar limas tetalsh menggambar
jaring-jaring limas persisi seperti pada soal. Patlssudah jelas bahwa
perintahnya adlah menggambar limas bukan jaringgdimas.

2. Untuk soal no 1 juga, beberapa siswa masih saldékoien penghitungan
mencari panjang rusuk tegaknya. Ada yang melaksk#ah hitung, danada
juga yang menghitung bahwa panjang rusuk tegakageasdengan tinggi
limas.

3. Untuk soal no 3, kesalahan yang dilakukan bebesipaa adalah salah
menghitung luas alas limas yang berbentuk belabpké¢t Ada beberapa
yang tidak mencari diagonal yang lain tetapi lamgsmengalikan panjang
diagonal dengan panjang sisi alas. Ada juga yangghiring luas alas

belah ketupat yaitu diagonal kali diagonal dankidembagi dua.
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LAMPIRAN B.3
LEMBAR ANGKET RESPON
SISWA
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Kisi-Kisi Angket Respon Siswa

Kis-Kisi Indikator No soal
Aktivitas Siswa bertanya kepada guru bila ada materi yaag tiimengerti atau 2,3
komunikasi | ada petunjuk yang kurang jelas pada LKS.
matematika | Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru. a
siswa secara| Siswa bekerjasama dengan cara berdiskusi untilkkaempendapat 5
lisan dalam | dengan pasangan dalam menyelesaikan masalah.
pembelajara | Siswa aktif mengemukakan pendapat dalam diskusi. 6
n kooperatif | Siswa bekerja sama dengan pasangan lain untuk rbemapengetahuan. 7
tipg ‘Think-  ["Siswa menjelaskan kepada teman lain bila ada mateg belum 8
Pair- dipahami.

Square Siswa bertanya pada teman 11
Siswa tidak merasa takut menyampaikan ide padantemaapun guru 13
Pengetahuan siswa bertambah dengan mendengarkdappéteman 14
Siswa mengemukakan alasan-alasan untuk memperthgawaban 15
yang dianggap benar.
Siswa dapat menjelaskan maksud jawaban secara lisan 29
Aktivitas Setelah memahami maksud soal, siswa menuliskayaapadiketahui 18
komunikasi | dari soal.
matematika | Setelah memahami maksud soal, siswa menuliskagaamaditanyakan 19
siswa secara| dari soal.
tertulis Siswa membuat sketsa atau gambar untuk mempenjalesud soal. 20
dalam Siswa menyatakan maksud soal dalam simbol-simbtd megtikaa, 21
pembelajara | sehingga lebih mudah menyelesaikannya.
n kooperatif. [ Ketika menuliskan rumus matematikaa, siswa mengekisud simbol- 22
tipe “Think- | simbol dalam rumus tersebut.
Pair- Siswa memahami jawaban soal yang ditulis. 28
Square Siswa dapat menjelaskan maksud jawaban secarhstertu 30
Jika menemukan soal yang membutuhkan alasan tesizg 31
pernyataan, siswa dapat memberikan alasan yargdagi mudah
dimengerti.
Sikap dan Selama mengikuti pelajaran matematikaa dengan patatekooperatif 1
tanggapan | tipe ‘Think-Pair-Square’'swa mempunyai kesempatan menyampaikan
siswa pendapat dalam mengerjakan soal.
terhadap Dalam mengerjakan soal, siswa mengingat dan menidaagkah- 9
model langkah penyelesaiannya.
pembelajara | Siswa lebih senang menjawab soal cerita dengarkkagasiswa sendiri. 10
n kooperatif. | Ketika mempunyai perbedaan pendapat dengan terisava S 12
tipe Think- | mempertimbangkan pendapatnya.
Pair- Siswa berusaha memahami maksud soal sebelum médmjgava 16
Square’ Siswa menterjemahkan maksud soal dengan cara seswdi 17
Siswa menduga jawaban soal sebelum menjawabnya. 23
Ketika siswa merasa kesulitan dalam mengerjakaln sieaa berusaha 24
mencari jawabannya di berbagai macam buku.
Sebelum menentukan jawaban soal, siswa mempertgkbarkembali 25
benar tidaknya jawaban siswa.
Ketika mempertimbangkan jawaban soal. Muncul idte latuk 26
menyelesaikan soal tersebut.
Siswa mempertimbangkan benar tidaknya ide lain yangcul ketika 27
menyelesaikan soal.
Setelah menuliskan jawaban soal, siswa akan mekgeoebali jawaban 32

tersebut.
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ANGKET RESPON SISWA

Nama Siswa

Keas

No Presensi

Petunjuk Pengisian: Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai

K eterangan pilihan:
4 = Selalu 2 =Jarang
3=Sering 1=Tidak Pernah

No I ndikator 4

1 | Selama mengikuti pelajaran matematika dengangbaahn
kooperatif tipe berpikir-berpasangan-berempat sagapunyai
kesempatan menyampaikan pendapat dalam mengega&hn

2 | Saya bertanya kepada guru bila ada materi ydag faya
mengerti.

3 | Saya bertanya kepada guru bila ada petunjuk karang jelas
pada LKS.

Saya menjawab pertanyaan yang diberikan guru.

aglbs

Saya bekerjasama dengan cara berdiskusi unttikber
pendapat dengan pasangan saya dalam menyelesakatam

(o]

Saya aktif mengemukakan pendapat dalam diskusi.

7 | Saya bekerja sama dengan pasangan lain untuknmbaha
pengetahuan.

8 | Saya menjelaskan kepada teman lain bila ada ingatey belum
dipahami.

9 | Dalam mengerjakan soal, saya mengingat dan memaha
langkah-langkah penyelesaiannya.

10 | Saya lebih senang menjawab soal cerita dendark&ta saya
sendiri.

11 | Ketika saya tidak dapat menjawab soal, sayatgatkepada
teman

12 | Ketika saya mempunyai perbedaan pendapat déegem, saya
mempertimbangkan pendapatnya.

13 | Saya tidak merasa takut ketika diminta menyakapai
ide/gagasan kepada teman atau guru dalam menjaahb s

14 | Pengetahuan saya bertambah dengan mendengaridappt
atau gagasan teman.

15 | Saya mengemukakan alasan-alasan untuk mempeaha
jawaban yang saya anggap benar.

16 | Saya berusaha memahami maksud soal sebelumwaénjga.

17 | Saya menterjemahkan maksud soal dengan caraesagiai

18 | Setelah memahami maksud soal, saya menuliskayaa
diketahui dari soal.

19 | Setelah memahami maksud soal, saya menuliskayaa
ditanyakan dari soal.
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20

Saya membuat sketsa atau gambar untuk mempgemelksud
soal.

21

Saya menyatakan maksud soal dalam simbol-simatdmatika,
sehingga saya lebih mudah menyelesaikannya.

22

Ketika menuliskan rumus matematika, saya mengetsud
simbol-simbol dalam rumus tersebut.

23

Saya menduga jawaban soal sebelum menjawabnya.

24

Ketika saya merasa kesulitan dalam mengerjaban saya
berusaha mencari jawabannya di berbagai macam buku.

25

Sebelum menentukan jawaban soal, saya mempartgkan
kembali benar tidaknya jawaban saya.

26

Ketika mempertimbangkan jawaban soal. Munculadeuntuk
menyelesaikan soal tersebut.

27

Saya mempertimbangkan benar tidaknya ide laig yauncul
ketika menyelesaikan soal.

28 | Saya memahami jawaban soal yang saya tulis.

29 | Saya dapat menjelaskan maksud jawaban saya $isear.

30 | Saya dapat menjelaskan maksud jawaban saya sedaltis.
31 | Jika menemukan soal yang membutuhkan alasaantgstiatu

pernyataan, saya dapat memberikan alasan yangdagismudah
dimengerti.

32

Setelah menuliskan jawaban soal, saya akan roekgembali
jawaban tersebut.
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LAMPIRAN B.4
KISI — KISI & PEDOMAN
WAWANCARA
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

Kisi-Kis Indikator No
Soal

Aktivitas komunikasi| Siswa menjelaskan apakah ketika siswa
matematika siswa | berpasangan atau berkelompok berempat
secara lisan dalam | siswa ikut bekerja sama berdiskusi segarg
pembelajaran aktif dengan kelompok atau tidak.
kooperatif tipe
‘Think-Pair-Square.’
Aktivitas komunikasie Siswa memberikan pendapat tentang §

matematika siswa
secara tertulis dalam
pembelajaran
kooperatif. tipe
‘Think-Pair-Square.’

s0al

dalam LKS yang dirancang untuk memberi

kesempatan siswa memberikan alg

rasional terhadap jawaban atau pernyat

yang diberikan.

Siswa menjelaskan kesukaran yang dite
saat mendapat soal dengan pertany
‘mengapa’.

san
aad
mui

aan

Siswa memberikan pendapat apa vy
menarik dari soal yang meminta sis
mengubah bentuk uraian ke dalam mg
matematika seperti sketsa, gambar, run
dsb.
Siswa diminta menjelaskan letak kesuli
yang dihadapi untuk menyelesaikan s
tersebut.

ang
va
del

1U%

an
oal

Sikap dan tanggapan

siswa terhadap
model pembelajaran
kooperatif. tipe
‘Think-Pair-Square’

Siswa berpendapat mengenai pro
pembelajaran yang menggunakan tahaj
tahapan berpikir-berpasangan-berempat.
Siswa diharapkan dapat menjelaskan
yang menarik dari belajar kegiat
kelompok berpikir-berpasangan-berem
ini.

Ses
ban-

apd
an
pat

Siswa diminta menjelaskan letak kelebil
pembelajaran dalam setiap tahap yaitu da
tahap berpikir, berpasangan atau beremp

an?
lam
At

Siswa diminta menjelaskan letak kesuk

rar8
pembelajaran dalam setiap tahap yaitu dglam
tahap berpikir, berpasangan atau berempat.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA

Data Responden (R)
Nama Siswa
Kelas/No. absen

1. Apa pendapatmu mengenai proses pembelajaran yanggomeakan tahapan-
tahapan Berpikir-Berpasangan-Berempat ini?

2. Coba Jelaskan letak kelebihan proses pembelajalamdsetiap tahap yaitu
ketika berpikir-berpasangan atau berempat!

3. Coba Jelaskan letak kesukaran proses pembelajaada paat berpikir-
berpasangan atau berempat!

4. Seberapa besar kamu ikut ambil bagian dalam dislersjan pasangan atau
kelompokmu?

5. Soal dalam LKS dengan pertanyaan ‘mengapa’ misamgagapa pada limas
segitiga tidak terdapat diagonal bidang maupun rgddiagonal atau soal
mengapa terbentuk limas persegi dengan panjan@lsisi5 cm jika kawat
yang tersedia 100 cm, memintamu untuk memberikasaal yang rasional
terhadap pernyataan yang kamu berikan. Kesulitanyapg kamu temui saat
mendapat soal seperti itu?

6. Soal dalam LKS berbentuk uraian seperti misalnydagat dalam ilustrasi
seorang arsitek yang akan mendesain bangunan bébenas segi enam.
Dalam soal tersebut kamu diminta untuk membuat inaide sketsa/gambar
desain bangunan dengan ukuran yang telah ditentdg@nyang menarik dari
soal tersebut? Kesulitan apa yang kamu temuairsaaémukan soal seperti

itu?
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LAMPIRAN B.5
TRANSKRIPSI HASIL
WAWANCARA
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TRANSKRIPSI HASIL WAWANCARA

Hari, Tanggal  : Jumat, 6 Juni 2008

Waktu : 07.00 - 08.30 WIB
A Nama : Rizky Hanifah
No absen 131
1. P : “Kita kan sudah belajar beberapa kali dengases pembelajaran yang berbeda. Nah,
apa
pendapatmu mengenai proses pembelajaran yangisgpgdng menggunakan tahap
berpikir-berpasangan-berempat?”
2. R : “Kalau pendapat saya dengan proses pembelagmperti itu sangat efektif karena
disamping
kita berpikir terlebih dahulu dan nanti kita kaggubisasharingdengan kelompok lain
dan jawabannya bisa hasil musyawarah mufakat.”

3. P :“Benar ni, jawabannya dari hatimu sendiri?”

4. R :“Yal"

5. P :“Terus letak kelebihannya dimana misal darspsoberpikir terlebih dahulu kemudian
berpasangan lalu berempat. Nah kelebihannya dimana?

6. R :“Kelebihannya itu jadi kalau kita sendiri, kita kan berpikir lebih dulu, kita peras otak

sendiri
kemudian kita aspirasikan pemikiran kita kepadaateita. Kemudian dari kelompok
itu semuanya bisa berpikir jawabannya itu kenapasgsnya bagaimana, jadi
jawabannya itu benar-benar jawaban yang berkudlitas

7. P : “Nah kalau kekurangannya bagaimana? Misal gdesses sendiri itu kesukarannya

bagaimana?
Berpasangan kekurangannya juga bagaimana dan Kataempat kesulitannya
dimana?”

8. R :“Kalau untuk yang sendiri, kesulitannya itudwalkita emang belum paham kita sendiri

juga jadi
bingung trus kalau yang bersama-sama kesulitannysgkin ada pendapat dari salah
satu anggota kelompok kita itu yang mungkin agakeidangan dengan pendapat kita,
nah itu agak sulit menerimanya gitu lho. Padahaésarnya kalau dijadikan satu bisa.”

9. P :“Nah terus kalau ada perbedaan pendapat iirnaga?”

10. R :*“Ya misalnya kalau antara saya dan teman sagg gatu itu ada perbedaan pendapat
nanti dari teman yang lain ada yang mencampurkarmdgmat kita sehingga satu,
sehingga menjadi satu dan jawabannya itu benarbepat.”

11. P : “Terus menurutmu mana yang paling mudah, pafmemnyenangkan, ketika sendiri,

berpasangan
atau yang berempat?”
12. R :*“Yang saya paling suka itu kalau kita beremgatena bisa menggabungkan aspirasinya
itu
sehingga jawabannya itu benar-benar tepat.”
13. P :“Terus seberapa besar kamu ikut ambil bagitanddiskusi itu?”
14. R :“Ee karena itu ada empat orang, jadi sayaikagambil bagian 25% jadi imbang antara
satu
sama lain imbang.”

15. P :*“Terus ada kelompok yang pasif?”

16. R :“kelompok lain?”

17. P :*“Anggota kelompokmu.”

18. R :*“Anggota kelompok saya yang pasif, ee sebermaimyada cuman karena dia pasif maka

yang

lain itu mengajak dia untuk aktif. Jadi ga diam’aja
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19.
20.

21.

22.

23.

24,

25.
26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.
33.
34.

35.
36.
37.

38.

P :“Terus ada tidak temanmu yang dia agak kuramgm mengenai materi itu?”
R : “Ada, ada yang kurang paham, jadi kalau sayayylaurang paham nanti teman yang
sudah
paham menerangkan sampai dia paham.”
P : “Terus kemarin dalam LKS terdapat pertanyamengapa’, seperti misalnya mengapa

pada
limas segitiga tidak terdapat diagonal bidang maupidang diagonal. Terus satu lagi
mengana terbentuk limas persegui dengan panjanglas 5 cm jira kawat yang
tersedia 100 cm. Nah soal seperti ini kan memintemamberikan alasan yang rasional,
logis. Kesulitan apa yang kamu temui ketika menesoal seperti itu?”

R : “Kalau kesulitan menjawab pertanyaan yang meagkarena apa? Kesulitannya untuk

saya
pribadi sulit untuk menggabungkan kata-katanya.aMig@ kita sudah ada, sudah
terlintas dipikiran ini jawabannya. Tapi, begitu moésnya tu rasanya tuh ko nggak
pas, bahasanya kurang pas.Terus untuk yang kelomnpiok jawaban soal mengana
itu, misalnya sudah ketemu satu jawaban terus gatonendapatkan satu jawaban lagi,
kan sulit tu memasukkannya lagi.”

P :“kemarin soal dalam LKS juga ada tentang memdpga limas segi enam seperti ini
[menunjukkan hasil pekerjaan Rgrdapat ilustrasi seorang arsitek akan mendesain
bangunan limas segi enam dengan ukuran tertentonukd@minta untuk mendesain
atau membantu arsitek tersebut. Terus apa yangrikelaai soal seperti itu?”

R : "Menariknya itu kita bisa mengklarifikasi, bidaerimajinasi tentang menggambar
sketsa, kita

bisa mengekspresikan apa yang ada dalam pikiran.”
P :“Ketika kamu menemukan soal seperti itu, apayy@ertama terpikirkan olehmu dulu?”
R :“Kalau limas, untuk sketsa dari kelompok kitayang paling pertama itu alasnya dulu.

Karena
kalau alas sudah jadi nanti sisi yang lainnya k&aemu gitu.”

P : “Setelah saya lihat hasil pekerjaanmu, sepertkemarin sudah hampir benar, tetapi
mengapa

kok dihapus lagi?”
R :“O ya soalnya dari kelompok kita tuh ragu-rafgus dari kelompok belakang bilang ‘ko

gambarnya aneh’? Nah itu, agak goyah terus kamir mga salah ya? Makanya kami

hapus.”

P :“Terus kamu bisa jelasin ga, mengapa menggalimhb@snya seperti iniPinenunjukkan
gambar limas yang dibuat kelompoknya karena gantbesebut menarik, berbeda
dengan kelompok lairklamu yang menggambar bukan?

R :“Bukan”

P : “kamu bisa jelasin ga? Ini kan segitiga sand, kaengapa gambarnya miring seperti

ini?”

R :“Sebenarnya ini sama, tetapi karena gambarngagijadi terlihat lebih pendek.”

P :"Ogitu”

P : “Menurutmu ada evaluasi tidak? Kekurangan yaagus diperbaiki untuk proses

pembelajaran
seperti ini?”

R :“Kekurangannya? Saya rasa kekurangannya cudildtssedikitlah”

P :“Misalnya apa?”

R : “Ya seperti itu tadi, kalau sendirian yang pera tuh takut kalau jawabannya salah,

terus kalau
yang berdua kelompoknya cowok sama cewek menjadi ada jarak, ga bisa sharing,
tapi kalau dah berempat baru bisa.”

P :“Oke terima kasih.”

Nama : Dian Kartika Dewi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

11.
12.
13.
14.
15.
16.

17.

18.

19.
20.
21.

Noabsen :13

P : “Kemarin kita kan sudah hampir satu bulan laelajenggunakan proses yang berbeda
kan? Apa
pendapatmu mengenai proses pembelajaran sepertarikeryjang menggunakan
tahapan-tahapan berpikir, berpasangan dan berempatpatmu gimana?”
D : “Pendapatnya bagus mba soalnya kita bisa nyimpendapat dulu terus yang
berpasangan
nanti ditukar pendapatnya, kalau ada yang beda dg@cahkan bareng-bareng trus
kalau yang berempat nanti tambah beda lagi mbas mamti akhirnya menemukan
jawaban yang paling tepat karena menurut kita bekealau yang dulu kan,
sebelumnya, pendapat kita ya pendapat kita, kadag yain punya pendapat lain kan
menurut kita ga bisa gitu lho mba. Maksudnya, Bekita anggap benar, kalau yang
ini kan bisa kita diskusikan habis itu sama gurumgerangin, jadi benar-benar

paham.”
P :“Membosankan tidak pembelajaran yang sepé#ti in
D : “Pertamanya mbosenin ya mba. Metode belajarkg@a biasa kayak gini trus ko
langsung

gubrak gitu lo mba. Tapi lama-lama enak soalnyélelham, bisa sosialisasi sama
temen-temen, jadi lebih enak.”
P :“Dalam proses pembelajaran ini kan ada tah#gizapan seperti berpikir, berpasangan,
berempat. Apa enaknya dalam setiap tahapan-tali@faikelebihannya apa?”
D : “Kalau kita berpikir itu kelebihannya kita bisabaca itu, cermatin soal itu, cuman itu

Kalau berpasangan kan masing-masing dah punya gmgh sendiri-sendiri ini
gimana ini gimana terus disatukan bakal jadi begaditu lo mba. Terus serunya lagi
mba, bisa adu-aduan mba, ‘ini yang benar yangninyang benar yang ini’ ”
P :“Oo jadi ada diskusi, kamu punya pendapakaumnu punya pendapat ini?”
D : “lya mba, terus masing-masing orang itu mengiemhkan jawabannya sendiri-sendiri
sampai
bener.”
P :“Terus menyatukannya gimana?”

. D : “Ketika udah berempat ada satu temen misalrayayybener-bener dong sama itu trus

disatuin
baru bisa ketemu. Terus ada yang kalah mba.”
: “Terus ada salah satu anggota kelompokmu yammbam dengan materi atau tidak? ”
: “Ada mba.”
: “Terus anggota kelompok yang lain bagaimana?”
: “Ya harus ngedongin yang satu itu mba.”
: “Dia juga aktif bertanya atau tidak kalau migal belum jelas?”
: “Aktif mba. Terus ketika aku salah ngitung ‘lgimana ini salah ngitung!” Aku kan ga
tahu trus
ga percaya ‘enggak, ini bener!” Terus dibuktiin sayang lainnya kalau itu salah gitu.”

OTUVTOTUTOT

P :“Terus kesukarannya apa pada saat sendiriydeb@rempat, itu letak kesukarannya
bagaimana?

D :*“Kalau sendiri itu susahnya kan pendapt kita kalum tentu bener trus masih bingung

juga

nyeleseinnya bagaimana, kalau berdua kalau satyayektif kan sama aja pendapat
kita yang kena gitu lo, kalau kita ga dong kan sajgboong gitu lo mba. Kalau
berempat ga ada kesukarannya mba, kalau satunygaadapinter, satunya ga aktif,
satunya cuma duduk digitu, bisa disatuin semuaigitud

P :“Jadi yang paling enak?”

D :"“Yang berempat.”

P : “Digitu kan ada suatu diskusi, komunikasi gkkému sendiri seberapa persen ikut

ambil
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22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.
30.

bagian dalam diskusi?”
D :“Misal kalau berempat, kita ambil no 1 yangmai 2 yang ini, no 1 si A, no 2 si B, nanti
kalau
sudah selesai semuanya baru no 1 kita bahas bereemes yang lain juga ngerjain,
kalau udah merasa benar ya berarti cocok yangKalau kelompok saya kan
semuanya dikerjain terus dibahas, kalau ada ydaf ga dijelasin gitu. ”

P : “Soal dalam LKS kan ada pertanyaan-pertanya@ngapa’ ya kan? Misal mengapa

pada limas
segitiga ko tidak terdapat diagonal bidang maupigiarty diagonal yang menuntut
kamu untuk memberikan alasan yang rasional ataikdodCesulitannya apa ketika
soalnya seperti itu?”

D : “Kalau ‘mengapa’ menurutku pemahaman harus,kssmia kemampuan ngerjain soal

itu juga
harus bener jadi dua-duanya bisa digabungin gitunlma. Jadi alasan yang dia
kemukakan itu logis, itu yang paling susah mba.u¥enenjawab tidak pakai angka
tapi tulisan itu ”
P :“Trus selama ini kamu gimana dalam menjawabtapgaan seperti itu?”
D : “Biasanya aku yang ngerjain trus yang ‘mengapaien lain mba soalnya aku tidak
bagus soal
pemahaman.”
P : “Dalam LKS juga ada soal menggambar limas segim dengan pertanyaan apakah
cukup
membangun limas pada alas persegi 12 m, seperfipayang menarik dari soal itu?”
D : “Soal itu, pembuktiannya harus benar-benar ntatdan memaksimalakan lahan itu
mba. Jadi
semuanya harus punya pendapatnya masing-masingkhmhya ketemu deh.”
P :“Terus menurutmu proses pembelajaran ini agark@igannya?”
D :*“Jadi ribut mba. Tapi ributnya tu bermanfaatdo mba. Jadi membicarakan satu topik
yang
harus diselesaikan bukan membicarakan gosip atawip. Terus kekurangan yang
lain, mungkin kalau cowok sama cewek jejer gitunylaa ya mesti pertamanya susah
menyampaikan pendapatnya gitu lho.”

31. P :“Oo jadi agak malu gitu ya?”
32. D :“lya”
33. P :“Oke terima kasih.”
C Nama : LukasHendro L. Kinkin
No absen : 13
1. P : “Kemarin kita kan sudah belajar dengan prosslajdr yang sedikit berbeda dengan
berbagai
tahapan. Apa pendapatmu mengenai proses yangisgpErt
2. K :"Menurutku efektif ”
3. P :“Soalanya kenapa?”
4. K : “Soalnya kan pertama kali disuruh membaca sesdndiri dulu. Trus setelah itu
berpasangan
kalau misalnya yang sendiri belum mengerti kan bidaiskusikan sama
pasangannya.Kemudian kan didiskusikan berempatsé¢mauanya bisa berbagi ilmu.”
5. P :“Membosankan tidak pembelajaran yang sepaff it
6. K :"“Gasama sekali.”
7. P :“Menurutmu letal kelebihannya, kan ada 3 talhappikir, berpasangan, dan berempat.
Kelebihan masing-masing tahap apa?”
8. K :“Kalau yang sendiri kelebihannya kan bisa meoulikan ide-ide sendiri, nanti kalau
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26.

27.
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29.

berpasangan, ide itu bisa disampaikan efektif atmk. Jadi kalau berempat kan lebih
luas lagi.”

P :*"Jadi menurutmu yang paling menyenangkan @gitahap itu yang mana?”

K :*“Yang beempat. Soalnya diskusinya lebih banyadng. Lebih seru.”

P :“Terus kekurangannya dari masing-masing tatuiagpa?”

K : “Kekurangannya tu kalau sendiri tu kalau migalga dong ya sulit trus kalau berdua

kalau
misalnya sama-sama ga dong tuh ya sulit. Trus Kadsempat tu misalnya nanti ada
salah satu yang ga dong gitu, dia ga berani mengikamp pendapat atau gimana nanti
kan dia sendiri yang rugi. Nah kekurangannya digitu

P :“Terus ketika kamu melihat ada temanmu yanmgagungkapkan pendapatnya itu
bagaimana?”

K :*“Kalau aku, kemarin juga ada sih trus nantpdncing-pancing, yang lain nanya ‘kamu

yang ga

dong yang mana?’”

P :“Seberapa besar kamu ikut terlibat atau ikutibbagian dalam diskusi ”

K :“Seberapa besarnya, setiap ada sesuatu yajetpgaasti ditanyain, trus misalnya ada
pemikiran sendiri tu berbeda dengan teman kandigsmpein, setiap ada kesempatan
bisa.”

P :“Kalau ada perbedaan pendapat itu bagaimangané@mnnya?”

K : “Pendapat itu diambil jalan tengahnya mungkisabdigabungin, pendapat A dan

pendapat B
bisa digabungin jadi pendapat yang baru ”
P :“Ada yang memaksakan pendapatnya ga?”

K :“Biasanya tuh kalau tidak sepaham tu biasamréamanya Cuma merasa pendapatnya
bener setelah itu nanti kalau ada pendapat yanin lbbner mereka juga bisa

menerima.”
P : “Kemarin soal dalam LKS terdapat pertanyaan gapa, pembuktian atau jelaskan,
misalnya

mengapa bagun limas segitiga tidak mempunyai degbidang maupun bidang
diagonal? memintamu untuk memberikan alasan-alssperti itu. Kesulitan apa yang
kamu temui jika soalnya seperti itu?

K :“Kesulitan menyusun kata-katanya.”

P :"Padahal kamu biasa berkata-kata? ”
K :*“Kalau pertanyaan seperti itu kan biasanyaldsgkan dulu dengan menghitung pakai
angka,

nah dari angka membuat jadi kata-katanya itu yasgls”

K :“Trus biasanya kamu bagaimana menyiasati sesi itu?”

K :*“Ya kalau aku tu mungkin dicari semacam kayakiknpulannya. Kesimpulannya kalau
misalnya belum ditemukan, nanti dicari pakai andléu, nanti dari angka-angka itu
sebisa mungkin bikin kata-kata walaupun agak gamga, biasanya yang nangkep
kurang jelas gitu, nanti kalau ada yang kurnagsjelanti dijelasin lagi dan pasti bisa.”

P : “Misalnya ada latihan soal menggambar limassaifiya seorang arsitek kan akan

membuat
bangunan bentuk limas segi enam dengan tinggi emater, kemudian dapatkah
arsitek itu mendesain bangunan tersebut dengaralsisi6m. mengapa? Apa yang
menarik dari soal seperti itu?”

K : “Dari soal seperti itu, kita bisa berfikir dderfikirnya itu ga hanya sekali gitu. Berfikir

langkah
pertama, setelah itu langkah selanjutnya bagairdanaeterusnya. Kalau gitu kan jadi
logikanya jalan. Jadi harus bener-bener berfikin ga@mikirannya juga harus tepat.
Kalau misalnya tidak tepat nanti salah sedikit galah semuanya. Udah gitu nanti kita
berfikirnya juga harus berkali-kali, jangan cumbae”

P : “Terus ini kan diminta untuk mendesain atau weetkan. Nah kalau soal-soal

memodelkan
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30.

31.
32.

33.
34.
35.
36.
37.
38.

seperti itu apa yang menarik?”
K : “Yang menarik itu kan cara gambarnya macam-macdang menarik itu juga nanti
hasil
akhirnya, nanti gambarnya kalau misalnya menggarjdrarg-jaring nanti kan bisa
berkreasi sendiri.”
P :“Apa kesulitannya kalu soalnya seperti itu?”
K : “Kesulitannya: mbayanginnya misalnya limas segnpat gimana, limas segitiga
gimana, kalau
ga dipraktekin agak susah.”
P :“Jadi biasanya kamu gimana?”
K :*“Aku buat modelnya”
P :“Kekurangannya apa dalam proses pembelajapartsai?”
K :*“Kayaknya udah cukup.”
P :“Misalnya kendalanya apa gitu?”
K :"Ya seperti tadi kalau misalnya ada yang susalo ga berani mengungkapkan pendapat

2
m
c

gimana, mungkin dia tuh malah misalnya ga disutuhmalah seneng dia. Tidak
menyampaikan pendapat itu malah seneng. Harusrgiakem? Ya kendalanya itu

kalau dia ga menyampaikan pendapat, ya kendalaalga lada sesuatu yang kurang
berani ya susah untuk diajak berdiskusi”

39. P : “Terus pembelajaran yang seperti apa yang keamapkan?”

40. K : “Pembelajaran yang seperti ini aku juga serfeng.

41. P :“Salah satunya?”

42. K :"Yasalah satunya. Kalau pembelajaran ini kanyak diskusinya. Kalau pembelajaran
sebelumya juga ada diskusinya tapi jarana, biasaaya juga sering diskusi dengan
teman.”

43. P :“Jadi kamu mengharapkan banyak diskusi?”

44. K :‘'ya, yang banyak diskusi.”

D Nama : Jalu Lintang Y ogaswar a

©@No O

10.
11.

No absen 122

P :“Selama sebulan ini, kita sudah belajar demgases pembelajaran yang berbeda dari
sebelumnya. Apa pendapatmu mengenai proses pear@lgjang seperti ini?”

J :“Yang seperti ini tuh bisa lebih bicara, pupgamdapt diungkapkan, trus bisa lebih

musyawarah
aja.”

P :“Ada tapan-tahapan yaitu berpikir, berbicara darempat. Kelebihannya apa dalam

setiap
tahapan itu?”

J :“Kalau berfikir itu kelebihannya bisa lebih lsmmtrasi, kalau berpasangan itu kan lebih
menyempurnakan pendapat-pendapat, kalau berempggatimematangkan apa yang
didiskusikan saja.”

P :“Menurutmu kekurangannya apa dalam tahapanpsathiu?”

J :“Kekurangannya itu membuang waktunya itu lkam kama.”

P :*"pada tahap yang m,ana itu? Yang berpikir, igspgan atau berempat?”

J :“Digitu kan pasti ada diskusinya to, trus kadaa yang ga bisa ngomong, ada yang ga

dong trus
sama neranginnya harus muter-muter dan berbeitt=bel

P :“Misalnya ada temenmu yang kesulitan trus kamaerangkan. Nah kamu merasa
kesulitannya digitu? Atau merasa ah malas ah?”

J :“ya menemukankata-katanya itu yang sulit.”

P :“Kalau ada temenmu yang tidak dong sepertk@mu merasa bertanggung jawab atau

tidak ”
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J :"Ya, bertanggung jawab. Soalnya kita kan kelokppadi satu itu tanggung jawab
semua.”

P :“Selama ini seperti itu tidak?”

J ya”

P :“Kamu sendiri, seberapa besar ikut ambil badelam diskusi?”

J :“Biasanya kalau saya tu kalau pendapat-pendiglati alasan-alasan gitu biasanya
aku.”

P : “Berarti kamu biasanya diandalkan dalam keloknpa?”

P :“Terus kesulitannya apa ketika kamu mengkonasikan misalnya dalam diskusi

kelas, dalam
presentasi?”

: “Kesulitannya ya ada hal yang kurang pas”

: “Ketika kamu berpendapat, ketika kamu bertdmglitanmu apa?”

: “Menyusun dalam hal kata-katanya itu.”

: “Soal dalam LKS kemarin pasti selalu ada pgdan ‘mengapa’ misalnya pada limas

segitiga
tidak mempunyai diagonal ruang maupun bidang dialgonengapa? Nah soal seperti
itu kan meminta kamu untuk memberikan alasan yasgnal, kesulitan apa yang
kamu temui ketika mendapat soal seperti itu? ”

: “Menyusun kata-kata sama membuktikan.”

: “Ketika kamu kesulitan menyusun kata-kata bagaimana langkah selanjutnya?”

: “Ya diskusi dan berkomunikasi.”

: “Kalau misalnya ada beda pendapat dalam kel@mpdagaimana?”

: “Diskusi. Nanti siapa yang paling rasionaljtyayang bener.”

: “Terus ada ga yang mempertahankan pendapatsgénga harus begini?”

: “Ada”

: “Terus bagaimana?”

: “Kita harus lebih rasional kalau pendapat tekitmlebihbaik.”

: "Dalam LKS juga meminta juga kita untuk membsiztu model atau mendesain
misalnya membuat suatau bangunan dengan mendApailyang menarik dari soal-
soal seperti itu?”

J :“Menariknya karena membuat gambarnya.”

P :“Kesulitan apa yang kamu temui? Misalnya ira@g arsitek akan mendesain

bangunan limas

segi enam, misalnya mungkin tidak mendesain bangpada alas persegi. Soal seperti
ini kan kita harus mendesain, kesulitannya apa?”

J :“Kesulitannya itu menentukan ukurannya ketilendesain pada persegi yang

ditentukan. Kalau

seperti ini kan harus menentukan sisinya, tingghiga cukup pada persegi itu.”

P :“Ada tidak kekurangan dari seluruh proses ini?”

J :“Kekurangannya kalau ada yang tidak aktif duus lebih aktif lagi, terus mau tanya-

tanya.

Kalau tidak aktif kan ga pernah tanya-tanaya. Teristunya lebih lama.”

J
p
J
p

e v A v B v B v

P :"Berarti kamu mengerjakan soal ini lebih ceys2 Waktunya sisa?”
J :“Ga. Soalnya kan kalau diskusi itu kan waktuleydh lama, kalau misalnya sendiri
lebih cepat.
Tapi jawabannya kalau mengerjakan sendiri tu bekmtu semua betul, tapi kalu
mengerjakan semua itu lama.”
: “Dari kamu sendiri kamu lebih suka mana? Mejagan individu atau diskusi?”

. “Berdiskusi. Soalnya lebih ada banyak kata yaeglgm saya ketahui, itu dapat lebih

: “Ya diskusinya dipercepat aja.”

P

J

la

P :“Tapi waktunya lama? Terus bagaimana solusinya?

J

P :“Kamu lebih suka diskusi kelompok atau diskdas/presentasi? ”
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45. J :“Diskusi kelas. Soalnya itu yang berfikir tida&nya empat atau dua tapi semua.
Pendapat
semua itu bisa lebih baik.”
46. P :“Oke. Terima kasih.”

E. Nama : Nisa Oktafiani
Noabsen :29

Hari, Tanggal  : Jumat, 6 Juni 2008

Waktu :07.00 — 08.30 WIB
1. P :“Apa pendapatmu mengenai proses pembelajapemtsgang telah dilaksanakan
selama ini?”

2. N :*“Yalebih enak juga sih, soalnya kita bisa memghr pendapat teman kita dan pendapat
kita sendiri. Misalnya kita ga tahu jadi tahu karelikasih tahu teman yang tadi. Trus juga
pendapatnya misal ada rumus lain juga kan jadi tebhih enak lah.”

3. P :“Trus letak kelebihannya apa pas sendiri, beerdan berempat?”

4. N :“Kalau sendiri kita bisa leluasa ngerjainnyesaerserah kita ga harus minta
persetujuan sama yang lain, gitu enaknya. Tapukgdag berdua itu ya itu tadi kita bisa tahu
rumus-rumus lain. Enaknya yang berempat,kita ghisgatenaga untuk mikir satu nomor.
Jadi satu nomor itu bisa dibagi-bagi jadi empahgyaan itu kemungkinan kalau dikerjain
empat orang hasilnya lebih sempurna dan otomatisitainya lebih bagus.”

5. P :“Menurutmu kekurangan dari tahap individu, lertrus berempat itu apa?”

6. N :*“Kalau sendiri itu, misalnya kita ngerjain sémétita kan ga boleh nanya sama orang
lain kan mba? Kalau kita terpaku pada satu nomog g bisa, ya udah ga bisa. Kalau
berdua itu kan bisa nanya ke temennya ‘gimana tisa nanya ke temennya itu bagus pa ga.
Kalau berempat itu tambah enak lagi. Kita kemungkibisa nanya juga ke anak yang ini
‘ielasin dong! jadi lebih enak aja kalau misalryerempat atau berdua.”

7. P :“Terus seberapa besar kamu ikut ambil bagitanddiskusi? Sering ga kamu
berpendapat?”

8. N :‘“yasering juga sih. Ya langsung ngomong ajatké&ita tahu dari soal yang itu
langsung aja jawab. Kalau kita tahu ya sering betppat aja.”

9. P :“Komunikasimu dengan pasanganmu bagaimana?”

10. N :"Yaseimbanglah. Kalau aku jawab, dia seharagnga jawab kan mba? Tapi ngga
enaknya tuh temennya kurang aktif, jadi cuman g&yang kerja.”

11. P : “Trus kalu ga aktif gitu kamu ngapain.”

12. N :"“Ya udah ngerjain ajanutung’

13. P :“Kenapa ga diajakin ngerjain?”

14. N :“Habis kalau diajakin, kan aku dah jawab t@ dialah mbulet-mbulet itu lo mba! Jadi
kalau ntar jawabnnya malah salah kan susah bamndggt, mikir ternyata jawabannya ntar
malah salah.”

15. P :*“Kalau misalnya temenmu itu belum tahu, belwhagm soal itu kamu biasanya
bagaimana? ”

16. N :“Yatak jelasin sih, tapi biasanya ngeyel.”

17. P :“Trus kalau ngeyel gitu gimana?”

18. N :“Yaudah, biasanya aku kerjain dulu trus aksitk&e dia, dia suruh belajar. Kalau udah
maju, dia kan bisa mba.”

19. P : “Trus kalau dia ga tahu, dia nanya-nanya saanaukapa tidak?”

20. N :‘lya”

21. P :“Soal dalam LKS misalnya ini, mengapa dalamabrsegitiga tidak terdapat diagonal
bidang maupun bidang diagonal. Soal tersebut kanintamu memberikan alasan. Kesulitan
apa yang kamu temui ketika menghadapi soal-soaltém?”
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N :“Bingung, soalnya kalu misalnya jawabannyadkt alasannya juga mau apa?
Bingung.kan emang sudah dari sononya. Dilihat ajadmang ga ada, makanya bingung
mencari alasan apa.”

P :“Kamu tahu kalau jawbannya ini ‘tidak’ kan? Kamahu kalu ini ‘tidak’ itu

bagaimana?”

N :”Ini kan ga ada diagonal bidang. Diagonal bigl#tn kan sama saja diagonal sisi kan?
Kalau segitiga itu kan ga punya diagonal sisi!”

P : “Trus kesulitanmu dimana, padahal kamu tahsealaya? Kesulitanmu dalam ha lapa?”
N : “Menyusun kata-kata. Sulit banget kan? Kalasaimya ga tepat kan kalau disuruh maju
nanti jadinya malah salah-salah itu Iho!”

P :“kenapa tidak dicoba dulu?”

N :“Bingung, kan tetep nyusun kata-katanya s’k Ya udah ini yang menurutku paling
simpel.”

P :“Kalau misalnya soal menggambar limas. Seoaasigek akan mendesain bangunan
berbentuk segi enam pada suatu alas persegui. Bakrtersebut, kita kan diminta untuk
membuat modelnya atau menggambar limas segi ensanatu tidak gitu kan? Nah, apa yang
menarik dai soal seperti itu?”

N :“Yang menarik, kita jadi bisa lebih berimajinggmana limas segi enamnya itu. Jadi
kita juga bisa mbayangin. Itu kan juga bisa nambatvasan. Kita kan udah tahu limas
segitiga atau segi empat, bagaimana kalau limassam? itu bisa nambah kita mikir
lagi.dan dari itu kita jadi lebih tahu. Itu yang magik.”

P :“Caramu mengerjakan kemarin bagaimana?”

N : *Yadifikirin dulu kira-kira bentuknya kayak agkan? Dibikin alasnya trus dibikin

tinggi trus sisi tegaknya digaris.”

P :”Kesulitan yang kamu temui kalau soalnya séjerapa?”

N :“Kesulitan? Kadang-kadang tuh kurang tepat, jaar bentuknya aneh kayak kalau
bentuk kolam renang itu lo mba.”

P :“ltu prisma?”

N : “kadang-kadang kurang tepat, mencong, kan satituin tinggi”

P :“Menurutmu, proses pembelajaran seperti ininhembosankan atau tidak?”

N : “Nggak.malah jadi tambah hepi, lebih enak.”

P :“Lebih efektif mana menurutmu diskusi sepeatil@ pembelajaran biasanya atau diskusi

yang seperti ini?”

N :“Kalau yang ini kan lebih terperinci, lebih fekus. Jadi misalnya dibagi kalau yang
sekarang bagian-bagian limas, besok rusuk. Y&itaujadi lebih dong. Kelemahannya tapi
ini membutuhkan waktu lebih lama kan mba? Kalawyi&unkan lebih singkat. Tapi
kelebihannya kalau yang ini, kita bisa nyimpentdkaya lebih lama soalnya kan pelan-
pelan, kalau yang itu kan terlalu cepet jadi nybyt tuh lama trus gampang ilang gitu lho.”
P :“Oke. Cukup terima kasih.”
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